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Abstract
Efforts to develop Islamic educational institutions are a necessity in the context of recent 
global economic developments and signal the importance of increasing the independence and 
competitiveness of a country in the international world. The purpose of this study is to analyze 
the implementation of brand image in the Zaid Bin Tsabit area of Nurul Jadid Islamic Boarding 
School. The research method used is qualitative research with a descriptive type with an interview 
approach, documentation and in-depth observation. The results of this study indicate that the 
brand image that applies in the Zaid bin Tsabit environment can make people choose and be 
interested in placing their students so that what is expected can be achieved.
Keywords: brand image; quality of education

Abstrak
Upaya pengembangan lembaga pendidikan Islam merupakan suatu keniscayaan dalam konteks 
perkembangan ekonomi global akhir-akhir ini dan memberikan sinyal akan pentingnya peningkatan 
kemandirian dan daya saing sebuah negara di dunia internasional. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalilis tentang implementasi brand image yang berada di wilayah Zaid Bin Tsabit, 
Pondok Pesantren Nurul Jadid. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis deskriptif dengan pendekatan wawancara, dokumentasi dan observasi secara 
mendalam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa brand image yang berlaku di lingkungan 
Zaid bin Tsabit dapat membuat masyarakat memilih dan tertarik untuk menempatkan anak didik 
mereka, sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai.
Kata kunci: brand image; mutu pendidikan

IMPLEMENTASI STRATEGI BRAND IMAGE LEMBAGA 
WILAYAH ZAID BIN TSABIT UNTUK MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN

Firman Romadhon
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Pendahuluan
Peningkatan kualitas harus terus dilakukan 

agar citra pesantren tetap eksis di tengah 
masyarakat. Merek sangat memengaruhi 
pandangan orang tentang kebaikan dan buruknya 
sebuah lembaga pendidikan, yang kemudian 
memengaruhi mereka untuk berpartisipasi di 
dalam lembaga pendidikan (Moneta & Kurniawan, 
2022). Oleh karena itu, Kualitas atau mutu 
layanan akan mendorong pelanggan untuk 
mempunyai komitmen kepada produk atau 
layanan yang diberikan oleh suatu organisasi.

Total Quality Management (TQM) atau 
Manajemen Mutu Terpadu merupakan sistem 
manajemen yang dikembangkan di berbagai 
negara untuk menghadapi dunia yang cepat 
berubah dan penuh ketidakpastian dalam 
rangka menciptakan efektivitas dan kepuasan 
satisfaction (kepuasan) (Wulogening & Timan, 
2020). Dengan begitu, pengelolaan suatu lembaga 
pendidikan yang dilakukan secara efektif dalam 
upaya pencapaian suatu tujuan dapat diperlukan 
manajemen modern yang dapat mempercepat 
pengelolaan tersebut. 

Keberadaan TQM yang digunakan dalam 
penerapan di dunia pendidikan menuai hasil yang 
sangat signifikan, sehingga TQM mempunyai 
daya tarik tersendiri, untuk bisa diaplikasikan 
pada objek-objek kelembagaan atau organisasi 
yang lain, baik dalam bidang politik, sosial dan 
termasuk dalam dunia pendidikan (Rabiah, 2019). 
Dalam hal ini, efektivitas dan hasil yang baik 
sebagai target yang paling diharapkan.

Manajemen Mutu Terpadu atau TQM meru-
pakan metodologi yang jika diterapkan secara 
tepat dapat membantu para pengelola atau 
penyelenggara pendidikan di lembaga pendidikan 
termasuk madrasah untuk mewujudkan 
penyelenggaraan pendidikan dan lulusan 
yang dapat memenuhi atau melebihi ke aspek 
mutu pada lembaga pendidikan Islam sangat 
mempunyai keterkaitan erat dengan upaya 
membangun branding kelembagaan (Safitri et 
al., 2020). Dalam hal ini, dari dimensi perceived 
quality yang berupa persepsi pelanggan mengenai 
kualitas atau keunggulan secara keseluruhan 
dalam segi kependidikan sehubungan dengan 
tujuan yang telah  ditetapkan (Murti, 2019). 
Dengan demikian, mutu secara tidak langsung 
menjadi salah satu brand keunggulan lembaga 
dan menjadi salah satu atribut yang sangat 
penting dari suatu lembaga pendidikan yang 
penggunanya pada saat ini sudah sangat meluas 

karena beberapa alasan sehingga pada akhirnya 
produk atau output tersebut memberikan 
nilai tambah bagi brand lembaga pendidikan 
(Sulistyawati et al., 2022).

Menurut (Munjin, 2022), “According to the 
research, they conclude that image branding has 
a very important role to improve the recognition 
of the institutions in the community. In fact, that 
aspect is very influential to develop the parent’s 
and student’s decision to choose the school to 
attain the learning process. Moreover, chen 
explains that brand image is considered as a myth 
of the school by some parents.” Artinya, brand 
image ini merupakan suatu persepsi seseorang 
terhadap merek atau produk yang akan digunakan 
atau dipakai. Citra ini melibatkan beberapa aspek, 
yaitu merek mudah diingat, mudah dikenal, serta 
mempunyai reputasi baik. Dengan demikian, 
produk atau merek yang dipakai dapat membuat 
citra merek lebih terkenal lagi.

Mutu lembaga pendidikan merupakan 
suatu hal yang bisa dipasarkan dan menjadi 
branding lembaga pendidikan Islam. American 
Marketing Association mendefinisikan branding 
sebagai nama, istilah, tanda, lambang, atau 
desain, atau kombinasinya, yang dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi barang atau jasa salah 
satu penjual atau kelompok penjual dan 
mendiferensiasikan dari para pesaing (Setiawati, 
2020). Sehingga, branding menjadi salah satu 
hal terpenting dalam lembaga pendidikan dan 
merupakan salah satu bagian terpenting dari 
suatu produk dari lembaga pendidikan serta 
turut menjadi nilai tambah bagi produk (Rizquha 
& Abdullah, 2022). Oleh karena itu, sudah 
sewajarnya apabila lembaga pendidikan juga 
harus membangun brand image yang kuat guna 
mempertahankan pelanggan yang sudah ada dan 
menarik pelanggan baru (Septian, 2022).

Upaya untuk mempertahankan pelanggan dan 
menarik pelanggan baru bagi lembaga pendidikan 
dapat dilakukan dengan meningkatkan brand 
awareness (kesadaran merek), mengembangkan 
brand identity (indentitas merek), memperjelas 
brand associations (asosiasi merek) dan 
memberikan keyakinan kepada calon pelanggan 
brand loyality and brand feeling (loyalitas merek 
dan perasaan merek) bahwa produk/layanan 
yang diberikan benar-benar unggul, bermutu 
dan mempunyai nilai yang tinggi. Jika prinsip 
tersebut dapat dilakukan dengan baik, maka 
diharapkan produk yang dimiliki akan mempunyai 
nilai trustworthiness (kepercaaan) yang tinggi 
di benak konsumen (Pradnyagita et al., 2022).
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Berdasarkan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saat ini, dilakukan oleh Munir 
mengungkapkan bahwa Program pendidikan 
yang dapat menciptakan pilihan dan minat untuk 
menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan 
tersebut, sehingga program tersebut dilaksanakan 
secara benar dan terarah, serta daya saing 
lembaga tersebut dibandingkan dengan lembaga 
pendidikan lainnya meningkat (Munir & Ma’sum, 
2022). Brand image, di sisi lain, menurut Fachri, 
merupakan program pendidikan yang mendorong 
masyarakat untuk menempatkan anak didik 
mereka di lembaga pendidikan tersebut sehingga 
program tersebut dilaksanakan dengan sangat 
tepat sasaran meningkatkan daya saing lembaga 
tersebut, dibandingkan dengan lembaga lain 
(Fachri et al., 2022). Oleh karena itu, image 
atau citra positif perlu dipupuk sejak dini agar 
stigma masyarakat lebih kuat untuk memercayai 
lembaga seutuhnya dalam menjamin anak didik 
lebih berkembang di lembaga tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
lebih dalam tentang implementasi strategi brand 
image lembaga Wilayah Zaid bin Tsabit untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Selanjutnya, 
supaya bisa dijadikan rujukan penelitiannya 
serta hasil penelitian diharapkan bisa mendorong 
penelitian selanjutnya.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) dengan pola studi kasus (Moleong 
2017). Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis deskriptif yaitu penelitian 
yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi 
objek karakteristik yang alamiah natural setting 
(pengaturan alam) sebagai sumber data langsung. 
Lokasi yang dijadikan objek penelitian ialah Pondok 
Pesantren Nurul Jadid tepatnya wilayah Zaid bin 
Tsabit. Sedangkan, subjek penelitian ini terdiri 
dari unsur pemangku dan kepala wilayah Zaid 
bin Tsabit.  Pendekatan ini lebih mengutamakan 
proses daripada hasil. Analisis dalam penelitian 
kualitatif cenderung dilakukan secara analisis 
indukatif dan makna merupakan hal yang esensial 
dalam penelitian kualitatif.  Berdasarkan paparan 
mendalam ini, diharapkan dapat menemukan 
sekaligus mendeskripsikan data secara utuh 
tentang strategi membangun brand image untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.

Untuk memperoleh data tersebut, diperguna-
kan teknik pengumpulan data melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam dan studi 
dokumentasi (Pinatih and Vembriati 2019). 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara 
langsung aktifitas brand image yang dilaksanakan 
di wilayah Zaid bin Tsabit. Wawancara dilakukan 
terhadap sejumlah informan kunci seperti Kepala 
Asrama, Wakil Kepala Asrama wilayah Zaid bin 
Tsabit, dan Kepala Pengurus Asrama wilayah 
Zaid bin Tsabit. Studi dokumentasi dilakukan 
untuk menggali data penunjang yang diperoleh 
dari dokumen-dokumen yang untuk selanjutnya 
dideskripsikan.

Rancangan penelitian yang digunakan penulis 
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
termasuk sebuah pendekatan induktif untuk 
penyusunan pengetahuan yang menggunakan 
riset dan menekan subjektivitas juga arti 
pengalaman bagi individu (Rahma Safitri, Omar K. 
Burhan, and Zulkarnain 2014). Menurut (Moleong 
2017) ia mendefinisikan metode deskriptif sebagai 
metode yang dipakai untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian akan tetapi 
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk memahami 
fenomena mengenai apa yang dialami oleh subyek 
penelitian. Misalnya, perilaku, persepsi, motivasi 
serta tindakan. Metode penelitian kualitatif ini 
sering disebut “metode penelitian naturalistik” 
karena penelitiannya dilakukan ketika keadaan 
yang dialami benar-benar terjadi (natural setting).

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, 

dan kajian dokumentasi di wilayah Zaid bin Tsabit, 
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Strategi Membangun Brand Image

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) strategi diartikan sebagai suatu rencana 
cermat yang membahas mengenai keinginan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi 
dipandang sebagai suatu planning yang disusun 
secara sistematis guna mencapai sasaran yang 
diharapkan dari suatu tujuan tertentu dan 
dilakukan sebelum, pada saat, dan setelah 
dilaksanakannya kegiatan.  Ada tiga prinsip utama 
dalam strategi marketing yaitu brand, service, 
proses dan strategi yang meliputi segmentasi, 
targeting dan positioning (Munir & Ma’sum, 
2022). Sedangkan taktinya meliputi differensiasi, 
marketing mix dan selling. Penerapan Sembilan 
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prinsip tersebut untuk mendapatkan mind share 
dan tujuannya adalah minat masyarakat.

Jadi strategi dapat diartikan sebagai 
sebuah proses berfikir yang digunakan bersama 
dengan visi, misi dan nilai yang nantinya akan 
dikembangkan oleh senuah lembaga/organisasi. 
Oleh karena itu strategis dibangun dengan 
tahapan pemikiran strategis, perencanaan dan 
melakukan tindakan yang sistematis pula (Juliana 
& Johan, 2020).

Adapun unsur dalam strategi terdiri atas tiga 
pendapat yaitu:
1. Cost-leadership strategi melalui pemanfaatan

teknologi, skala ekonomi, control biaya dan
indicator lainnya mampu menjadikan sebuah
organisasi sebagai lembaga yang mempunyai
biaya yang murah. Manfaatnya, lembaga
dapat sumber acuan untuk menggali bahan
identiikasi lingkungan untuk digali persepsi
mereka tentang kualitas oleh pelanggan.

2. Differentiation dalam strategi ini, lembaga
mempunyai posisi menjadi sesuatu yang unik
jika dibandingkan dengan kompetitor. Untuk
lembaga pendidikan, pentingnya kualitas
pada strategi model ini mampu menaikkan
jumlah santri karena mempunyai potensi
untuk mampu mengembangkan lembaga
pendidikan untuk diprioritaskan sehingga
lembaga menjadi prioritas pilihan utama bagi
santri.

3. Focus Strategi strategi yang berfokus pada
kawasan geografi, kelompok pelanggan atau
pada segmentasi pasar. Targetnya adalah
program yang paling dibutuhkan pelanggan
namun mengesampingkan kebutuhan
pesaing.

Brand Image dan Daya Saing Dalam 
Pendidikan

1. Definisi	Brand Image
Kata brand berasal dari kata brandr yang

artinya “to brand”, yaitu suatu aktivitas yang sering 
dilakukan oleh peternak sapi di Amerika Serikat 
dengan memberikan tanda pada ternak mereka 
untuk memudahkan identifikasi kepemilikan 
sebelum ternak mereka dijual ke pasar. Brand 
adalah sebuah indikator nilai yang ditawarkan 
kepada konsumen dan juga menciptakan value 
bagi konsumen dengan memperkuat loyalitas dan 
kepuasan konsumen.  Menurut UU Merek No. 15 
Tahun 2001 pasal 1 ayat 1 brand susunan warna 
atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang 
mempunyai kekuatan untuk membedakan antara 

satu dengan yang lain dan dapat dipergunakan 
dalam kegiatan jual beli barang atau jasa. Definisi 
ini sama dengan definisi American Marketing yang 
menekankan bahwa merek digunakan sebagai 
identifier dan differentiator (Setiyowati et al., 
2022).

Menurut Kotler dalam (Manurung & Siagian, 
2021), brand mempunyai pengertian sebanyak 
enam level yaitu:
i. Atribut Merek digunakan sebagai alat untuk

menyampaikan atribut-atribut tertentu,
misalnya Pajero Sport mengisyaratkan
berkualitas, awet, tahan lama, mahal, nilai
jual tinggi dan sebagainya.

ii. Manfaat Konsumen membeli brand bukan
karena atribut namun karena manfaat yang
ada di dalam produk tersebut.

iii. Nilai Merek harusnlah menyatakan nilai
produsennya, misalkan Pajero Sport
mempunyai kinerja tinggi, keamanan,
kenyamanan dan lain sebagainya.

iv. Budaya merek juga dapat mencerminkan
budaya tertentu.

v. Kepribadian; merek juga harus dapat
menggambarkan kepribadian tertentu.

vi. Pemakai merek dapat memberikan kesan
bagi jenis konsumen yang menggunakan
produknya.

Dari definisi di atas, jika kita lihat dalam
dunia pendidikan, bahwa brand atau merek 
adalah suatu nama, simbol desain dari semua 
alat yang digunakan untuk melakukan identifikasi 
atau sebagai identitas pembeda dengan produk 
yang dimiliki oleh pesaing. Brand pada lembaga 
pendidikan biasanya diwujudkan dengan nama 
organisasi pendidikan dan lambang dengan tujuan 
sebagai tanda pengenal.

Sedangkan image dapat terbentuk dari 
bagaimana sebuah lembaga melestarikan kegiatan 
operasional yang mempunyai landasan utama 
pada sebuah layanan berdasarkan impressi dan 
pengalaman. Kotler berpendapat bahwa image 
konsumen yang baik dan bersifat positif pada 
brand akan membuat konsumen untuk melakukan 
pembelian serta dapat membangun citra lembaga 
yang positif. Dari waktu ke waktu image akan 
menjadi perhatian publik dan pada akhirnya 
pandangan positif akan terbentuk yang kemudian 
akan dikomunikasikan oleh satu mulut ke mulut 
yang lain. Image merupakan sebuah realitas, oleh 
karena itu jika terjadi ketidakcocokan maka akan 
muncul ketidakpuasan dan akhirnya memberikan 
persepsi yang buruk terhadap image sebuah 
lembaga pendidikan. 
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Image lebih menekankan kepada pem-
bentukan pemahaman objek atau citra pada 
pikiran seseorang. Dapat dikatakan, brand 
merupakan sebuah simbol sedangkan image 
merupakan gambaran mengenai simbol tersebut. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa brand image 
sebuah lembaga pendidikan merupakan sebuah 
gambaran suatu simbol yang dipergunakan 
oleh sebuah lembaga pendidikan. Brand image 
lembaga pendidikan dapat dibentuk dari sebuah 
proses penggambaran yang dilakukan secara 
berkesinambungan oleh lembaga kepada publik 
yang tentunya berbeda pada setiap lembaga 
pendidikan (Tondang & Aslami, 2022).

2. Daya Saing dalam Pendidikan
Banyaknya jumlah lembaga pendidikan 

baik yang berstatus negeri maupun swasta 
maka semakin jelas bahwa hal tersebut mampu 
memunculkan sebuah persaingan. Persaingan 
merupakan tolok ukur nilai dari kesuksesan dan 
kegagalan sebuah organisasi.  Persaingan yang 
terjadi pada antar lembaga pendidikan mampu 
memberikan peluang bagi sebuah lembaga untuk 
terus berkembang dan maju.

Daya saing adalah suatu kemampuan 
seseorang hidup agar mampu mengembangkan 
diri secara normal di antara orang lain sebagai 
kompetitor dalam satu bidang usaha dengan kata 
lain daya saing adalah kemampuan untuk bersaing 
di pasar dengan pesaing dalam bidang yang sama. 
Sedangkan daya saing lembaga pendidikan adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh sebuah lembaga 
pendidikan untuk menarik konsumennya sehingga 
produk jasa yang ditawarkan laku dan diminati 
oleh masyarakat dan para pihak yang mempunyai 
kepentingan dalam bidang pendidikan (Faizin & 
Sholehati, 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa brand 
image dalam strategi yang berhubungan 
dengan brand image untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, di antaranya:

3. Branding Analisis
Analisis kebutuhan menitikberatkan pada 

kebutuhan pelaksanaan pelatihan yang akan 
dilakukan yaitu: pendirian asrama inklusif, 
analisis kebutuhan ini harus dipersiapkan dengan 
matang oleh penyelenggara lembaga tersebut. 
Kegiatan ini merupakan langkah awal lembaga 
pendidikan untuk belajar tentang melihat gaya 
belajar, kondisi dan karakteristik santri sejak dini 
untuk menentukan langkah-langkah menciptakan 
lembaga inklusif untuk dijadikan brand.

Sebelum memulai program baru, diperlukan 
analisis persiapan dan perencanaan untuk 
memudahkan pelaksanaan program. Perencanaan 
brand program yang disusun secara matang 
sebagai dasar dan acuan bagi para pengurus 
wilayah dalam pelaksaan kegiatan program, yang 
dilakukan secara lebih tepat sasaran, efisien dan 
efektif (Murti, 2019).

Berdasarkan realita yang terjadi di lapangan, 
Rahmat Hidayatullah selaku Kepala Wilayah 
menceritakan bahwa branding yang dilakukan 
lembaga ini sudah direncanakan sejak lama, 
namun masih belum mempunyai program yang 
unik dan menarik. Setelah mengadakan rapat 
internal bagian-bagian pondok pesantren, muncul 
ide untuk membuat brand memlalui pendidikan 
inklusi, di mana pihak lembaga terlebih dahulu 
menganalisis kebutuhan yang harus dipersiapakan 
ketika melaksanakan pembelajaran. Hasil 
pertemuan tersebut menegaskan bahwa beberapa 
langkah dilakukan untuk menganalisis kebutuhan 
branding, misalnya: analisis santri, analisis 
pengelola asrama, analisis pengururs wilayah 
pendamping. Ketiga komponen tersebut dianalisis 
secara cermat untuk mempersiapkan kebutuhan 
kegiatan belajar mengajar yang sesuai. Berikut ini 
menjelaskan tindakan mengidentifikasi kebutuhan 
pendidikan inklusif: Pertama, Analisis santri 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Sebenarnya 
ada beberapa anak didik yang berkebutuhan 
khusus di lembaga tersebut, sehingga pihak 
lembaga melakukan pendataan yang diperoleh 
dari informasi sekitar lembaga dan juga wali 
santri, dengan identifikasi tersebut, lembaga 
pendidikan menyebarkan kuesioner (angket) 
yang diisi oleh orang tua setelah pendaftaran, di 
dalam kuesioner (angket) sudah tertera dalam 
pencapaian dan karakteristik yang mengarah pada 
perilaku santri berkebutuhan khusus, namun hal 
ini dirasa kurang penting karena banyak orang 
tua yang mempunyai pemahaman normal dan 
baik terhadap anak didik mereka, sehingga ada 
langkah selanjutnya dalam identifikasi para santri 
(Hidayatullah, 2022). Seperti yang dikatakan 
Samsul Arifin selaku Pengurus Wilayah lembaga 
menyampaikan, kuesioner (angket) yang diisi 
oleh wali santri tidak mencerminkan santri yang 
sebenarnya, sehingga pihak lembaga melakukan 
identifikasi lebih lanjut untuk mengetahui kondisi 
tempat tinggal santri tersebut dengan mengamati 
para santri melalui tahap pengamatan fisik, 
cara berkomunikasi dan cara berjalan (Arifin, 
2022). Keadaan ini juga terlihat pada santri yang 
mempunyai tingkat kesulitan belajar (KBM) yang 
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tinggi dan merasa sulit untuk mencapi nilai kinerja 
yang ditentukan, yang diduga membutuhkan 
dukungan khusus.

Kedua, analisis pengurus lembaga. Fayakun, 
salah satu pengurus wilayah mengatakan, 
pengurus wilayah merupakan kunci sukses 
asrama. Oleh karena itu pengurus wilayah harus 
mampu mengelola dan memajukan seluruh 
seluruh bagiat program, baik santri inklusi maupun 
non inklusi (Fayakun, 2022). Lembaga pendidikan 
secara khusus memilih pengurus untuk akomodasi 
kebutuhan khusus inklusif dengan memilih 
pengurus administrasi lembaga yang mempunyai 
visi pendidikan inklusif, metode inovatif dan 
pemahaman yang luas tentang pertumbuhan 
dan perkembangan santri. Dalam hal ini, 
pengurus diniyah Samsul Arifin menegaskan 
bahwa upaya memberikan pemahaman yang 
utuh kepada para pemgurus lembaga dilakukan 
dengan melibatkan seluruh pengurus dalam hal 
seminar atau pelatihan tentang pemahaman dan 
pembelajaran santri berkebutuhan khusus (Arifin, 
2022). Seminar atau kursus pelatihan biasanya 
diselenggarakan sebulan sekali dan peserta didik 
dari administrasi lembaga ditempatkan secara 
teratur atau bergantian sesuai dengan rencana.

Ketiga, analisis wakil kepala wilayah. Ketika 
mengangkat asisten supervisor, jurusan juga 
membuat pilihan tersendiri, karena asisten juga 
dituntut untuk bisa melatih santri berkebutuhan 
khusus dan normal sekaligus. Pembimbing 
lembaga yang terlibat juga sejajar dengan pembina 
lembaga, namun harus mempunyai pandangan 
yang luas terhadap santri berkebutuhan khusus, 
karena tugas mereka adalah mendukung santri 
inklusi dalam hak hidup. Wakil Pengawas 
Lembaga, Moh. Sulhan mengungkapkan bahwa 
yang terpilih juga mengikuti pendidikan dan 
pelatihan lanjutan secara intensif. Selain seminar 
dan pelatihan, ia berencana untuk lebih banyak 
berbagi dengan rekan-rekannya, dan rekan 
administrasi lembaga sekitar dan pengurus 
lembaga, dalam penerapan pembelajaran yang 
membangkitkan minat para santri (Sulhan, 
2022). Kemudian Pengurus Lembaga Pusat Moh. 
Fahmi menyampaikan bahwa lembaga pendidikan 
membutuhkan pengelola tenaga kerja yang cocok 
dan paham dalam menangani santri berkebutuhan 
khusus dan biasa agar tidak ada perbedaan dan 
label negatif. Pengurus wilayah pendamping 
sangat dibutuhkan dalam menangani keadaan 
lembaga yang kondusif (Fahmi, 2023).

Keempat, analisis fasilitas dengan sarana 
prasarana penunjang, tentunya akan lebuh 

mengoptimalkan cara penyelenggaraan lembaga 
untuk memajukan para santri. Ruang dan 
ifrastruktur utama bahkan akan dilengkapi 
sarana bermain seperti halaman sepak bola, 
badminton, basket dan lain-lain sehingga para 
santri mempunyai semangat dalam pembelajaran 
di wilayah tersebut dengan sarana dan prasarana 
Keadaan ini sependapat dengan penelitian dari 
(Abdurahman 2017) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peranan penting komunikasi, terutama 
dalam membentuk organisasi yang efektif dan 
efisien, maka semakin baik komunikasi mereka, 
maka akan baik pula kerjasama di antara mereka. 
Kegiatan branding analitik dapat memberikan 
indikasi kepada institusi tentang rencana yang 
mendesak untuk diterapkan. Jika lembaga dapat 
memberikan nilai analisis yang tepat sasaran 
maka program yang direncanakan akan lebih 
mudah mencapai tujuan, sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas lembaga 
ke arah yang lebih baik.

4. Menjalin Kemitraan
Penerapan brand image untuk meningkatkan 

daya saing yang diwujudkan melalui peluncuran 
program tentunya sangat membutuhkan kemitra-
an dengan lingkungan untuk mendukung 
kelancaran program dan mencapai tujuan. 
Kemitraan ini dilakukan oleh institusi dengan 
beberapa pihak terkait, seperti: Staf Kemitraan 
dengan Psikolog, Klinik BPA dan wali santri. Seperti 
yang disampaikan oleh Rahmat Hidayatullah, 
lembaga yang bekerja sama dengan lingkungan 
seperti klinik BPA dan psikolog sangat bermanfaat 
untuk perkembangan anak-anak yang inklusif 
dan normal, maka kemitraan berikutnya yaitu 
psikolog mengundang psikolog terutama sebulan 
sekali. Untuk membaca situasi dan kondisi santri 
inklusi, terutama untuk memastikan kemapuan 
mereka tetap stabil, meskipun mereka biasanya 
bersosialisasi dengan para santri yang lain, yang 
terakhir adalah terkait kemitraan dan yang paling 
penting untuk memahami kondisi santri yaitu wali 
santri (Hidayatullah, 2022). Pesantren melakukan 
kontak yang luas dengan wali santri dan petugas 
kesehatan, terutama petugas kesehatan yang 
diistimewakan.

5. Pelibatan Seluruh Komponen Lembaga 
Lembaga pendidikan berusaha memadukan 

seluruh komponen pendidikan seperti Yayasan, 
pengurus wilayah, pengurus terkait, orang tua 
dan bersama-sama mengembangkan lingkungan 
pendidikan yang kondusif bagi semua santri, 
termasuk santri berkebutuhan khusus, agar 
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dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal. Penyelenggaraan pesantren dilakukan 
untuk memungkinkan para santri, terutama yang 
termasuk dalam kategori santri berkebutuhan 
khusus, untuk menempatkan di pesantren dan 
belajar dengan baik tanpa memperhatikan fisik, 
emosional, mental, intelektual dan lainnya karena 
terkandang timbul anomali sosial.

Sebagaimana dikemukakan Samsul Arifin, 
partisipasi yang dilakukan dapat menciptakan 
kesadaran bahwa semua komponen saling 
merangkul tanpa pilih kasih. Kesadaran ini 
berkontribusi pada tingkat empati yang tinggi 
terhadap anak-anak berkebutuhan (Arifin, 2022). 
Secara tidak langsung penyelenggaraan pesantren 
inklusi ini mendorong para santri untuk saling 
menghargai satu sama lainnya, saling membantu, 
saling memahami dan saling merangkul kepada 
semua lapisan santri.

Kesimpulan
Suatu lembaga pendidikan membutuhkan 

citra atau image yang baik dalam membangun 
lembaga tersebut agar dapat bertahan atau 
lebih meningkatkan kualitasnya. Oleh karena 
itu citra atau image yang positif harus dipupuk 
sejak dini agar stigma masyarakat semakin kuat 
untuk menjamin kepercayaan terhadap institusi 
secara keseluruhan agar para santri berkembang 
lebih lanjut di lembaga pendidikan tersebut. 
Sehingga masyarakat yang menjadi konsumen 
pada lembaga pendidikan untuh memilih 
sebagai hak utama untuk menempatkan anak 
didik mereka pada lembaga. Brand image yang 
diterapkan dalam program pendidikan inklusif 
dapat membuat masyarakat memutuskan dan 
tertarik, sehingga mempunyai pandangan positif 
bagi halayak masyarakat. Dalam hal ini, program 
yang dilaksanakan sangat tepat sasaran dengan 
meningkatkan daya saing lembaga pendidikan 
dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya.

Program branding melalui implementasi 
pendidikan inklusif dapat memberikan warna 
baru pada lembaga pendidikan ini, sehingga 
lembaga tersebut lebih mudah dikenal dengan 
citra pendidikan inklusif yang dijadikan sebagai 
program utama menarik konsumen. Harapan dari 
pelaksanaan pendidikan inklusif adalah lembaga 
menjadi lebih dikenal, lembaga mencakup semua 
lapisan masyarakat, lembaga menjadi tempat 
favorit bagi orang tua yang ingin menempatka 
anak didik mereka, sehingga lembaga lebih 
dikenal sebagai lembaga empatik, santun, ramah 

dan tidak diskriminatif. Tentu branding image 
pendidikan inklusif tidak bisa disamaratakan 
pada semua lembaga pendidikan pada umumnya. 
Karena setiap lembaga pendidikan berbeda maka 
dapat dimodifikasi sesuai dengan alasan, kasus 
dan karakteristik santri, serta analisis lingkungan 
di masing-masing lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu, ini menawarkan kesempatan kepada 
para peneliti selanjutnya untuk mempelajari dan 
meneliti dengan kasus dan karakteristik yang 
berbeda.
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Abstract
The purpose of this best practice is: (1) knowing how to apply Google Form-based learning 
evaluation media, (2) knowing student responses to the use of the Google Form application as an 
evaluation medium by teachers in physics learning in class XII IPA on electrostatics class XII IPA 
Tang 2 Senior High School. This best practice is carried out in 3 stages (1) the planning stage; 
(2) implementation stage; (3) closing stage. Validation of the eligibility of learning evaluation
media using the Google Forms application was carried out by a team of material experts and a
team of learning device experts, user response questionnaires (students), documentation and
multiple choice test questions based on Google forms. From data on the use of evaluation media
learning that has been done, results obtained with a level of validity based on the assessment
of material experts obtained 2.60 (rating range: 1.00 - 3.00), included in the valid category,
media expert assessment obtained a value of 2.44 (rating range: 1, 00 - 3.00) is included in
the valid category, the response of students using Google Form evaluation media is 4.4 (range
of values   1.0 - 5.0). Based on the data above, Google Forms is suitable for use as a learning
evaluation medium.
Keywords: Google Forms; evaluation media; electrostatistics
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Pendahuluan
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat 

besar dalam perkembangan zaman yang makin 
pesat pada era digital seperti sekarang ini, yang 
dikenal sebagai revolusi industri 4.0. Revolusi 
industri 4.0 ditandai dengan meningkatnya 
konektivitas, interaksi serta perkembangan sistem 
digital, kecerdasan artifisial, dan virtual. Dengan 
semakin konvergennya batas antara manusia, 
mesin dan sumber daya lainnya, teknologi 
informasi dan komunikasi akan berimbas pada 
berbagai sektor kehidupan. Salah satunya akan 
berdampak pada sistem pendidikan di Indonesia 
(Lase, 2019; Oktavian & Aldya, 2020; Surani, 
2019). 

Menghadapi era revolusi industri 4.0, 
diperlukan pendidikan yang mampu membentuk 
sumber daya manusia yang kreatif, inovatif, serta 
kompetitif. Hal tersebut akan tercapai dengan cara 
mengoptimalkan penggunaan teknologi sebagai 
alat bantu pendidikan yang diharapkan dapat 
menghasilkan output yang mampu mengikuti 
atau mengubah zaman menjadi lebih baik. 
Pada era revolusi industri 4.0, teknologi sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan (Ghufron, 
2018; Herlina, 2019; Putriani & Hudaidah, 2021). 
Kemajuan teknologi di era revolusi industri 4.0 
ini telah merubah sistem pendidikan dimana 
pendidik dan peserta didik diharapkan mampu 
menggunakan dan memanfaatkan dengan baik 
segala bentuk media yang ada. 

 Karakteristik peserta didik saat ini 
berbeda dengan masa sebelumnya. Peserta didik 
sekarang merupakan anak-anak generasi Z, yaitu 
generasi yang lahir dan tumbuh di era internet 

(Kusumaningtyas et al., 2020; Suhandiah et al., 
2019). Mereka menguasai teknologi  dengan baik 
sehingga mempunyai keleluasaan ruang untuk 
menggapai dunia dan impiannya.  Beberapa waktu 
lalu, pemerintah juga menyebutkan kebutuhan 
akan talenta teknologi sebanyak 600.000 orang, 
tetapi baru terpenuhi 100.000 orang per tahun. 
Kekurangan talenta teknologi tahun 2030 bahkan 
diperkirakan 9 juta orang (Zaky, 2020). Oleh 
sebab itu, guru sebagai salah satu komponen 
penting dalam dunia pendidikan diharapkan dapat 
menguasai teknologi dan dapat memanfaatkannya 
dalam pembelajaran untuk mencetak generasi 
yang mampu menjawab tantangan global.

Dalam Kurikulum Merdeka, guru diharapkan 
mampu mengintegrasikan pembelajaran dengan 
penggunaan teknologi. Guru harus menguasai  
teknologi  dan menerapkannya dalam proses 
belajar mengajar (Ariga, 2022; Ihsan, 2022; 
Nugraha, 2022). Pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran diharapkan lebih meningkatkan 
pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. 
Sebab dengan memanfaatkan teknologi, 
pembelajaran akan lebih menarik. Dalam dunia 
pendidikan, teknologi  tidak hanya diterapkan 
dalam  proses mencari dan menyampaikan 
pengetahuan saja, tetapi dapat dimanfaatkan 
dalam proses evaluasi pembelajaran.  Media 
berbasis teknologi dalam evaluasi pembelajaran 
diharapkan mampu mengumpulkan data secara 
efisien, menganalisis hasil evaluasi dengan akurat, 
efektif dan efisien dalam pelaksanaan, tampilan 
yang menarik dan memberi kemudahan peserta 
didik dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
(Ismail, 2020; Sun’iyah, 2020).

Abstrak
Tujuan penulisan best practice ini adalah : (1) mengetahui cara menerapkan media evaluasi 
pembelajaran berbasis google formulir, (2) mengetahui respon peserta didik pada penggunaan 
aplikasi Google Formulir sebagai media evaluasi oleh guru dalam pembelajaran fisika  di  kelas 
XII IPA pada materi elektrostatika kelas XII IPA SMAN 2 Tanggul. Best practice ini dilaksanakan 
dengan 3 tahapan (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap penutup. Validasi 
kelayakan media evaluasi pembelajaran menggunakan aplikasi Google Formulir  dilaksanakan 
oleh  dari tim ahli materi dan tim ahli perangkat pembelajaran , angket respon pengguna (peserta 
didik ), dokumentasi dan soal tes berbentuk pilihan ganda ( multiple choice) berbasis google 
formulir..  Dari data pengunaan media evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil dengan tingkat kevalidan berdasarkan penilaian ahli materi diperoleh 2,60 (rentang penilaian 
:1,00 - 3,00), termasuk kategori valid, penilaian ahli media diperoleh nilai sebesar 2,44 (rentang 
penilaian :1,00 - 3,00) termasuk kategori valid, respon peserta didik yang menggunakan  media 
evaluasi Google Formulir  sebesar 4,4 (rentang nilai 1,0 – 5,0 ). Berdasarkan data diatas, Google 
Formulir layak digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran.
Katakunci: Google Formulir; media evaluasi; elektrostatistika
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Fungsi dari evaluasi adalah mengetahui 
kedudukan peserta didik, mengetahui taraf  
kesiapan peserta didik menempuh program, 
membantu guru memberikan bimbingan, dan 
memberi laporan kemajuan peserta didik 
(Astiti, 2017; Batubara, 2017).  Evaluasi 
pembelajaran  merupakan  rangkaian dari proses 
pembelajaran. Setiap guru wajib melakukakan 
evaluasi dalam proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.Hasil evaluasi dapat digunakan 
sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran 
yang sudah dilaksanakan sekaligus menjadi 
menjadi pertimbangan menentukan pembelajaran 
berikutnya (Anggraena et al., 2022). 

Bentuk evaluasi yang akan dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran dapat ditentukan oleh 
guru. Bentuk evaluasi pembelajaran tidak selalu 
dalam bentuk ujian, dapat dilakukan dalam bentuk 
memberi tugas, mengadakan diskusi, tanya 
jawab, atau mengemukakan pendapat (Nuriyah, 
2016; Setemen, 2010). Ujian hanya salah 
satu bentuk evaluasi namun bentuk ini sering 
digunakan dalam dunia pendidikan. Bentuk ujian 
sebagai salah satu alat evaluasi pembelajaran 
sangat beragam. Ada ujian tertulis, ujian lisan, 
atau ujian berbasis computer dan smartphone 
(Anggraena et al., 2022).

Pada era teknologi seperti saat ini, 
bentuk ujian mulai beralih dari yang dulunya 
menggunakan kertas ujian (Paper based Test/
PBT) menjadi evaluasi berbasis teknologi atau 
yang lebih dikenal Computer based Test (CBT). 
Sebelum penggunaan sistem CBT, pendidikan di 
Indonesia telah memanfaatkan komputer sebagai 
alat bantu  pembuatan evaluasi dan pengoreksian 
lembar jawab. Soal dibagikan dalam bentuk 
kertas dan peserta didik mengisi jawabannya 
pada lembar kerja komputer (LJK) menggunakan 
pensil atau bolpoin. Sistem ini masih digunakan 
sampai saat ini pada sebagian besar pendidikan 
di Indonesia (Fitriati, 2019; Iqbal, 2021; Santoso, 
2019). Sistem ini memang cukup efisien karena 
guru tidak perlu mengoreksi satu persatu lembar 
jawaban peserta didik.

Konsep evaluasi pembelajaran berbasis 
teknologi seharusnya bisa diterapkan dalam 
evaluasi pembelajaran harian di kelas, bukan 
hanya dalam USP-EHB BKS atau ujian berskala 
nasional. Penilaian Harian menggunakan komputer 
dan smartphone adalah upaya mengenalkan 
dan membiasakan peserta didik dengan sistem 
evaluasi pembelajaran yang berbasis teknologi 
(Al Fathoni, 2022; Wijaya & Firmansyah, 2018). 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis 
teknologi saat ini bukan lagi hal yang sulit, 
mengingat teknologi sudah begitu dekat dengan 
kehidupan sehari-hari bagi peserta didik dan guru.

Di sekolah, masih ditemui kegiatan  
pembelajaran yang belum memanfaatkan 
teknologi secara maksimal; salah satunya pada 
evaluasi pembelajaran. Guru –guru di SMAN 2 
Tanggul masih merasa ragu untuk menggunakan 
media evaluasi dengan berbasis komputer dan 
smartphone dalam penilaian harian dan memilih 
melaksanakan evaluasi pembelajaran berbasis 
kertas (paper based). padahal seharusnya semua 
guru sudah mengandalkan teknologi dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Namun 
kenyataannya, belum semua guru mampu 
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam 
evaluasi pembelajaran. Dua dari beberapa 
teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajran adalah komputer dan smartphone.  
Rendahnya kemauan guru dan minimnya informasi 
menjadi alasan kurangnya pemanfaatan teknologi.  
Walaupun sarana dan prasarana sekolah untuk 
melakukan evaluasi pembelajaran berbasis 
computer dan smartphone sangat mendukung. 
Sekolah sudah mempunyai jaringan internet dan 
laboratorium komputer yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, hampir 
semua peserta didik mempunyai smartphone 
yang mendukung untuk melaksanakan evaluasi 
pembelajaran berbasis teknologi.

Pengembangan media evaluasi berbasis 
komputer dan smartphone mulai banyak 
diterapkan. Penawaran aplikasi latihan soal 
secara online bisa dengan mudah ditemukan 
di internet saat ini. Beberapa aplikasi bahkan 
bisa diakses dengan mudah menggunakan 
smartphone. Salah satu yang dapat dimanfaatkan 
sebagai media evaluasi berbasis teknologi adalah 
Google Formulir. Google Formulir adalah bagian 
komponen Google Docs yang disediakan oleh 
raksasa teknologi Google. Google Formulir adalah 
software yang dapat diakses secara gratis dan 
cukup mudah dalam pengoperasiannya (Amalia, 
2019; Marcica & Nurmatin, 2020; Mardiana & 
Purnanto, 2017; Ngafifah, 2020; Wulandari et 
al., 2019).

Berdasarkan fakta-fakta diatas, penulis akan 
memberi alternatif media evaluasi pembelajaran 
berbasis teknologi, yaitu menggunakan Google 
Formulir sebagai Media Evaluasi Pembelajaran 
pada materi elektrostatika. 
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Metode
Penulisan best practice ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan, respon peserta didik, 
kelebihan, dan kekurangan penggunaan Google 
Formulir sebagai media evaluasi pembelajaran. 
Dalam hal ini, penulis memilih peserta didik kelas 
XII IPA 1 dengan jumlah peserta didik 35 siswa, 
XII IPA 2 dengan jumlah peserta didik 36 siswa, 
XII IPA 3 dengan jumlah peserta didik 35 siswa, 
dan XII IPA 4 dengan jumlah 36 siswa sebagai 
subyek. Pelaksanaan best practice ini melibatkan 
tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
dan penutup (Tjahjadarmawan, 2017).

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Google Formulir sebagai 
Media Evaluasi Pembelajaran

Dalam Undang-undang No. 23 tahun 2017 
tentang sistem pendidikan nasional, dijelaskan 
bahwa evaluasi pembelajaran dilakukan dalam 
enam tahap, yaitu (1) menyusun rencana evaluasi 
pembelajaran; (2) melaksanakan evaluasi; (3) 
melakukan verifikasi data; (4) menganalisis 
data; (5) melakukan penafsiran dan penarikan 
kesimpulan; (6) menindaklanjuti hasil evaluasi. 
(Kadek Ayu Astiti: 2017). Pada tahap penyusunan 
rencana evaluasi, pendidik harus merumuskan 
tujuan evaluasi dan bentuk evaluasi. Setelah 
bentuk dan tujuannya dirumuskan, maka 
guru dapat menyusun kisi-kisi evaluasi dan 
melanjutkannya pada tahap pembuatan media 
evaluasi. 

Pembuatan Google formulir sebagai media 
evaluasi pembelajaran tidaklah susah. Tahap 
pertama adalah pastikan pendidik mempunyai 
akun Google. Saat ini hampir semua pendidik 
mempunyai smartphone. Sebagian besar 
smartphone yang digunakan oleh pendidik 
berbasis android, maka pendidik tentunya sudah 
mempunyai akun Google. Dalam penggunaan 
smartphone berbasis android, pengguna 
diharuskan memiliki akun Google untuk dapat 
mengakses layanan salah satunya Google formulir. 

Pendidik dapat memulai membuat formulir 
dengan masuk ke akun Google. 

Gambar 1. Cara mengakses  
Google Formulir di akun Google

Setelah masuk ke akun Google klik icon 
9 titik di kanan atas . Icon tersebut akan 
membawa masuk ke aplikasi yang dimiliki Google. 
Kemudian pilih icon”Docs”. Laman awal Google 
formulir  memuat judul formulir, pengaturan latar 
formulir,  pertanyaan, tanggapan dan pengaturan           
model formulir. 

Gambar 2. Tampilan Google formulir

Saat masuk ke laman awal Google formulir 
isikan judul formulir pada bagian “Formulir tanpa 
judul”. Dalam laman terdapat dua bagian yang 
mengharuskan menulis judul formulir. Judul 
formulir bagian atas akan menjadi nama file dari 
formulir tersebut, sedangkan yang bawah akan 
muncul sebagai judul dari formulir tersebut saat 
diakses oleh peserta didik. File dari formulir yang 
dibuat akan secara otomatis tersimpan di Google 
Drive. Jika ingin mengedit soal bisa langsung 
membuka file tersebut di Google Drive sehingga 
jauh lebih praktis. 
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Sebelum masuk ke tahap pembuatan 
soal, formulir dalam Google formulir harus 
diatur agar bisa digunakan sebagai media 
evaluasi. Pengaturan ini harus dilakukan sebab 
Google formulir sejatinya dikembangkan untuk 
mengumpulkan data survei. Untuk mengatur 
formulir, masuklah ke bagian setelan atau setting. 

Gambar 3. Tampilan setelan  
untuk memilih menu kuis

Pada bagian setelah terdapat tiga menu, 
yaitu umum, presentasi, dan kuis. Bagian kanan 
atas terdapat tombol simpan untuk menyimpan 
pengaturan dan tombol silang (X) untuk kembali 
ke laman awal. 

Setingan umum digunakan untuk mengatur 
saat responden, dalam hal ini peserta didik yang 
akan mengerjakan evaluasi, pada awal masuk ke 
formulir. Pada bagian ini terdapat empat menu;

Pertama, kumpulkan alamat email. Jika 
menu ini dicentang maka setiap siswa yang 
akan mengerjakan soal di Google formulir 
harus  memasukkan alamat emailnya terlebih 
dahulu. Jika tidak memasukkan alamat email 
maka peserta didik tidak bisa  mengerjakan soal 
evaluasi. 

Kedua, batas  ke 1 tanggapan. Jika menu 
ini diaktifkan maka satu alamat email atau satu 
akun Google hanya bisa digunakan untuk satu 
kali mengerjakan soal. 

Ketiga, edit setelah mengirim. Menu ini 
memberikan akses kepada peserta didik untuk 
mengubah jawabannya setelah mengirimnya. 
Untuk evaluasi pembelajaran sebaiknya menu 
ini dinon-aktifkan. 

Keempat, menu lihat diagram dan respons 
tes. Jika menu ini diaktifkan masa peserta didik 
dapat melihat hasil evaluasi pembelajaran dari 
peserta didik lain yang sudah terlebih dahulu 
mengirimkan jawaban.

Setting presentasi secara umum digunakan 
untuk mengatur tampilan soal pada formulir. 
Pada bagian ini terdapat tiga menu, yaitu aktifkan 
bilah kemajuan, acak urutan pertanyaan, dan 

tampilkan link untuk menyerahkan tanggapan 
lain. Menu acak urutan pertanyaan sebaiknya 
diaktifkan agar pertanyaan dapat di acak secara 
otomatis oleh sistem. Sehingga  peserta didik satu 
dengan yang lain tidak mengerjakan soal yang 
sama dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan 
untuk menu tampilkan link untuk menyerahkan 
tanggapan bisa digunakan jika memang soal 
evaluasi mengharuskan melampirkan sebuah file 
yang besar, seperti video.

 Setting kuis digunakan untuk menjadikan 
formulir sebagai media  membuat kuis. Dalam 
evaluasi pembelajaran dengan media Google 
formulir, setting ini yang akan digunakan. Dalam 
setting ini terdapat tiga menu, yaitu jadikan 
ini sebagai kuis, opsi kuis, dan responden 
dapat melihat. Untuk membuat media evaluasi 
pembelajaran maka menu “jadikan ini sebagai 
kuis” harus diaktifkan. Jika tidak maka guru 
tidak dapat membuat kunci jawaban dan bobot 
penyekoran soal. Menu opsi kuis” berkaitan 
dengan rilis nilai hasil evaluasi. Jika ingin nilai 
langsung keluar begitu peserta didik mengirim 
jawaban maka beri centang pada opsi “segera 
setelah setiap pengiriman”. 

Tetapi jika guru ingin menganalisis nilai 
terlebih dahulu sebelum diketahui oleh peserta 
didik, guru hanya perlu mengaktifkan opsi “nanti 
setelah peninjauan manual”. Sedangkan untuk 
menu “responden dapat melihat” terdapat tiga 
opsi, yaitu pertanyaan tak terjawab, jawaban yang 
benar, dan nilai point. Jika setiap opsi dicentang 
maka setelah mengirim jawaban peserta didik 
dapat melihat analisis dari soal dan jawaban yang 
sudah mereka kirim. 

Setelah pengaturan awal formulir selesai 
dilakukan maka guru dapat kembali pada halaman 
awal Google formulir. Pada halaman awal ketik 
kalimat pertanyaan. Setelah itu pilihlah bentuk 
pertanyaannya. Google formulir menawarkan 
beberapa jenis pertanyaan, seperti jawaban 
singkat, paragraf, pilihan ganda, kotak centang, 
atau skala linear. Jenis yang disarankan untuk 
membuat media evaluasi pembelajaran adalah 
jawaban singkat, paragraf, atau pilihan ganda. 
Untuk pertanyaan pertama pada formulir 
sebagai media evaluasi pembelajaran sebaiknya 
adalah nama dan kelas peserta didik dengan 
jenis pertanyaan jawaban singkat sehingga 
memudahkan dalam merekap hasil evaluasi. 

Pendidik juga dapat membuat variasi soal 
dengan menyisipkan gambar dalam pertanyaan 
menggunakan menu “image” bada bagian kanan 
soal. Gambar dapat dipilih dari file yang dimiliki 
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pada smartphone atau komputer yang digunakan 
saat membuat soal tersebut. Setelah dipilih, 
gambar haruslah diunggah ke Google formulir. 
Gambar juga bisa disisipkan pada opsi jawaban 
dengan metode yang sama. Sebenarnya jika ingin 
menyisipkan video, Google telah menyediakannya 
juga, sayangnya video tidak bisa menyatu dengan 
soal sehingga jika setting acak soal diaktifkan 
maka video akan teracak oleh sistem dan terpisah 
dari soal di bawahnya. Untuk membuat pertanyaan 
baru, klik menu bergambar “tambah” pada bagian 
kanan laman jika membuat formulir dari komputer 
atau pada bagian bawah laman jika membuatnya 
menggunakan smartphone. Jika ingin mengedit 
pertanyaan cukup meletakkan kursor pada soal 
dan mengekliknya dua kali. Apabila setting pada 
presentasi untuk acak soal telah diaktifkan, 
sebaiknya dalam pembuatan soal jangan diberi 
nomor. Sebab jika diberi nomor soal, saat peserta 
didik mengakses formulir maka nomor soal akan 
muncul secara acak dan justru akan mengacaukan 
tampilan. 

Begitu soal selesai dibuat tahap berikutnya 
adalah membuat opsi jawaban. Tuliskan opsi 
jawaban pada kolom yang tersedia di bawah pilihan 
jenis pertanyaan. Selanjutnya “pilih jawaban yang 
benar” pada bagian kiri bawah pertanyaan. Pada 
bagian ini guru dapat membuat kunci jawaban 
dan menentukan skor dari pertanyaan jika dijawab 
dengan benar. Jika ingin menampilkan opsi 
secara acak, maka masuk ke menu setting atau 
pengaturan yang disimbolkan dengan tiga titik 
di bagian kanan bawah opsi jawaban, kemudian 
aktifkan menu acak opsi. Sama halnya dengan 
pertanyaan, jika pilihan “acak opsi” diaktifkan 
maka sebainya jangan menuliskan abjad opsi  
(A, B, C, D, E) pada depan opsi. 

Gambar 4. Tampilan pembuatan soal  
dalam Google formulir

Adapun cara untuk membagikan soal pada 
Google formulir adalah dengan klik menu “kirim”. 
Sebelum mengirim formulir guru dapat melihat 
bentuk soal dengan klik  menu “pratinjau”. Jika 
soal sudah sesuai maka bisa klik menu “kirim”. 

Google formulir dapat dikirim dalam tiga metode, 
yaitu email, link, dan html. Jika menggunakan 
metode email, maka formulir akan dikirimkan 
ke alamat email yang sudah ditentukan. Jika 
menggunakan link maka formulir akan dibagikan 
dengan mengopi link formulir. Link ini dapat 
dibagikan ke peserta didik melalui aplikasi 
whatsapp atau line. Metode html digunakan untuk 
memasang formulir pada blog atau website.

Gambar 5. Tampilan soal yang dibuat  
dengan Google formulir

Peserta didik yang akan mengerjakan evaluasi 
secara Online dapat mengakses soal melalui link 
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yang sudah dibagikan. Formulir pada Google 
formulir dapat diakses melalui smartphone atau 
komputer yang terhubung dengan jaringan 
internet. Untuk menjawab pertanyaan pilihan 
ganda, peserta didik cukup mengeklik opsi 
jawaban yang dipilih. Jika pertanyaannya esai atau 
jawaban singkat, peserta didik cukup mengeklik 
kolom jawaban dan  mengetikkan jawabannya. 
Setelah soal selesai dikerjakan, peserta didik 
harus klik menu “kirim” agar jawabannya masuk 
ke aplikasi. Jika pada setting kuis diaktifkan 
rilis nilai begitu dikirim, maka nilai evaluasi 
pembelajaran akan langsung keluar setelah nilai 
dikirim. 

Pendidik dapat memantau jawaban peserta 
didik pada menu “tanggapan”. Pada menu ini, 
guru sebagai admin dari formulir yang digunakan 
sebagai media evaluasi pembelajaran dapat 
mengetahui berapa jumlah peserta didik yang 
sudah mengirim jawaban.  Pada menu tanggapan, 
admin dapat mengetahui (1) nama peserta didik 
yang sudah mengirimkan jawaban , (2) nilai 
dari masing-masing peserta didik yang sudah 
mengirim jawaban, (3) sebaran jawaban dari 
opsi pada setiap soal, dan (4) grafik nilai seluruh 
peserta didik yang sudah mengirimkan jawaban. 
Hasil tanggapan juga dapat diunduh dalam bentuk 
Excel. 

Gambar 6. Tampilan tanggapan 
pada Google Formulir

Agar soal evaluasi yang dibuat pada Google 
formulir terjamin kerahasiaannya, maka admin 
dapat membatasi akses pada soal tersebut. 
Untuk mengatur tampilan formulir ini, admin 
dapat masuk ke menu tanggapan lalu pilih menu 
“menerima tanggapan”. Jika menu tersebut 
diaktifkan maka formulir sebagai media evaluasi  
pembelajaran dapat diakses, jika dimatikan  
maka formulir tersebut tidak bisa diakses. Saat 
menu “menerima tanggapan” dimatikan, admin 
dapat menulis pesan bagi peserta didik yang 
mengakses formulir tersebut. Misalnya, “Anda 
dapat mengerjakan soal ulangan ini pada hari 
Rabu, tanggal 28 September 2022 pada pukul 

07.00 WIB sampai dengan pukul 08.30 WIB
Hasil Penilaian Validasi

Media evaluasi pembelajaran Google Formulir, 
pada pembelajaran FISIKA  kelas XII IPA Semester 
ganjil TP 2022/2023 pada materi “Elektrostatika 
“ berdasarkan hasil angket validasi dengan 
tingkat kelayakan dari penilaian tim ahli materi 
diperoleh rata-rata nilai sebesar 2,60 (rentang 
nilai 1,00 – 3,00) termasuk kategori valid (2,36 
– 3,00), penilaian tim ahli materi dengan rata-
rata nilai sebesar 2,44 termasuk kategori valid
(2,36 – 3,00).

Berikut table hasil penilaian validasi tim ahli 
materi :

Tabel 1. Hasil validasi Tim Ahli Perangkat 
Pembelajaran

HASIL  PENILAIAN VALIDASI
TERHADAP APLIKASI GOOGLE FORMULIR 

SEBAGAI MEDIA EVALUASI
PADA MATERI ELEKTROSTATIKA  

OLEH AHLI MATERI

Ahli 1 : Hj Evi Zunaidah,S.Pd
Ahli 2 : Imroatus Solekhah, S.Pd

No. Aspek 
Penilaian

Skor 
Ahli 1

Skor 
Ahli 2

Rata - 
Rata

1 3 3 3,0
2 2 3 2,5
3 2 3 2,5
4 3 2 2,5

No. Aspek 
Penilaian

Skor 
Ahli 1

Skor 
Ahli 2

Rata - 
Rata

5 3 3 3,0
6 2 3 2,5
7 2 3 2,5
8 2 2 2,0
9 3 2 2,0
10 3 3 3,0

Total Skor 25 27 52
Rata-rata Skor 2,5 2,7 2,6

Kriteria Valid

Kriteria kelayakan :
Valid  : 2,36 – 3,00
Cukup Valid : 1,68 -  2,35
Tidak valid : 1,00 – 1,68

Sedangkan hasil angket validasi tim ahli 
media sebagai berikut:



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, April Vol. 4 no 1 2023

16

Tabel 2. Hasil Validasi Tim Ahli Media

HASIL PENILAIAN VALIDASI
TERHADAP APLIKASI GOOGLE FORMULIR 

SEBAGAI MEDIA EVALUASI
PADA MATERI ELEKTROSTATIKA  

OLEH AHLI MEDIA

Ahli 1 : Haidar Manaf Nasution, S.Kom.
Ahli 2 : Muhammad Yusron Tri Abdilah,S.S.T

No. 
Aspek 

Penilaian

Skor Ahli 
1

Skor Ahli 
2

Rata-
Rata

1 3 3 3
2 2 3 2,5
3 2 3 2,5
4 3 2 2,5
5 3 3 3
6 2 3 2,5
7 2 3 2,5
8 2 2 2

Total Skor 19 20 19
Rata-rata 

Skor
2,375 2,5 2,44

Kriteria Valid

Kriteria kelayakan:
Valid  : 2,36 – 3,00
Cukup Valid : 1,68 -  2,35
Tidak valid : 1,00 – 1,68

             
Untuk mengetahui respon peserta didik, 

penulis menggunakan instrument angket respon. 
Angket yang digunakan terdiri dari 5 pilihan 
jawaban antara lain sangat SB (sangat baik), 
B (baik), C (cukup), K (Kurang), SK ( Sangat 
Kurang). Rata-rata hasil angket peserta didik 
terhadap aplikasi Google Formulir sebagai media 
evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada table 
berikut.

Tabel 3. Hasil respon peserta didik  
pengguna aplikasi Google Formulir 

REKAPITULASI ANGKET RESPON  
PESERTA DIDIK

TERHADAP APLIKASI GOOGLE FORMULIR 
SEBAGAI MEDIA EVALUASI

 PADA MATERI ELEKTROSTATIKA 

R
es

 p
on

 d
en

Tanggapan
Rata- 
rata 
skor

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

R01 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4,5

R02 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4,6

R03 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4,8

R04 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4,6

R05 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4,6

R06 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4,7

R07 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4,5

R08 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4,6

R09 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4,5

R10 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4,8

R11 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4,7

R12 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4,7

R13 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4,6

R14 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4,7

R15 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4,9

R16 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4,5

R17 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4,5

R18 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4,7

R19 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4,7

R20 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4,6

Rata – Rata skor angket respon peserta 
didik keseluruhan

4,4

Keterangan :
1. R = responden dari peserta didikyang 

menggunakan aplikasi Google Formulir
2. Responden diambil 5 peserta didik setiap 

kelas yaitu XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3 
dan XII IPA 4.
   
Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan peserta didik memberi respon kuat 
terhadap penerapan aplikasi Google Formulir 
sebagai media evaluasi dengan rata – rata nilai 
skor 4,4 (rentang nilai 1,0 – 5,0 )

Berdasarkan hasil validasi tim ahli dan angket 
respon peserta didik , menunjukkan bahwa Google 
Formulir dapat / layak digunakan sebagai media 
evaluasi pembelajaran kimia berbasis computer 
dan smartphone.

Evaluasi Media
Pemanfaatan Google Formulir sebagai media 

evaluasi pembelajaran sebenarnya tidak banyak 
mengalami kesulitan. Pengembangan aplikasi 
keluaran buatan Google ini juga tidak rumit 
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dan sangat sederhana.Aplikasi Google Formulir 
lebih praktis, berikut keunggulannya: 1) tidak 
rumit dan sederhana, jika dibandingkan  dengan 
aplikasi evaluasi pembelajaran berbasis computer 
dan smartphone lainnya; 2) penggunaan Google 
Formulir tidak perlu meng-instal software di 
perangkat computer atau smartphone; 3) media 
evaluasi pembelajaran Google Formulir bersifat 
efektif dan efisien, karena dapat diakses di semua 
tempat selama  memiliki jaringan internet dan 
tidak terbatas waktu. 

Kelemahan Google Formulir  sebagai media 
evaluasi pembelajaran yaitu: belum bisa dilakukan 
pembatasan waktu pengerjaan soal. Umumnya, 
aplikasi tes berbasis ckomputer  mempunyai 
penunjuk waktu mengerjakan soal yang berjalann 
mundur, sehingga peserta didik mengetahui sisa 
waktu yang dimiliki untuk menyelesaikan  soal 
tes tersebut. Media ini belum terdapat  menu 
tersebut. Admin hanya bisa membatasi waktu 
akses terhadap soal tersebut. Kelemahan kedua 
adalah tidak ada menu untuk menandai soal 
yang sudah dikerjakan dan belum dikerjakan, 
atau masih ragu – ragu. Cara untuk menyiasati  
kelemahan ini adalah mengaktifkan menu “wajib 
jawab” pada setiap soal. Saat menu ini aktif, 
maka peserta didik akan mengirim jawaban 
dan terdapat soal yang belum dijawab, formulir 
tidak bisa dikirim sehingga peserta didik harus 
mengecek satu persatu soal yang tersedia.  

Dalam ini, peneliti menemukan dua kelemahan 
tersebut. Sebenarnya kelemahan tersebut dapat 
diatasi dengan mengintegrasikan Google formulir 
dengan website. Website tersebut dapat di-setting 
dengan tampilan seperti pada laman untuk UNBK. 
Jika ingin mengerjakan soal peserta didik harus 
mengisi token terlebih dahulu sehingga soal 
menjadi lebih terjaga kerahasiaannya.

Penutup
Berdasarkan pembahasan pada bab 

sebelumnya , dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: a) cara menerapkan aplikasi Google 
Formulir dalam evaluasi pembelajaran sangat 
mudah karena tidak perlu install software , dan 
aplikasi ini tersedia pada  akun Google dapat 
dioperasikan menggunakan computer atau 
smartphone serta terhubung jaringan internet; b) 
Respon peserta didik terhadap penggunaan Google 
formulir  sebagai media evaluasi pembelajaran 
sangat baik  (nilai 4,4 dari rentang nilai 1,0 sd 
5,0); c) Bagi pendidik penggunaan Aplikasi Google 
Formulir lebih mudah, efektif dan lebih efisien, 

baik dari segi biaya, tenaga dan waktu; d) Bagi 
peserta didik, melakukan evaluasi pembelajaran 
media Google Formulir juga lebih menarik dan 
menyenangkan; e) Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan media Google formulir layak 
digunakan sebagai media evaluasi pembelajaran.
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Abstract
This study aims to increase student activity and learning outcomes in the material of applying 
decoration to textile materials with the example non example cooperative learning model for 
class VIIC students at SMP Negeri 1 Jatiroto. This classroom action research consisted of two 
cycles, in each cycle there were four components, namely planning, acting, observing, and 
reflecting. The research subjects were 33 students of class VIIC at SMP Negeri 1 Jatiroto. The 
results showed that there was an increase in student learning activity by 28.10% from 59.47 in 
the initial state to 76.18 in cycle 1. Meanwhile, the classical completeness of student learning 
outcomes increased by 24.71% from 60.7 in the state before the action became 75.7 after the 
action in cycle 1 with the category still not completed classically. In cycle 2 student learning 
activities increased from 76.18 to 88.64 or an increase of 16.36%. The classical completeness 
of student learning outcomes increased from 75.7 to 90.9 or an increase of 20.08%.
Keywords: Example Non Example Learning Model; learning activity; learning outcomes

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menigkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa materi menerapkan 
ragam hias pada bahan tekstil dengan model pembelajaran kooperatif tipe example non example 
siswa kelas VIIC SMP Negeri 1 Jatiroto. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, 
dalam setiap siklus terdapat empat komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Subyek penelitian adalah siswa kelas VIIC SMP 
Negeri 1 Jatiroto yang berjumlah 33 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas belajar siswa sebesar 28,10% dari 59,47 pada keadaan awal menjadi 76,18 pada siklus 
1. Sedangkan ketuntasan klasikal Hasil belajar siswa mengalami kenaikan sebesar 24,71%
dari 60,7 pada keadaan sebelum tindakan menjadi 75,7 setelah tindakan pada siklus 1 dengan
kategori masih belum tuntas secara klasikal. Pada siklus 2 aktivitas belajar siswa mengalami
kenaikan dari 76,18 menjadi 88,64 atau meningkat sebesar 16,36% . Ketuntasan klasikal hasil
belajar siswa meningkat dari 75,7 menjadi 90,9 atau naik sebesar 20,08%.
Katakunci: Model Pembelajaran Example Non Example; aktivitas belajar; hasil belajar
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Pendahuluan
Seiring perkembangan zaman, tentulah 

banyak perubahan karakter dan budaya dalam 
segala lini kehidupan, termasuk didalamnya 
dunia pendidikan. Media sangat berpengaruh 
besar dalam mengubah perilaku bahkan pola 
pikir pendidik maupun anak didik. Tidak sedikit 
kita mendapati anak didik yang mengalami 
ketergantungan dengan media komunikasi 
elektronik. Akibatnya, anak didik mengalami 
penurunan motivasi atau minat belajar (Fitri, 
2012; Shofiyuddin, 2020). Dibutuhkan upaya 
menelaah kembali praktek-praktek pembelajaran 
di sekolah-sekolah. Diharapkan anak didik lebih 
banyak menghabiskan waktu mereka untuk hal hal 
yang tidak bermanfaat seperti bermain Handphone 
secara berlebihan. Untuk itu, para pendidik harus 
mampu menarik perhatian dan membudayakan 
diri untuk selalu mengembangkan kemampuan 
dan pengetahuan. Peranan yang harus dimainkan 
oleh dunia pendidikan dalam mempersiapkan 
anak didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam 
kehidupan bermasyarakat di abad 21 akan sangat 
berbeda dengan peranan tradisional yang selama 
ini dipegang oleh sekolah-sekolah. 

Perubahan paradigma dalam menelaah proses 
belajar siswa dan interaksi antara siswa dan guru 
menjadi keharusan. Kegiatan belajar mengajar 
harus lebih menyenangkan agar siswa lebih aktif 
dan merasa benar – benar bagian dari subjek 
sekaligus objek. Siswa bukanlah sebuah botol 
kosong yang bisa diisi dengan muatan-muatan 
informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. 
Alur proses belajar tidak harus berasal dari guru 
menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar 
dengan sesama siswa lainnya. Bahkan, banyak 
penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh 
rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif 
daripada pengajaran oleh guru (Febianti, 2014; 
Yusup & Sari, 2020). Sistem pengajaran yang 
memberi kesempatan kepada anak didik untuk 
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-
tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem 
pembelajaran gotong royong atau cooperative 
learning. Dalam sistem ini, guru bertindak sebagai 
fasilitator.

Sesungguhnya, bagi guru-guru di negeri ini, 
metode gotong royong tidak terlampau asing 
dan mereka telah sering menggunakannya dan 
mengenalnya sebagai metode kerja kelompok 
(Fanny et al., 2022). Memang tidak bisa disangkal 
bahwa banyak guru telah sering menugaskan para 
siswa untuk bekerja dalam kelompok. Sayangnya, 

metode kerja kelompok sering dianggap kurang 
efektif. Berbagai sikap dan kesan negatif memang 
bermunculan dalam pelaksanaan metode kerja 
kelompok. Jika kerja kelompok tidak berhasil, 
siswa cenderung saling menyalahkan. Sebaliknya, 
jika berhasil, muncul perasaan tidak adil. Siswa 
yang pandai/rajin merasa rekannya yang kurang 
mampu telah membonceng pada hasil kerja 
mereka (Ali, 2021). Akibatnya, metode kerja 
kelompok yang seharusnya bertujuan mulia, 
yakni menanamkan rasa persaudaraan dan 
kemampuan bekerja sama, justru bisa berakhir 
dengan ketidakpuasan dan kekecewaan. Bukan 
hanya guru dan siswa yang merasa pesimis 
mengenai penggunaan metode kerja kelompok, 
bahkan kadang-kadang orang tua pun merasa 
was-was jika anak mereka dimasukkan dalam 
satu kelompok dengan siswa lain yang dianggap 
kurang seimbang (Wahyuni, 2016).

Setelah memperhatikan dan mempelajari 
situasi dan kondisi yang demikian, kemudian 
penulis membaca dari beberapa buku dan sumber 
referensi lain, kemudian mendapati suatu metode 
pembelajaran yaitu metode cooperative yang 
bukan sekedar kerja kelompok biasa, melainkan 
ada penekanan pada penstrukturannya. Jadi, 
sistem pengajaran cooperative bisa didefinisikan 
sebagai kerja/belajar kelompok yang terstruktur. 
Yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima 
unsur pokok, yaitu saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab individual, interaksi personal, 
keahlian bekerjasama, dan proses kelompok 
(Suci, 2018). Selain dari pada itu, pembelajaran 
kooperatif memiliki banyak tipe, salah satunya 
adalah Tipe Example Non Example yaitu model 
pembelajaran dengan mempersiapkan gambar, 
diagram, atau tabel sesuai materi bahan ajar 
dan kompetensi, sajian gambar ditempel atau 
memakai LCD/OHP, dengan petunjuk guru, siswa 
mencermati sajian, diskusi kelompok tentang 
sajian gambar tadi, praktik, presentasi hasil 
kelompok, bimbingan penyimpulan, evaluasi, dan 
refleksi (Alexander & Pono, 2019; Zainal, 2020). 

Kekhawatiran bahwa semangat siswa 
dalam mengembangkan diri secara individual 
bisa terancam dalam penggunaan metode 
kerja kelompok bisa dimengerti karena dalam 
penugasan kelompok yang dilakukan secara 
sembarangan, siswa bukannya belajar secara 
maksimal, melainkan belajar mendominasi 
ataupun melempar tanggung jawab. Metode 
pembelajaran gotong royong dibentuk sedemikian 
rupa, sehingga masing-masing anggota dalam 
satu kelompok melaksanakan tanggung jawab 
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pribadinya, karena ada sistem akuntabilitas 
individu. Siswa tidak bisa begitu saja membonceng 
jerih payah rekannya dan usaha setiap siswa akan 
dihargai sesuai dengan poin-poin perbaikannya.

Berdasarkan hasil observasi awal menunjuk-
kan rendahnya aktivitas belajar siswa selama 
proses pembelajaran, baik dalam memperhatikan 
penjelasan guru, mencatat, diskusi dalam 
kelompok, mengajukan pertanyaan maupun 
mnjawab pertanyaan guru. Disamping itu 
hasil belajar siswa juga masih rendah dimana 
ketuntasan klasikal hanya 60,7 %. Oleh karena 
itu, dibutuhkan upaya 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar 
siswa dengan model pembelajaran kooperatif Tipe 
Example Non Example Siswa Kelas VII C SMPN 
1 Jatiroto Jember. 

Metode
Prosedur pengumpulan data dilakukan me-

lalui tes, wawancara, observasi, dan pencatatan 
kegiatan di lapangan. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas dengan beberapa 
tahapan proses pengumpulan data (Huda, 2015; 
Purnomo, 2011)  sebagai berikut:
1. Tes Pra Siklus, diberikan diawal tindakan 

dengan tujuan untuk mengukur hasil yang 
diperoleh sebelum pemberian tindakan. 
Kemudian tes siklus 1 dengan tujuan untuk 
mengukur hasil yang diperoleh setelah 
pemberian tindakan. Jika masih belum 
mencapai tujuan, maka akan dilanjutkan 
dengan tes siklus 2.

2. Wawancara, dilakukan untuk mengetahui 
kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami 
oleh siswa dalam memahami pokok bahasan 
ragam hias pada bahan tekstil yang tidak 
dapat diperoleh dari hasil pekerjaan siswa 
maupun dengan kegiatan pembelajaran serta 
dapat mengetahui tanggapan siswa terhadap 
pembelajaran.

3. Observasi, dilakukan untuk mengetahui 
kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dan 
perencanaan yang disusun dan mengamati 
sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat 
menghasilkan perubahan yang sesuai dengan 
yang dikehendaki.

4. Catatan lapangan, di lakukan untuk 
melengkapi data. Catatan lapangan ini 
memuat deskripsi Seni Budaya tentang 
pembelajaran yang melalui aktivitas guru dan 
siswa serta kasus-kasus yang terjadi selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Catatan 
lapangan ini berisi refleksi yang memuat 
kerangka berpikir dan pendapat peneliti dan 
teman sejawat.

Kegiatan analisis data akan dilakukan 
sejak awal, secara bertahap dari siklus ke 
siklus berikutnya dengan cara membandingkan, 
mengkaitkan atau menghubungkan data yang 
ditampilkan dengan data sebelumnya atau 
dengan teori-teori yang relevan. Setiap akhir 
pemberian tindakan, data yang terkumpul 
dianalisis berdasarkan hasil observasi, hasil 
kerja siswa, hasil terakhir dan hasil wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman yaitu cara reduksi penyajian 
data pemberian kesimpulan dan verifikasi data 
(Huberman & Miles, 1992).

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini berupa penelitian tindakan yang 

dilaksanakan di dalam kelas. Penelitian tindakan 
kelas ini dilaksanakan pada tanggal 29 Januari 
2018 sampai 29 Maret 2018 di SMP Negeri 1 
Jatiroto pada siswa kelas VII C semester genap 
tahun pelajaran 2017 / 2018, dengan jumlah 
siswa sebanyak 33 siswa yang terdiri atas 12 siswa 
laki-laki dan 11 siswa perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklusnya 
terdiri atas empat tahap yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan 
refleksi. Data hasil penelitian didapatkan dari 
observasi, wawancara, dan hasil tes pra siklus.

Hasil Pra-Siklus
Pada pra-siklus kegiatan pembelajaran 

dilakukan oleh peneliti namun pelaksanaanya 
masih menggunakan rencana pembelajaran yang 
digunakan oleh guru di kelas VII C SMP Negeri 
1 Jatiroto   

Perencanaan

Pada tahap perencaan untuk pra-siklus, 
peneliti menyusun rencana pembelajaran sesuai 
dengan pembelajaran yang berlaku di SMP 
Negeri 1 Jatiroto, selanjutnya peneliti menyusun 
pedoman observasi aktivitas belajar siswa dan 
menyusun kisi-kisi soal tes, membuat soal tes 
pra siklus beserta kunci jawabannya.
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Tindakan 

Pra-siklus dilakukan pada hari Senin tanggal 
29 Januari 2018. Pembelajaran  dilakukan sesuai 
dengan pembelajaran yang biasa dilakukan di 
kelas VII C SMP Negeri 1 Jatiroto. Pembelajaran 
diawali dengan peneliti menyampaikan apersepsi 
dan tujuan pembelajaran kemudian dilanjutkan 
dengan menjelaskan materi ragam hias pada 
tekstil dengan menggunakan metode ceramah. 
Setelah itu peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang belum dipahami. Peneliti dan siswa bersama-
sama membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. Peneliti memberikan tes pra siklus 
kepada siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan 
tes pra siklus, peneliti meminta siswa mempelajari 
materi untuk pertemuan berikutnya. 

Aktivitas Belajar Siswa

Data hasil observasi dalam penelitian ini 
berupa aktivitas belajar siswa selama kegiatan 
pembelajaran sebelum menggunakan Metode 
Ceramah dan penugasan. Hasil observasi aktivitas 
belajar siswa pada pra-siklus didapatkan sebuah 
ringkasan tentang aktivitas belajar siswa selama 
mengikuti pembelajaran pada pra-siklus seperti 
pada Tabel 4.1.

Tabel 1. Persentase Aktivitas Belajar 
Siswa Kelas VII C (Pra-Siklus)

No. Indikator Prosentase 
Aktivitas

1 Memperhatikan 
penjelasan guru

61,36%

2 Mengajukan pertanyaan 60,61%

3 Kerjasama dalam 
kelompok

58,33%

4 Ketepatan 
mengumpulkan tugas 

59,09%

5 Menulis/mencatat 59,85%

6 Menjawab pertanyaan 
dari guru

57,58%

Rata-rata prosentase aktivitas 
siswa

59,47%

Berdasarkan indikator aktivitas belajar 
siswa (Tabel 1), didapatkan prosentase aktivitas 
belajar rata-rata siswa sebesar 59,47% yang 
berarti aktivitas belajar siswa kelas VII C 
SMP Negeri 1 Jatiroto sebelum menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example 
Non Example terhadap pelajaran Seni Budaya 
termasuk dalam kriteria sedang.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Data ketuntasan hasil belajar siswa pada 
pra-siklus didapatkan sebuah ringkasan tentang 
ketuntasan hasil belajar siswa selama mengikuti 
pembelajaran dikelas pada pra-siklus seperti 
pada Tabel 4.2

Tabel 2 Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Seni Budaya Siswa Kelas VII C (Pra-Siklus)

Siklus

Jumlah 
siswa 
yang 
tuntas

Jumlah 
siswa 
belum 
tuntas

Jumlah 
siswa

Pra-siklus 13 20 33

Prosentase 39,3% 60,7%

Tabel 2 menggambarkan bahwa siswa kelas 
VII C SMP Negeri 1 Jatiroto   belum memenuhi 
kriteria ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 
85% (sumber: Keputusan Kepala Sekolah SMP 
Negeri 1 Jatiroto). Hal ini ditunjukkan dengan 
jumlah siswa yang tuntas belajar adalah 13 siswa 
dari jumlah keseluruhan sebanyak 33 siswa, 
artinya prosentase ketuntasan hasil belajar siswa 
pada pra siklus sebesar 39,3%.

Aktivitas guru

Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru selama kegiatan 
belajar mengajar, kegiatan yang dilakukan oleh 
observer selama pelaksanaan pembelajaran yaitu 
mengamati apakah guru dalam mengajar sudah 
sesuai dengan RPP yang dibuat dimana model 
yang digunakan adalah model pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hasil dari kegiatan 
peng amatan tersebut, secara keseluruhan aktiv-
itas guru sudah baik. Guru sudah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat. Hal 
ini dibuktikan dengan aktivitas guru mulai dari 
membuka pelajaran sampai menutup pelajaran 
berjalan lancar sesuai dengan skenario yang 
disampaikan dalam rencana pembelajaran.

Refleksi

1. Hasil Refleksi Aktivitas Belajar dan Ketuntas-
an Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan analisis
sebagaimana dipaparkan di atas, maka
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dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 
dan ketuntasan hasil belajar siswa selama 
mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional masih rendah. 
Rendahnya aktivitas dan ketuntasan hasil 
belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu:
a. Kurangnya kesiapan siswa dalam

menerima materi yang akan diberikan.
b. Kurang adanya variasi mengajar yang

dilakukan oleh guru dalam menyam-
paikan materi pelajaran dan dominasi
penggunaan metode ceramah dalam
pembelajaran Seni Budaya membuat
siswa kurang memperhatikan penjelasan
guru.

c. Siswa takut bertanya ketika diberikan
kesempatan mengajukan pertanyaan
mengenai materi yang tidak dimengerti.

2. Hasil Refleksi Aktifitas Guru
Dalam proses belajar mengajar aktiv itas

yang dilakukan oleh guru sudah sesuai de ngan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dirancang namun hasil pembelajaran yang
didapatkan masih belum dapat meningkatkan
aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa.
Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran
berlangsung:
a. Guru kurang perhatian dan waspada

dalam mengamati situasi kelas dan
jalannya kegiatan pembelajaran,
sehingga dapat dijadikan sebagai
penyebab lemahnya penguasaan konsep
pada diri siswa

b. Guru jarang mengajak siswa berinteraksi
sehingga membuat siswa kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Rancangan Perbaikan 

1. Untuk Aktivitas Belajar dan Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa

Berdasarkan analisis terhadap hasil
observasi yang telah dilakukan dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk me-
nentukan tindakan selanjutnya. Setelah
diadakan refleksi, maka rencana perbaikan
yang digunakan untuk meningkatkan
ketuntasan hasil belajar dan aktivitas belajar
siswa adalah menerapkan Metode Ceramah
dan penugasan. Dalam metode ini siswa
diminta untuk melakukan pembelajaran
secara berkelompok. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk merangsang siswa agar

lebih bergairah dalam belajar. Agar siswa 
dapat mengalami atau membuktikan sendiri 
mengenai materi tentang ragam hias pada 
tekstil, agar siswa lebih mengerti dan paham 
metode pembelajaran dirubah student 
centered melalui model pembelajaran dan 
media yang bervariasi. Karena dengan 
berusaha untuk mencari pemecahan masalah 
secara mandiri akan memberikan suatu 
pengalaman konkret yang akan memberikan 
makna tersendiri bagi siswa selain itu mereka 
juga akan aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar.

2. Untuk Aktivitas Guru
Berdasarkan observasi pada saat 

guru mengajar dijadikan sebagai bahan 
untuk menentukan tindakan selanjutnya. 
Setelah diadakan refleksi, maka rencana 
perbaikan yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran adalah dengan 
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Example Non Example.

Hasil Siklus I
Pada siklus I kegiatan pembelajaran dilakukan 

oleh peneliti dan sudah menggunakan rencana 
pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example di kelas VII C SMP Negeri 1 Jatiroto.

Perencanaan

Pada tahap persiapan ini hal-hal yang 
dilakukan guru adalah menyusun silabus, 
RPP, desain pembelajaran, menyiapkan media 
atau alat yang dibutuhkan saat pembelajaran 
berlangsung, membuat LKS, membuat soal pra 
siklus beserta kunci jawabannya, membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok yang heterogen dan 
menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa. 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran pada 
siklus I, peneliti juga harus memberikan 
penjelasan kepada observer tentang Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example dan hal-hal apa saja yang akan diamati 
serta dicatat selama pembelajaran berlangsung.

Tindakan 

1. Pertemuan pertama (Senin, 05 Februari
2018)

Kegiatan siklus I dilaksanakan pada
hari Senin pada tanggal 05 Februari 2018
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selama 2 x 40 menit jam 08.20-09.40. 
Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 

Guru memotivasi minat siswa dan 
menginformasikan tentang pelaksanaan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example 
Non Example. Sebelum membagikan LKS 1 A 
dan materi yang akan dipelajari kepada siswa, 
guru membagi siswa kedalam 6 kelompok 
yang terdiri dari 4-5 siswa dan guru mengko-
ordi nir siswa untuk duduk pada kelompok 
belajar yang telah ditentukan. Setelah siswa 
duduk berdasarkan kelompoknya masing-
masing, guru membagikan LKS 1A kepada 
siswa, kemudian guru menjelaskan gambaran 
umum materi yang akan dipelajari. 

Melalui media power point dan LCD. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru, 
namun ada beberapa siswa kurang mem-
perhatikan penjelasana guru. Selanjutnya 
guru mempersilahkan siswa untuk ber-
diskusi dengan teman kelompoknya, guru 
mengarahkan dan mengawasi jalannya 
kegiatan diskusi, namun perhatian guru tidak 
merata. Setelah kegiatan diskusi selesai, 
ketua kelompok bertanya/menjawab yang 
telah berisi beberapa pertanyaan dan guru 
memberikan pertanyaan kepada kelompok 
yang berbeda secara acak pada masing-
masing kelompok. 

Selanjutnya siswa berdiskusi kembali 
menjawab pertanyaan yang terdapat pada 
setiap kelompok, setiap kelompok berusaha 
menyelesaikan soal yang telah didapatnya. 
Kemudian guru menunjuk beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
ke depan kelas dan guru menunjuk siswa 
secara acak untuk menjelaskan jawaban atas 
pertanyaan dari kelompok lain. 

Setelah semua kelompok selesai mem-
presentasikan hasil diskusinya, diakhir 
pembelajaran guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

2. Pertemuan kedua (Rabu, 12 Februari 2018) 
Pada pertemuan ini kegiatan pem-

belajaran membahas ragam hias pada 
tekstil dengan tetap berpedoman pada RPP 
Siklus I. Guru menyampaikan kompetensi 
dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Guru memotivasi minat siswa dan 
menginformasikan tentang pelaksanaan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example 
Non Example melalui LCD dan power point. 

Sebelum membagikan LKS 1B dan materi 
yang akan dipelajari kepada siswa, guru 
membagi siswa kedalam 6 kelompok yang 
terdiri dari 4-5 siswa orang per kelompok 
dan guru mengkoordinir siswa untuk duduk 
pada kelompok belajar yang telah ditentukan 
serta membagikan plat kelompok yaitu 
kelompok 1 sampai kelompok 6 Kemudian 
guru menjelaskan gambaran umum materi 
ragam hias pada tekstil yang akan dipelajari 
melalui internet dan power point. Siswa 
memperhatikan penjelasan guru, namun 
ada beberapa siswa kurang memperhatikan 
penjelasana guru. 

Selanjutnya guru mempersilahkan 
siswa untuk berdiskusi dengan teman 
kelompoknya, guru mengarahkan dan 
mengawasi jalannya kegiatan diskusi, 
namun perhatian guru tidak merata. Setelah 
kegiatan diskusi selesai, ketua kelompok 
bertanya/menjawab yang telah berisi 
beberapa pertanyaan dan guru memberikan 
pertanyaan kepada kelompok yang berbeda 
secara acak pada masing-masing kelompok. 
Selanjutnya siswa berdiskusi kembali 
menjawab pertanyaan pada setiap kelompok, 
setiap kelompok berusaha menyelesaikan 
soal yang telah didapatnya. Kemudian 
guru menunjuk beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan 
kelas dan guru menunjuk siswa secara acak 
untuk menjelaskan jawaban atas pertanyaan 
dari kelompok lain. 

Setelah semua kelompok selesai mem-
presentasikan hasil diskusinya, diakhir 
pembelajaran guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Di akhir pembelajaran (30 menit), peneliti 
memberikan post test siklus I, setelah 
itu peneliti bersama-sama dengan siswa 
membuat kesimpulan hasil dari pembelajaran 
hari ini, dan penelitian dihentikan pada siklus 
I. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
berdoa dan salam

Aktivitas Belajar Siswa

Kegiatan observasi yang dilaksanakan 
dengan mengamati aktivitas belajar siswa 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Example Non Example untuk mendapatkan data 
berupa nilai aktivitas belajar siswa. Berdasarkan 
observasi selama kegiatan pembelajaran 
diperoleh data hasil observasi aktivitas belajar 
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siswa pada siklus I didapatkan sebuah ringkasan 
tentang aktivitas belajar siswa selama mengikuti 
pembelajaran di ruang kelas pada siklus I seperti 
pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Aktivitas Belajar 
Siswa Kelas VII C (Siklus I)

No. Indikator Prosentase 
Aktivitas

1 Memperhatikan penjelasan 
guru

79,55%

2 Mengajukan pertanyaan 76,52%

3 Kerjasama dalam kelompok 78,79%

4 Ketepatan mengumpulkan 
tugas 

78,79%

5 Menulis/mencatat 76,52%

6 Menjawab pertanyaan dari 
guru

78,79%

Rata-rata prosentase aktivitas 
siswa di kelas

78,16%

Pada siklus I didapatkan prosentase aktivitas 
belajar rata-rata siswa sebesar 78,16%, seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 3 yang berarti 
aktivitas belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 1 
Jatiroto   dengan mengunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Example Non Example tergolong 
kriteria aktif.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Data ketuntasan hasil belajar siswa pada 
siklus I dibuat ringkasan tentang ketuntasan hasil 
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran di 
ruang kelas pada siklus I seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Seni Budaya Siswa Kelas VII C pada Siklus I

Siklus

Jumlah 
siswa 
yang 

tuntas

Jumlah 
siswa 
belum 
tuntas

Jumlah 
siswa

Siklus I 25 8 33

Prosentase 75,7% 24,3%

Setelah dilakukan analisis dari hasil belajar 
siswa pada siklus I menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh siswa 
kelas VII C SMP Negeri 1 Jatiroto   mencapai 
kenaikan dari 39,3% menjadi 75,7%, hal ini 
dapat dikatakan belum tuntas karena siswa 

yang memperoleh nilai ≥ 75 terdapat 25 siswa 
dari 33 siswa sehingga terdapat 8 siswa yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan. Dan dapat 
dikatakan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 
pada siklus I belum memenuhi ketuntasan hasil 
belajar yang diharapkan yaitu dari standar 
ketuntasan minimal 85%.

Aktivitas Guru

Kegiatan observasi guru dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru selama proses belajar 
mengajar berlangsung, yang dilakukan oleh 
observer selama pelaksanaan pembelajaran siklus 
I untuk materi ragam hias pada tekstil dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Example Non Example. Berdasarkan hasil 
dari kegiatan pengamatan tersebut, secara 
keseluruhan aktivitas guru berada pada kategori 
baik. 

Refleksi

1. Hasil Refleksi Aktivitas Belajar dan Ketuntas-
an Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan analisis
sebagaimana dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
dan ketuntasan hasil belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non
Example sudah baik. Namun siklus II harus
tetap dilaksanakan dengan pertimbangan
sebagai berikut: untuk pemantapan meng-
gunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Example Non Example cocok diterapkan di
kelas VII C SMP Negeri 1 Jatiroto dan Untuk
mengetahui pada siklus II tidak terjadi
penurunan nilai aktivitas dan ketuntasan
hasil belajar siswa.

2. Hasil Refleksi Aktifitas Guru
Dalam proses belajar mengajar aktivitas

yang dilakukan oleh guru sudah sesuai
dengan rencana pembelajaran yang terdapat
pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Example Non Example.

Rancangan Perbaikan untuk Aktivitas Belajar 
dan Ketuntasan Hasil Belajar  Siswa

Berdasarkan analisis terhadap hasil observasi 
siklus I yang telah dilakukan, maka rencana 
perbaikan yang digunakan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar 
siswa adalah tetap menggunakan Model Pem-
belajaran Kooperatif Tipe Example Non Example. 
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Berdasarkan observasi pada saat guru mengajar 
dan setelah diadakan refleksi, maka rencana 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan pembelajaran yaitu tetap 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Example Non Example, namun saat di kelas guru 
harus lebih sabar dalam membimbing siswa dan 
sesekali guru memberikan pertanyaan singkat 
secara langsung agar siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran.

Hasil Siklus II
Pada siklus II kegiatan pembelajaran 

dilakukan oleh peneliti menggunakan model 
pembelajaran yang sama seperti siklus I di kelas 
VII C SMP Negeri 1 Jatiroto.

Perencanaan

Pada tahap persiapan ini hal-hal yang 
dilakukan guru adalah menyusun silabus, 
RPP, desain pembelajaran untuk siklus II, 
menyiapkan media atau alat yang dibutuhkan 
saat pembelajaran berlangsung, membuat LKS, 
membuat soal post test beserta kunci jawabannya, 
dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa. Sebelum dilaksanakan pembelajaran 
pada siklus II, peneliti terlebih dahulu memberikan 
penjelasan tentang Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Example no Example kepada observer secara 
garis besar karena kegiatan pada siklus II ini sama 
dengan siklus I hanya melanjutkan bahasan. 

Tindakan 

1. Pertemuan ketiga (Senin, 19 Februari 2018)
Pada pertemuan ini kegiatan pem-

belajaran membahas materi ragam hias 
pada tekstil yang berpedoman pada RPP 
Siklus II. Guru menyampaikan kompetensi 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Guru memotivasi minat siswa dan meng-
informasikan tentang pelaksanaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example 
Non Example melalui video pembelajaran. 
Sebelum membagikan LKS 2A dan materi 
yang akan dipelajari kepada siswa, guru 
membagi siswa kedalam 6 kelompok yang 
terdiri dari 4-5 siswa orang per kelompok dan 
guru mengkoordinir siswa untuk duduk pada 
kelompok belajar yang telah ditentukan serta 
membagikan plat kelompok yaitu kelompok 
1 sampai kelompok 6. Kemudian guru 

menjelaskan gambaran umum materi ragam 
hias pada tekstil yang akan dipelajari melalui 
video pembelajaran. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru, namun ada beberapa siswa 
kurang memperhatikan penjelasana guru. 

Selanjutnya guru mempersilahkan siswa 
untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya, 
guru mengarahkan dan mengawasi jalannya 
kegiatan diskusi, namun perhatian guru tidak 
merata. Setelah kegiatan diskusi selesai, 
ketua kelompok bertanya/menjawab yang 
telah berisi beberapa pertanyaan dan guru 
memberikan pertanyaan kepada kelompok 
yang berbeda secara acak pada masing-
masing kelompok. Selanjutnya siswa ber-
diskusi kembali menjawab pertanyaan pada 
setiap kelompok, setiap kelompok berusaha 
menyelesaikan soal yang telah didapatnya. 
Kemudia guru menunjuk beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
ke depan kelas dan guru menunjuk siswa 
secara acak untuk menjelaskan jawaban 
atas pertanyaan dari kelompok lain. Setelah 
semua kelompok selesai mempresentasikan 
hasil diskusinya, diakhir pembelajaran guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari.

2. Pertemuan keempat (Senin, 26 Februari 
2018)

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan RPP yang sudah dirancang 
sebelumnya dengan materi Ragam Hias 
Pada Bahan Tekstil. Tindakan pada siklus 
1 dilakukan dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example, materi ragam hias pada tekstil 
melalui media video pembelajaran. 

Peneliti memulai kegiatan awal pem-
belajaran dengan memberikan salam dan 
membaca doa bersama, memeriksa daftar 
hadir siswa, menginformasikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai sekaligus 
memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, menyampaikan pentingnya 
materi ini dalam kehidupan sehari-hari (5 
menit). Memasuki kegiatan inti (55 menit), 
kegiatan inti ini melanjutkan pembelajaran 
pada pertama proses pembelajaran dimulai 
dengan peneliti memberi pertanyaan untuk 
memancing keaktifan siswa. Ketika diberi 
beberapa pertanyaan, siswa dapat menjawab 
pertanyaan dengan lancar. Kemudian peneliti 
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melanjutkan materi tentang ragam hias pada 
tekstil melalui video pembelajaran. Setelah 
itu peneliti membaca dan diikuti siswa, 
peneliti menyuruh siswa untuk membaca 
sendiri secara bergantian, kemudian peneliti 
menjelaskan cara penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example. Peneliti membagi siswa menjadi 
kelompok masing-masing kelompok 4-5 
siswa. langkah selanjutnya adalah peneliti 
membagikan topik kepada masing-masing 
kelompok. Peneliti meminta setiap kelompok 
yang belum tampil mendiskusikan LKS 2B 
yang diperoleh setiap kelompok. Siswa 
mempelajari dan mengerjakan soal-soal 
dalam LKS 2B dengan kelompok masing-
masing sesuai pembagian tugas yang telah 
diberikan guru. Guru membimbing dan 
mengarahkan siswa tiap-tiap kelompok 
dalam menyelesaikan tugas yang akan 
dipresentasikan. Anggota lain dari kelompok 
penyaji berkesempatan untuk memberikan 
tanggapan Guru memerintahkan juru bicara 
dari kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. Kelompok lain berkesempatan 
memberikan tanggapan dan mengajukan 
pertanyaan. Anggota kelompok penyaji 
berkesempatan untuk memberikan 
tanggapan.

Di akhir pembelajaran (30 menit), 
peneliti memberikan test siklus II, setelah 
itu peneliti bersama-sama dengan siswa 
membuat kesimpulan hasil dari pembelajaran 
hari ini, dan penelitian dihentikan pada siklus 
II. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
berdoa dan salam.

Aktivitas Belajar Siswa

Kegiatan observasi yang dilaksanakan 
dengan mengamati aktivitas belajar siswa 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Example Non Example, untuk mendapatkan data 
berupa nilai aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan observasi selama kegiatan 
pembelajaran diperoleh data hasil observasi 
aktivitas belajar siswa pada siklus II yang 
didapatkan sebuah ringkasan tentang aktivitas 
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran di 
ruang kelas pada siklus II seperti pada Tabel 5.

Tabel 5 Persentase Aktivitas Belajar 
Siswa Kelas VII C pada Siklus II

No. Indikator Prosentase 
Aktivitas

1 Memperhatikan penjelasan 
guru

89,39%

2 Mengajukan pertanyaan 88,64%

3 Kerjasama dalam 
kelompok

90,15%

4 Ketepatan mengumpulkan 
tugas 

88,64%

5 Menulis/mencatat 87,88%

6 Menjawab pertanyaan dari 
guru

87,12%

Rata-rata prosentase aktivitas 
siswa di kelas

88,64%

Pada siklus II didapatkan prosentase aktivitas 
belajar rata-rata siswa sebesar 88,64%, seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 4.5 yang berarti 
aktivitas belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 1 
Jatiroto  dengan mengunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Example Non Examplet tergolong 
kriteria sangat aktif.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II 
dapat dibuat ringkasan tentang ketuntasan hasil 
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran di 
ruang kelas pada siklus II seperti pada Tabel 6

Tabel 6 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Seni Budaya Siswa Kelas VII C pada Siklus II

Siklus

Jumlah 
siswa 
yang 

tuntas

Jumlah 
siswa 
belum 
tuntas

Jumlah 
siswa

Siklus II 30 3 33

Prosentase 90,9% 9,1%

Setelah dilakukan analisis dari hasil belajar 
siswa pada siklus II menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh siswa 
kelas VII C SMP Negeri 1 Jatiroto   mencapai 
kenaikan dari 75,7% menjadi 90,9%, hal ini dapat 
dikatakan tuntas karena siswa yang memperoleh 
nilai ≥ 75 terdapat 30 siswa dari 33 siswa sehingga 
hanya terdapat 3 siswa yang belum mencapai 
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kriteria ketuntasan. Dan dapat dikatakan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II 
telah memenuhi ketuntasan hasil belajar yang 
diharapkan yaitu dari standar ketuntasan minimal 
85%.

Aktivitas guru

Kegiatan observasi guru dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru selama proses belajar 
mengajar berlangsung, yang dilakukan oleh 
observer selama pelaksanaan pembelajaran 
siklus II untuk investasi dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example 
Non Example. Berdasarkan hasil dari kegiatan 
pengamatan tersebut, secara keseluruhan 
aktivitas guru berada pada kategori baik. Hal 
ini dibuktikan dengan aktivitas guru mulai dari 
membuka pelajaran sampai menutup pelajaran 
berjalan lancar sesuai dengan skenario yang 
disampaikan dalam rencana pembelajaran. 

Refleksi

1. Hasil Refleksi Aktivitas Belajar dan Ketuntasan 
Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan analisis 
maka dapat diberikan refleksi bahwa 
aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar 
siswa selama mengikuti pembelajaran 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Example Non Example terhadap pelajar-
an Seni Budaya mengalami peningkatan. Hal 
ini ditunjukkan dengan besarnya prosentase 
secara klasikal pada aktivitas belajar siswa 
yang mencapai 86,19% dan dikategorikan 
sangat aktif. 

Ketuntasan hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan menjadi 91,4%, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pem-
belajaran menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Example Non Example telah 
berhasil meningkatkan aktivitas belajar 
dan ketuntasan hasil belajar Seni Budaya 
khususnya pada pokok bahasan Ragam hias 
pada tekstil di SMP Negeri 1 Jatiroto.

2. Hasil Refleksi Aktivitas Guru
Dalam proses belajar mengajar aktivitas 

yang dilakukan oleh guru sudah sangat baik 
dan sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang terdapat pada Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Example Non Example. 
Disamping itu guru sesekali mengajukan 
pertanyaan singkat untuk merangsang 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. Dari 
hasil analisis tersebut, dapat dikatakan 
bahwa ketidakberhasilan yang dicapai pada 
pra siklus bukan disebabkan oleh faktor dari 
guru, melainkan oleh faktor siswa. Aktivitas 
guru yang sangat baik menunjukkan bahwa 
guru telah dapat melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example dengan baik. 

Pembahasan
Berdasarkan analisis data ketuntasan hasil 

belajar siswa dalam pelajaran Seni Budaya pada 
pra-siklus adalah sebesar 60,73%. Sedangkan 
kriteria klasikal ketuntasan belajar yang ditetap-
kan oleh SMP Negeri 1 Jatiroto tahun pelajaran 
2017 / 2018 adalah sebesar ≥ 85%. Hal ini 
membuktikan bahwa siswa kelas VII C belum 
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. Dari 
hasil observasi aktivitas belajar yang didapatkan 
masih rendah yaitu sebesar 59,47%. Oleh karena 
itu dilakukan perbaikan dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example untuk meningkatkan aktivitas belajar 
dan ketuntasan hasil belajar siswa. 

Dari hasil analisis kegiatan observasi 
didapatkan bahwa pada siklus I besarnya 
persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
sebelum dilaksanakan penelitian, yaitu besarnya 
prosentase secara klasikal aktivitas belajar siswa 
mencapai 76,18%. Ketuntasan hasil belajar siswa 
juga mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan pra-siklus dari 60,7% menjadi 75,7%. 

Peningkatan aktivitas belajar siswa terjadi 
karena siswa dilibatkan secara langsung dalam 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example. Pembelajaran ini membantu siswa untuk 
menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi 
dasar yang akan dicapai, membangkitkan 
kreatifitas siswa karena Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Example Non Example menuntut 
siswa untuk bekerja sama dalam melakukan 
diskusi, dan menambah pengetahuan siswa 
dengan langsung mengadakan diskusi sehingga 
memungkinkan siswa mengingat materi yang 
telah diajarkan. Pada pendekatan pembelajaran 
ini guru membimbing siswa dalam melakukan 
diskusi dan membiarkan siswa merumuskan 
materi-materi pelajaran yang diperolehnya, 
mendiskusikan pengetahuan barunya, dan 
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membiarkan siswa untuk aktif bertanya. Sehingga 
dengan kerja kelompok diharapkan adanya diskusi 
dan pada akhirnya dapat memberi kesempatan 
lebih besar kepada siswa untuk lebih aktif. 

Ketuntasan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan hal ini dapat dilihat 
dari nilai soal post tes. Berdasarkan data yang 
diperoleh pada siklus I hasilnya telah sesuai 
dengan kriteria ukuran variabel yang sudah 
ditargetkan, tetapi diperlukan suatu tindakan 
ulang yang berfungsi untuk: 1) pemantapan 
apakah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Example Non Example cocok diterapkan di kelas 
VII C SMP Negeri 1 Jatiroto; 2) mengetahui pada 
siklus II tidak terjadi penurunan nilai aktivitas 
dan ketuntasan hasil belajar siswa.

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil 
refleksi dari siklus I. Pelaksanaan siklus II 
tidak berbeda dengan siklus 1, perubahan 
yang dilakukan ada pada guru dimana saat 
guru membimbing kelompok harus lebih sabar 
dan memberikan pertanyaan singkat untuk 
meningkatkan aktivitas siswa. Pada observasi 
aktivitas belajar siswa telah mencapai kategori 
aktivitas sangat aktif yaitu sebesar 88,64%. 
Ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan dari 75,7% menjadi 90,9%. Dari 
analisis data siklus II tersebut, maka penelitian 
telah dapat dihentikan karena tujuan penelitian 
telah tercapai.  

Hasil analisis data yang didapatkan 
menunjukkan adanya perubahan aktivitas dan 
ketuntasan hasil belajar siswa antara pra-siklus 
dan pada siklus. Adapun grafik peningkatan 
aktivitas siswa dan peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa dari pra-siklus sampai ke siklus II 
berturut-turut dapat dilihat pada grafik di bawah 
ini :
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Non Example menuntut siswa untuk bekerja 
sama dalam melakukan diskusi, dan 
menambah pengetahuan siswa dengan 
langsung mengadakan diskusi sehingga 
memungkinkan siswa mengingat materi yang 
telah diajarkan. Pada pendekatan
pembelajaran ini guru membimbing siswa 
dalam melakukan diskusi dan membiarkan 
siswa merumuskan materi-materi pelajaran 
yang diperolehnya, mendiskusikan 
pengetahuan barunya, dan membiarkan siswa 
untuk aktif bertanya. Sehingga dengan kerja 
kelompok diharapkan adanya diskusi dan 
pada akhirnya dapat memberi kesempatan 
lebih besar kepada siswa untuk lebih aktif. 

Ketuntasan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yang signifikan hal ini
dapat dilihat dari nilai soal post tes.
Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus 
I hasilnya telah sesuai dengan kriteria ukuran 
variabel yang sudah ditargetkan, tetapi
diperlukan suatu tindakan ulang yang 
berfungsi untuk: 1) pemantapan apakah 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example
Non Example cocok diterapkan di kelas VII C 
SMP Negeri 1 Jatiroto; 2) mengetahui pada 
siklus II tidak terjadi penurunan nilai aktivitas
dan ketuntasan hasil belajar siswa.

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil
refleksi dari siklus I. Pelaksanaan siklus II
tidak berbeda dengan siklus 1, perubahan 
yang dilakukan ada pada guru dimana saat
guru membimbing kelompok harus lebih sabar
dan memberikan pertanyaan singkat untuk
meningkatkan aktivitas siswa. Pada observasi
aktivitas belajar siswa telah mencapai
kategori aktivitas sangat aktif yaitu sebesar
88,64%. Ketuntasan hasil belajar siswa juga 
mengalami peningkatan dari 75,7% menjadi
90,9%. Dari analisis data siklus II tersebut,
maka penelitian telah dapat dihentikan karena 
tujuan penelitian telah tercapai.

Hasil analisis data yang didapatkan
menunjukkan adanya perubahan aktivitas dan 
ketuntasan hasil belajar siswa antara pra-
siklus dan pada siklus. Adapun grafik 
peningkatan aktivitas siswa dan peningkatan 
ketuntasan hasil belajar siswa dari pra-siklus 
sampai ke siklus II berturut-turut dapat dilihat
pada grafik di bawah ini :

Gambar 1. Diagram Perbandingan 
Ketuntasan Hasil Belajar dan Aktivitas 

Belajar Seni Budaya Siswa Kelas VII C pada
Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Berdasarkan Gambar 1 di atas, terjadi
peningkatan terhadap aktivitas siswa dan 
ketuntasan hasil belajar Seni Budaya siswa 
mulai dari tahap pra-siklus sampai pada 
siklus. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
aktivitas belajar siswa yang selalu diikuti
peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan 
aktivitas belajar siswa terjadi dari pra-siklus 
ke siklus I dan dari pra-siklus ke siklus II.
Pada diagram juga digambarkan adanya
peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa 
dari pra-siklus ke siklus I ataupun dari pra-
siklus ke siklus II. Dengan adanya
peningkatan ketuntasan hasil belajar dan 
aktivitas belajar siswa, membuktikan bahwa 
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Example Non Example mampu 
meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil
belajar siswa di kelas VII C SMP Negeri 1 
Jatiroto.

Dari diagram di atas dapat diketahui
bahwa aktivitas belajar siswa pra siklus lebih 
tinggi daripada ketuntasan hasil belajar siswa 
pra siklus. Hal tersebut disebabkan karena 
siswa antusias dalam mengikuti pelajaran 
dikarenakan peneliti baru pertama kali
mengajar di kelas VII C. Namun jika 
dibandingkan dengan hasil siklus I dan siklus 
II, diagram di atas menunjukkan bahwa 
aktivitas belajar siswa lebih rendah daripada
ketuntasan hasil belajar siswa. Hal tersebut
disebabkan karena penilaian hasil belajar
siswa pada siklus I dan II dilakukan pada 3 
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Oleh karena itu ketuntasan hasil belajar siswa
meningkat jika dibandingkan dengan 
ketuntasan hasil belajar pra siklus yang hanya
didapat dari produk saja.

0

100

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Grafik Peningkatan Aktivitas dan 
Hasil Belajar dari Pra Siklus 

sampai dengan Siklus 2

AktivitasBbelajar Ketuntasan

Gambar 1. Diagram Perbandingan Ketuntasan Hasil 
Belajar dan Aktivitas Belajar Seni Budaya Siswa Kelas 

VII C pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Berdasarkan Gambar 1 di atas, terjadi 
peningkatan terhadap aktivitas siswa dan 
ketuntasan hasil belajar Seni Budaya siswa mulai 
dari tahap pra-siklus sampai pada siklus. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belajar 
siswa yang selalu diikuti peningkatan hasil belajar 
siswa.  Peningkatan aktivitas belajar siswa terjadi 
dari pra-siklus ke siklus I dan dari pra-siklus 
ke siklus II. Pada diagram juga digambarkan 
adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar 
siswa dari pra-siklus ke siklus I ataupun dari pra-
siklus ke siklus II. Dengan adanya peningkatan 
ketuntasan hasil belajar dan aktivitas belajar 
siswa, membuktikan bahwa penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example mampu meningkatkan aktivitas dan 
ketuntasan hasil belajar siswa di kelas VII C SMP 
Negeri 1 Jatiroto. 

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa 
aktivitas belajar siswa pra siklus lebih tinggi 
daripada ketuntasan hasil belajar siswa pra 
siklus. Hal tersebut disebabkan karena siswa 
antusias dalam mengikuti pelajaran dikarenakan 
peneliti baru pertama kali mengajar di kelas VII 
C. Namun jika dibandingkan dengan hasil siklus I
dan siklus II, diagram di atas menunjukkan bahwa
aktivitas belajar siswa lebih rendah daripada
ketuntasan hasil belajar siswa. Hal tersebut
disebabkan karena penilaian hasil belajar siswa
pada siklus I dan II dilakukan pada 3 aspek yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat jika
dibandingkan dengan ketuntasan hasil belajar
pra siklus yang hanya didapat dari produk saja.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 
keberhasilan dalam Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Example Non Example ternyata 
bukan semata-mata hanya dari guru, melainkan 
didukung juga dengan keaktifan siswa untuk 
bekerja sama dalam satu kelompok. Pembelajaran 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Example Non Example dapat membuat 
siswa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 
mengajar terutama pada saat melakukan kegiatan 
diskusi. Selain itu pembelajaran menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example juga menumbuhkan kemampuan siswa 
dalam berinteraksi dan saling bekerja sama dalam 
heterogenitas, sehingga dapat mengembangkan 
keterampilan sosial siswa, serta menumbuhkan 
sikap terampil, kreatif, rasa kebersamaan dan 
sikap saling menghargai antar siswa dalam 
kelompok, sehingga dapat menyeimbangkan 
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kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 
sebagai hasil dari proses belajar. 

Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Example Non Example tidak terlepas dari 
adanya kendala diantaranya yaitu membutuhkan 
media yang kompleks, membutuhkan waktu 
yang lama dalam pembelajaran, sedangkan 
waktu yang disediakan hanya singkat. Solusinya 
yaitu dengan meningkatkan peran guru dalam 
pembelajaran, dimana guru dalam pengelolahan 
kelas harus efektif dan efisien agar tercipta 
keseriusan dan kedisiplinan siswa. Hal ini 
dilakukan untuk mencegah kegaduhan di dalam 
kelas dan pemborosan waktu, sehingga proses 
pembelajaran Seni Budaya dalam upaya 
meningkatkan aktivitas belajar dan ketuntasan 
hasil belajar siswa dapat tercapai. Kendala yang 
ada oleh peneliti dianggap tidak menjadi halangan 
karena tidak mempengaruhi ataupun tidak 
menghambat dalam pelaksanaan penelitian ini. 
Walaupun demikian peneliti tetap berusaha untuk 
memaksimalkan penelitian tentang pemanfaatan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example 
Non Example dalam proses pembelajaran Seni 
Budaya dalam upaya meningkatkan aktivitas dan 
ketuntasan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini me-
nunjukkan bahwa penerapan Model Pem belajaran 
Kooperatif Tipe Example Non Example di SMP 
Negeri 1 Jatiroto dapat diterapkan sebagai 
alternatif metode pembelajaran Seni Budaya di 
sekolah tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa 
pemanfaatan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Example Non Example dalam pembelajaran Seni 
Budaya dapat meningkatkan aktivitas belajar dan 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII C di SMP 
Negeri 1 Jatiroto.

Penutup
Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian tindakan sekolah yang 
dilaksanakan selama 2 siklus ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Example Non Example dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar seni budaya aktivitas 
belajar siswa Kelas VII C Semester genap di SMP 
Negeri 1 Jatiroto Kabupaten Lumajang Tahun 
pelajaran 2017 / 2018.

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka 
dapat dirumuskan saran-saran sebagai berikut: 
a) Kepada guru mata pelajaran Seni Budaya
agar mempertimbangkan pemberian materi
pembelajaran dengan mengenalkan kepada siswa

dengan menggunakan berbagai macam metode, 
strategi dan pendekatan lainnya. Salah satunya 
adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Example Non Example; b) Kepada guru hendaknya 
selalu mempunyai kreativitas dalam menggunakan 
strategi belajar maupun pendekatan pembelajaran 
yang diberikan kepada siswa; dan c) Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non 
Example bukan satu-satunya pendekatan yang 
harus digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Artinya guru perlu mengembangkan strategi 
belajar dengan teknik lain agar proses belajar 
siswa lebih variatif. Dengan peningkatan aktivitas 
siswa dalam kegiatan belajar, maka diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar dengan lebih 
optimal.
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Abstrak
Pandemi Covid-19 memberikan dampak khusus pada sektor pendidikan. Pembelajaran daring 
dinilai kurang optimal dalam pelaksanaanya karena sulitnya guru untuk mengukur kualitas dan 
karakter peserta didik sehingga pemerintah menciptakan kurikulum merdeka dengan desain 
projek penguatan profil pelajar pancasila wadah untuk menutupi ketertinggalan pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini ingin mengidentifikasi pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila 
dalam mengembangkan karakter peserta didik di SMAN 2 Tanggul. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, koordinator projek, fasilitator, dan siswa kelas X. Kemudian 
data sekunder diperoleh dari arsip dan dokumen selama pelaksanaan P5. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik keabsahan 
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ketekunan pengamatan dan triangulasi. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila di 
SMAN 2 Tanggul dilaksanakan dengan melalui empat tahapan, yaitu pengenalan, kontekstual, 
aksi dan share. Dari tahapan tersebut telah ditemukan bahwa tema-tema yang diangkat seperti 
kewirausahaan, gaya hidup berkelanjutan, dan bhineka tunggal ika telah memberikan output 
berupa produk-produk ungulan seperti makanan dan minuman kekinian, pupuk organik, sabun 
dari limbah, masker, miniatur kebudayaan, buku pop-up, dan majalah dinding 3D. Kegiatan 
P5 yang telah dilaksakanan juga telah membentuk dan mengembangkan karakter berakhlak, 
berkebhinekaan global, mandiri, berpikir kritis, dan kreatif pada siswa.
Keywords: Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar Pancasila, P5,  Karakter Siswa
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Pendahuluan
Dalam rangka pemulihan ketertinggalan 

pembelajaran (learning loss) yang terjadi 
dalam kondisi khusus, satuan pendidikan perlu 
mengembangkan kurikulum dengan prinsip 
diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik 
(Khoirurrijal et al., 2022). Pendidikan di Indonesia 
selalu mengalami perubahan kurikulum dari 
waktu ke waktu (Ananda & Hudaidah, 2021). 
Kurikulum adalah nyawa dari jalanya pendidikan. 
Perubahan kurikulum tentunya tidak dapat 
dihindari dan dilewati, namun harus selalu 
dijalani dan disesuaikan dengan kebutuhan 
juga prinsip (Sadewa, 2022). Sistem pendidikan 
nasional dituntut untuk selalu melakukan 
pembaharuan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan sehingga mampu menjamin 
pemerataan pendidikan, peningkatan mutu juga 
relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan 
untuk menyiapkkan peserta didik menghadapi 
tantangan sesuai tuntutan perubahan kehidupan 
baik lokal, nasional, hingga global (Faiz et al., 
2022).

Pada tahun 2022 pendidikan di Indonesia 
memberikan tiga pilihan kurikulum yang dapat 
dijadikan alternatif pilihan oleh Satuan Pendidikan 
dalam rangka merdeka belajar, yang mana sekolah 
bebas memilih sesuai dengan kondisi sekolahnya, 
pilihan tersebut antara lain kurikulum 2013, 
kurikulum darurat (kurikulum 2013 yang sudah 
disederhanakan) dan juga kurikulum merdeka. 
Kurikulum ini diluncurkan demi mengejar 
ketertinggalan pendidikan di masa pandemi 
Covid-19 (Baharullah et al., 2022). Kurikulum 
merdeka juga menjadi salah satu langkah awal 
dalam mendukung terwujudnya tujuan Pendidikan 
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Kemendikbud sebagai kementerian yang 
menaungi dunia pendidikan, telah merancang 
upaya-upaya dan kebijakan-kebijakan untuk 
mengatasi problematika ini, salah satunya 
melalui gagasan Sekolah Penggerak yang 
akan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila 
(Rusnaini et al., 2021). Profil Pelajar Pancasila 
merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan 
kualitas Pendidikan di Indonesia yang mana 
mengedepankan pada pembentukan karakter. 
Pada era kemajuan teknologi globalisasi saat 
ini, peran pendidikan nilai dan karakter sangat 
dibutuhkan demi memberikan keseimbangan 
antara perkembangan teknologi dan perkembangan 
manusianya (Faiz & Kurniawaty, 2022). 

Penguatan profil pelajar Pancasila mem­
fokuskan pada penanaman karakter juga 
kemampuan dalam kehidupan sehari-hari 
ditanamkan dalam individu peserta didik melalui 
budaya sekolah, pembelajaran intrakulikuler 
maupun ekstrakulikuler, projek penguatan 
profil pelajar pancasila juga Budaya Kerja 
(Rahayuningsih, 2022). Penerapan kurikulum 
merdeka siswa dituntut untuk membuat atau 
melaksanakan suatu projek. Dengan adanya 
kegiatan projek tersebut siswa diharapkan dapat 
mengembangkan keterampilan dan potensi diri 
melalui berbagai bidang (Saraswati et al., 2022). 
Kegiatan  projek  pada  kurikulum  merdeka  ini  
yaitu  salah  satunya  dengan  melaksanakan  
kegiatan  P5. Kegiatan P5 merupakan suatu 
kegiatan projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

Kegiatan P5 dapat dilakukan dengan melalui 
tiga tahapan yaitu tahapan konseptual dan 
tahapan kontekstual. Dalam kegiatan P5 ini 
siswa/siswi diberikankeleluasaan belajar dengan 
keadaan formal,  struktur belajar lebih fleksibel 
sekolah dapat menyesuaikan dalam pembagian 
waktu sehingga terjadi  kegiatan  belajar  yang 
lebih  aktif  karena  peserta  didik terlibat langsung 
dengan lingkungan sekitar yang bertujuan untuk 
menguatkan berbagai kompetensi pada Profil 
Pelajar Pancasila (Rachmawati et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka menghasilkan bebe-
rapa karakterisik dari kurikulum tersebut, 
yaitu pembelajaran berbasis proyek untuk 
pengembangan soft skills dan karakteristik profil 
Pelajar Pancasila, 2). fokus pada materi esensial 
sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran 
yang mendalam, khususnya kompetensi dasar 
seperti literasi dan numerasi, fleksibilitas bagi 
guru untuk melakukan pembelajaran yang 
sesuai dengan kemampuan peserta didik, serta 
melakukan penyesuaian dengan konteks dan 
muatan lokal (Khoirurrijal et al., 2022). Salah 
satu karakteristik dari penerapan kurikulum 
merdeka tersebut yaitu adanya projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. Penerapan projek ini 
menitikberatkan pada upaya pembentukan 
karakter bangsa berupa profil pelajar Pancasila 
bagi setiap peserta didik pada satuan pendidikan 
(Sari et al., 2022). 

Profil pelajar Pancasila merupakan karakter 
yang harus dimiliki peserta didik meliputi enam 
dimensi dalam profil pelajar Pancasila yaitu: 1) 
Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
dan berakhlak mulia; 2) Mandiri; 3) Bergotong-
royong; 4) Berkebinekaan global; 5) Bernalar 
kritis; 6) Kreatif (Asiati & Hasanah, 2022). Untuk 
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mewujudkan profil pelajar Pancasila maka di­
butuhkan integrasi kegiatan intrakurikuler, projek 
penguatan profil pelajar Pancasila (kokurikuler), 
dan kegiatan ekstrakurikuler. Pengembangan 
profil pelajar Pancasila ini melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan berbasis projek. Sehingga, 
diharapkan ke depannya peserta didik menjadi 
masyarakat yang mempunyai nilai karakter yang 
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang tertanam 
di tiap butir sila­sila pada pancasila (Safitri et 
al., 2022).

Terdapat empat prinsip projek penguatan 
profil pelajar Pancasila yaitu holistik, kontekstual, 
berpusat pada peserta didik, dan eksploratif. 
Kemudian juga terdapat dimensi-dimensi dalam 
profil pelajar Pancasila yaitu, beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak 
mulia, berkebhinekaan global, gotong royong, 
mandiri, kreatif, dan bernalar kritis. 

Gambar 1: Enam Dimensi Profil Pelajar 
Pancasila Versi Sekolah Penggerak

Sumber: Kemdikbud (2020)

Dari keenam indikator tersebut tidak lepas 
dari Peta Jalan Pendidikan Indonesia 2020-2035, 
yang disebabkan oleh perubahan teknologi, sosial, 
dan lingkungan sedang terjadi secara global 
(Kearney, 2020). Senada dengan hal tersebut 
World Economic Forum juga memaparkan data 
bahwa kemampuan memecahkan masalah, sosial, 
proses, dan sistem adalah keterampilan yang 
akan paling dicari sebagai keterampilan inti di 
tempat kerja pada masa mendatang. Kebanyakan 
pekerjaan akan mengalami perubahan dalam 
keterampilan (World Economic Forum, 2020).

Senada dari hal tersebut, Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila diproyeksikan mampu 
untuk memberikan keterampilan yang baik 
pada siswa sesuai dengan tuntutan zaman. 
Dalam pelaksanaanya, projek tersebut akan 
diaplikasikan berdasarkan tema yang dipilih 

oleh setiap sekolah. Adapun tema-temanya 
yaitu,  gaya hidup berkelanjutan, kearifan 
lokal, bhinneka tunggal ika,  bangunlah jiwa 
dan raganya, suara demokrasi, rekayasa dan 
teknologi, kewirausahaan, dan kebekerjaan 
(Satria et al., 2022). 

Adanya Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila ini, menurut hemat peneliti ialah sebuah 
target siswa yang ideal sesuai dengan Pancasila. 
Namun permasalahannya ialah, apakah dunia 
pendidikan kita sudah mengenal profil pelajar 
Pancasila ini, apakah sosialisasi sudah dilakukan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
optimal, utamanya di lapangan atau dalam hal 
ini di setiap sekolah. 

Berdasarkan fenomena objektif yang 
dipaparkan, maka sepatutnya harus dilakukan 
tindakan nyata untuk mewujudkan Profil Pelajar 
Pancasila yang saat ini sedang di implementasikan, 
khususnya di SMAN 2 Tanggul yang saat ini terpilih 
sebagai sekolah penggerak di Kabupaten Jember. 
Peneliti berasumsi sebagai sekolah yang baru 
saja mengimplementasikan kegiatan P5 di kelas 
X, tentunya masih banyak permasalahan dan 
kegiatan yang perlu dievaluasi dan diperbaiki. Oleh 
kerena itu, peneliti menja menjadi terinspirasi 
untuk mengidentifikasi pelaksanaan P5 yang 
dilakukan oleh SMAN 2 Tanggul. Tujuan utama dari 
penelitian ini ialah untuk mengetahui lebih dalam 
(intensifikasi) terkait dengan pelaksanaan Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah 
tersebut. Kemudian melihat bagaimana dampak 
atau implikasi yang dihasilkan dari Profil Pelajar 
Pancasila ini, utamanya implikasinya terhadap 
ketahanan pribadi siswa.

Metode Penelitian
Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi 
projek penguatan profil pelajar pancasila dalam 
mengembangkan keterampilan peserta didik di 
SMAN 2 Tanggul. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni data primer yang diambil 
dari observasi dan wawancara, kemudian data 
sekunder berupa dokumentasi. Data primer 
diperoleh dari kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, koordinator projek, 
fasilitator, dan siswa kelas X. Kemudian data 
sekunder diperoleh dari arsip dan dokumen 
selama pelaksanaan P5. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan 
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peneliti secara intensif dilokasi penelitian selama 
enam bulan pada semester ganjil tahun ajaran 
2022/2023. Kegiatan wawancara dilakukan dengan 
18 informan yang meliputi kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, tiga koordinator 
projek, tiga fasilitator, dan sepuluh siswa kelas 
X. Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah
dokumentasi. Berdasarkan hasil temuan yang
telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa
catatan lapangan dan dokumentasi berupa
foto-foto pada saat pelaksanaan kegiatan P5.
Kemudian peneliti juga memperoleh beberapa
arsip yang dimiliki oleh koordinator projek,
fasilitator, dan kegiatan siswa. Teknik analisis data
yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi penyuluhan partisipasi, ketekunan
pengamatan, dan triangulasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 
SMAN 2 Tanggul

Kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
seorang siswa bukan hanya menyerap ilmu dalam 
buku-buku pelajaran. Mereka juga mempelajari 
hal-hal di luar dunia akademik yang tentu 
akan berguna baginya di masa mendatang. 
Siswa mungkin sudah menemukan impian dan 
cita-citanya, namun proses pembelajaran di 
sekolah seharusnya dapat memantapkan atau 
bahkan mengembangkannya. Dengan demikian 
siswa diharapkan mampu berkontribusi dalam 
pembangunan global yang berkelanjutan dan 
tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan.

 Merespon hal tersebut Kemdikbudristek 
mencanangkan desain Profil pelajar Pancasila 
yang tertera dalam kurikulum merdeka untuk 
mengembangkan karakter diri dan kemampuan 
yang dimiliki siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Kurikulum merdeka adalah 
kurikulum yang dilaksanakan dan didasarkan pada 
pengembangan profil siswa agar mereka hidup 
dengan jiwa dan nila-inilai yang terkandung dalam 
sila Pancasila. Melalui profil pelajar Pancasila, 
kurikulum merdeka tetap mengedepankan 
pendidikan karakter. Implementasi pendidikan 
karakter sangat penting di dunia pendidikan 
karena membentuk karakter bangsa bermoral 
yang merupakan salah satu tujuan dari adanya 

sistem pendidikan nasional.
Berdasandar dari uraian di atas, SMAN 

2 Tanggul merupakan salah satu sekolah 
menengah atas di Kabupaten Jember yang 
terpilih sebagai sekolah penggerak. Penetapan 
sekolah ini sebagai sekolah penggerak baru saja 
ditetapkan pada tahun 2021. Proses penerapan 
program Sekolah Penggerak tidak terlepas 
dari bererapa tahapan yaitu dimulai dari tahap 
pendaftaran, seleksi hingga terpilih menjadi 
Sekolah Penggerak. Setelah terpilih sebagai 
sekolah penggerak, SMAN 2 Tanggul merespon 
positif dengan mempersiapkan pelaksanaan 
kurikulum merdeka secara komprehensif dan 
matang. Sejalan dengan hal tersebut Sutondo 
sebagai kepala Tim Pengembang menyampaikan 
bahwa pihak sekolah sangat antusias dan senang 
dengan ditetapkannya SMAN 2 Tanggul sebagai 
sekolah penggerak karena hal ini menjadikan 
tantangan baru, ilmu baru, dan amanah baru 
yang harus dijadikan momentum untuk melakukan 
penguatan internal bagi semua sivitas akademika 
serta mengaktualisasikan program-program 
konkret yang bisa membekali peserta didik yang 
berkarakter dan berintegritas.

Sebelum melaksanakan penerapan kuri-
ulum merdeka dengan menerapkan metode 
pembelajaran projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila pihak sekolah melakukan kegiatan 
peningkatan kompetensi guru terlebih dulu 
dengan kegiatan In House Training dengan tema 
Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Penggerak. Pelaksanaan IHT yang dilakukan oleh 
SMAN 2 Tanggul menfokuskan pada pematangan 
konsep terhadap kurikulum merdeka, perencanaan 
pembuatan modul ajar, dan memahami bagaimana 
pelaksanaan projek penguatan profil pelajar 
pancasila. Berkaitan dengan hal tersebut Evi 
Zunaidah selaku wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum mengatakan bahwa kegitan IHT IKM 
bahwa tujuan diadakannya kegiatan IHT IKM 
adalah sebagai bekal pemahaman untuk nantinya 
para guru agar dapat melaksanakan tugas 
kependidikan di SMAN 2 Tanggul sesuai dengan 
pedoman kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 
Merdeka dengan tiga karakteristik utama: 1) 
Penyederhanaan konten, fokus pada materi 
esensial; 2) Pembelajaran berbasis projek yang 
kolaboratif, aplikatif, dan lintas mata pelajaran; 
dan 3) Adanya fleksibilitas untuk merancang 
kurikulum operasional dan pembelajaran sesuai 
tingkat kemampuan peserta didik. 

Kepala Sekolah SMAN 2 Tanggul juga 
menyampaikan bahwa In House Training (IHT) 
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merupakan agenda rutin setiap tahun ajaran 
baru. Kegiatan ini merupakan pelatihan internal 
sekolah untuk meningkatkan kompetensi 
Pendidik dan Tenaga Pendidik. Namun pada 
tahun ajaran 2022/2023 ini, materi IHT berkaitan 
dengan Implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
membentuk profil pelajar Pancasila “Merdeka 
Belajar, Merdeka Mengajar”. Kegiatan tersebut 
sangat diperlukan untuk diberikan kepada 
pendidik dan tenaga kependidikan sebagai bagian 
pendidikan berkelanjutan. Hal ini pun sangat 
dibutuhkan untuk menjaga kualitas proses pelajar 
mengajar dalam mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka serta  untuk memaksimalkan kompetensi 
yang mereka miliki  dengan yang mereka hadapi 
dalam bekerja.

Pada proses kegiatan IHT IKM guru-guru lebih 
difokuskan pada praktek model pembelajaran 
projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
peningkatan kompetensi pedagogik. Pada saat 
pelaksanaan kegiatan P5 dilakukan pembagian 
kelompok sesuai dengan tema-tema yang telah 
di tentukan oleh panitia. Dari delapan tema yang 
ada pada projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 
SMAN 2 Tanggul memilih tiga tema yang akan 
dijadikan projek di semester ganjil 2022/2023, 
yaitu kewirausahaan, bhinneka tunggal ika, dan 
gaya hidup berkelanjutan.

Berkaitan dengan hal tersebut Imroatus 
Sholekhah selaku panitia IHT IKM menyatakan 
bahwa pembagian tim/kelompok yang dilakukan 
pada guru dibagi sesuai dengan kebutuhan dan 
menyelaraskan dengan bidang atau kapasitas 
masing-masing guru agar nantinya dapat 
mendesain dan mengonsep tema yang telah 
didapatkan dengan kreatif dan inovatif sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik zaman sekarang. 
Dari pihak penitia juga selalu menginstruksikan 
bahwa projek yang dibuat nantinya harus 
dapat menciptakan pembelajaran kolaboratif, 
bertanggungjawab, dan siswa dapat memecahkan 
permasalahan secara cermat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa guru yang terpilih menjadi fasilitator 
P5, mereka menyatakan bahwa dalam proses 
pembelajaran projek melalui beberapa tahap, 
yaitu tahap feel (pengenalan), tahap imagine 
(kontekstual), tahapan do (aksi), dan tahapan 
share (refelksi, evaluasi, dan tindak lanjut). 
Adapun paparan dari hasil penelitian sebagai 
berikut:

Pertama adalah tahap pengenalan. Sebagai 
fasilitator pembelajaran, pendidik dapat memulai 
pelaksanaan projek dengan mengajak peserta 

didik melihat situasi nyata yang terjadi di dalam 
kehidupan sehari-hari (menghadirkan situasi 
nyata di kelas). Mengawali kegiatan projek 
dengan realitas faktual dalam keseharian dapat 
memancing perhatian dan keterlibatan peserta 
didik sejak pertama kali projek digulirkan. 
Pada tahap pengenalan, setiap kelas diberikan 
pembekalan sekaligus sosialisasi oleh pemateri 
sesuai dengan tema yang diangkat.

Untuk pelaksanaan pengenalan P5 dengan 
tema kewirausahaan dimulai dengan pngenalan 
projek kewirausahaan dari fasilitator masing-
masing kelas. Fasilitator yang melakukan 
pembekalan di kelas memberikan penguatan 
materi tentang pentingnya berwirausaha di usia 
muda, peluang wirausaha di era digital, dan 
bagaimana berinovasi serta menjadi kreatif di 
Abad 21. Hal tersebut dilakukan guna memberikan 
daya tarik bagi siswa untuk berminat menjadi 
wirausaha muda yang kreatif dan inovatif. 
Setelah itu siswa juga diminta untuk berkumpul 
dengan kelompoknya masing-masing untuk 
mempelajari dan mencermati modul projek yang 
telah diberikan oleh fasilitator. 

Kelas yang mendapatkan tema bhinneka 
tunggal ika, fasilitator memberikan pengenalan 
tentang arti dan pemaknaan bhineka tunggal 
ika sebagai dasar untuk mewujudkan persatuan 
dan kesatuan bangsa Indonesia serta memahami 
bahwa bhineka tunggal ika merupakan semboyan 
bangsa Indonesia. Pengenalan pada tema 
bertujuan untuk memberikan kekuatan akan 
rasa toleransi dan rasa mencintai atas perbedaan 
agama, ras, suku, bangsa, bahasa, adat, 
dan budaya yang ada di Indonesia.

Kemudian kelas yang mendapatkan tema 
gaya hidup berkelanjutan memulai kegiatan 
projek dengan realitas faktual dalam kehidupan 
sehari-hari agar dapat menarik perhatian dan 
keterlibatan siswa untuk mencermati gaya hidup 
yang ramah lingkungan. Pembelakalan projek 
tema gaya hidup berkelanjutan memfokuskan 
pada pola hidup siswa yang harus mengutamakan 
penggunaan energi terbarukan serta penerapan 
gaya hidup berkelanjutan yang berusaha 
memenuhi kebutuhan tanpa mengubah atau 
mengurangi sumber energi bagi generasi 
berikutnya.

Kedua, tahap imagine (kontekstual). Disini 
peran pembimbing guru sangat penting sebagai 
fasilitator serta memberikan arah kepada siswa 
untuk tindak lanjut dalam proses pembelajaran 
projek. Pada tahap imagine, siswa di bagi menjadi 
beberapa tim dan setiap membuat produk yang 
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sudah ditentukan. Tahap inilah diadakan studi 
kasus pada peserta didik mengenai permasalahan 
dan peluang yang ada saat ini. Untuk tema 
kewirausahaan fokus pada produk kripik, 
minuman dan makanan kekinian. Siswa diberikan 
kesempatan untuk menuangkan ide-ide yang 
nantinya dikembangkan dalam creativepreneur 
dan di branding dengan pola yang lebih menarik 
dan unik. Pada kelas yang terpilih sebagai tema 
kewirausahaan, siswa diinstruksikan untuk 
mendiskusikan dengan timnya seputar ide 
bisnisnya. Setelah itu, mengenalkan ide yang 
akan dikembangan melalui presentasi program 
yang sudah dirancang.

Bagi kelas yang bertema bhineka tunggal 
ika juga memiliki tahapan yang hampir sama, 
yaitu membagi siswa dalam beberapa kelompok, 
kemudian menyuruh siswa untuk berdiskusi inte-
raktif tentang ide projek yang berkaitan dengan 
isu-isu yang berkaitan dengan intoleransi maupun 
konflik yang terdapat di masyarakat, dan kemudian 
menyuruh siswa untuk mempresentasikan idenya 
di depan kelas. 

Kelas yang memiliki tema gaya hidup 
berkelanjutan juga menginstruksikan kegiatan 
yang sama, setelah pembagian kelompok para 
fasilitator juga menerapkan dialog antar kelompok 
untuk mengkaji dan menemukan ide projek 
yang berkaitan dengan ide-ide pembangunan 
berkelanjutan dengan memanfaatkan bahan-
bahan yang bisa didaur ulang untung jangka 
panjang.

Ketiga adalah Do (Aksi). Tahap ini peserta 
di beri kesempatan untuk membuat produk yang 
akan dipromosikan dan ditampilkan pada saat 
kegiatan selebarasi projek. Dalam hal ini siswa 
dibebaskan untuk membuat kreasi dengan tema 
yang sudah ditentukan setiap tim. Untuk tim 
yang mendapatkan tema kewirausahaan lebih 
difokuskan dalam pembuatan minuman kekinian, 
makanan kekinian, dan multivarian kripik. Setiap 
kelompok diwajibkan untuk dapat menciptakan 
produk unggulan yang bisa dipasarkan dan layak 
jual. Kemudian masing-masing kelompok juga 
diinstruksikan untuk membuat proposal dan list 
harga pokok penjualan sehingga masing-masing 
fasilitator dapat mengontrol dan memberikan 
arahan sehingga penentuan harga jual tidak 
terlalu mahal dan terjangkau dilingkungan 
sekolah.

Bagi kelas yang mendapatkan tema gaya 
hidup berkelanjutan dengan didampingi oleh 
fasilitator untuk melakukan projek yang berkaitan 

dengan green and clean, daur ulang, dan eco 
enzyme. Untuk green and clean setiap masing-
masing kelas diinstruksikan untuk mendesain 
dan menghias taman yang berada di depan 
kelasnya masing-masing dengan kreasi tanaman 
yang indah dan rindang dengan mengedepankan 
aspek kebersihan. Kemudian untuk projek 
daur ulang siswa diarahkan untuk mencermati 
sampah-sampah dilingkungan sekitar untuk 
didaur ulang sehingga bisa menjadi barang yang 
bermanfaat. Terkait daur ulang sampah tersebut 
kebanyakan siswa menggunakan sampah-sampah 
buah-buahan, seperti kulit buah atau bagian 
buah atau bagian buah yang tidak dimakan 
untuk difermentasi menggunakan microbakteri, 
kemudian cairan hasil fermentasinya tersebut 
yang digunakan sebagai produk berupa pupuk 
yang bisa digunakan untuk mempupuk tanaman-
tanaman dilingkungan sekolah. Sedangkan projek 
eco enzyme fasilitator mengarahkan siswa untuk 
membuat produk sabun batang atau cair dan hand 
sanitizer dari cairan eco enzyme.

Kelas yang bertemakan bhineka tunggal 
ika memfokuskan projek dengan membuat 
miniatur rumah adat, majalah dinding tiga 
dimensi tentang kebudayaan, serta buku pop-
up tentang keberagaman budaya. Untuk projek 
miniatur siswa diarahkan untuk membuat dari 
bahan-bahan bekas yang bisa diperbaiki kembali 
dengan memilih salah satu keanekaragaman 
budaya misalnya bahasa daerah, rumah adat, 
pakaian adat, tari-tarian, lagu daerah, alat musik 
daerah dan upacara adat. Demikian dengan 
majalah dinding 3D yang menekankan projek 
siswa yang bisa ditampilkan dengan menyajikan 
informasi tentang keberagaman budaya indonesia. 
Kemudian dengan buku pop-up Budaya Indonesia 
(POBUNDO) sebagai media pembelajaran berbasis 
kebudayaan untuk mengenalkan kebudayaan 
Indonesia pada siswa. Pembuatan projek buku 
pop-up ini juga digunakan sebagai media 
ajar yang dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi pelajaran IPS yang berkaitan 
dengan budaya Indonesia.

Keempat adalah tahap share. Tahap 
inilah siswa memulai mempresentasikan dan 
mempromosikan hasil produk dari setiap tim yang 
akan dinilai oleh guru sebagai evaluasi dan tindak 
lanjut setelah pembelajaran projek selesai. Dari 
pelaksanaan beberapa tahapan berikut merupakan 
hasil dari pelaksanaan projek penguatan profil 
pelajar pancasila di SMAN 2 Tanggul:
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Tabel 1. Hasil Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila SMAN 2 Tanggul

KELAS TEMA HASIL PROJEK

X-A
X-B
X-C
X-D

Gaya Hidup 
Berkelanjutan

Pembersih Lantai 
Dari Limbah RT

Sabun Kertas Dari 
Kulit Jeruk

Sabun Batang Dari 
Limbah RT

Masker Daun Kelor 
Aromtherapy

Pupuk Dari Limbah 
Ikan Lele

X- E

Kewirausahaan

Banana Chips

Stick Talas

Teydey Coffee

Singkong Kriwil

Desert Sweet 
Pudding

X-F Kerupuk Laknat

Makaroni Damale

Zianida Coffee

Sweet Cow

Kaprica (Keripik 
Kaca)

X-G Pasreng (Pangsit 
Goreng)

Keripik Ubi Ungu

Lemon Say

Babatos Chips

Gedang Good Chips

Crespus Setan

X-H
X-I
X-J

Bhineka 
Tunggal Ika

Miniatur Rumah 
Adat 

Mading 3D Dengan 
Tema Budaya

Buku Pop-Up 
Keberagaman 

Budaya

Dalam paparannya, kelas yang bertemakan 
kewirausahaan  mempresentasikan tentang 
produk-produk siap jual yang saat ini memang 

menjadi bidikan remaja sebagai target pasar yang 
utama. Para siswa juga menawarkan berbagai 
macam varian rasa dari tiap produk yang mereka 
miliki untuk bisa dijual di koperasi atau kantin 
sekolah agar produk dari adanya kegiatan P5 ini 
bisa berkesinambungan, selain itu siswa nantinya 
juga akan mencoba menjual produk makanan atau 
minuman mereka di beberapa platform digital 
seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, WhatsApps, 
TikTok, dan Instagram. Selain itu hasil produk 
kewirausahaan dari masing-masing kelas nantinya 
kan dipromosikan di pameran budaya, class 
meeting, atau kagiatan bazar di sekolah maupun 
saat  event-event tertentu di Alun-laun Tanggul.

Kelas yang bertema gaya hidup berkelanjutan 
mempresentasikan hasil projeknya dengan 
menyajikan produk-produk unik dengan  seperti 
pembersih lantai dari limbah rumah tangga, 
sabun kertas dari kulit jeruk, sabun batang 
dari limbah rumah tangga, masker daun kelor 
aromtherapy, dan pupuk dari limbah ikan lele. 
Dari beberapa produk tersebut sangat inovatif 
karena para siswa dapat menciptakan sebuah 
kreasi dengan memanfaaatkan limbah yang 
terdapat dilingkungan sekitar sehingga selain 
memberikan kesempatan mereka untuk berkarya, 
mereka juga bisa belajar bahwa limbah yang 
berserakan dilingkungan sekitar bisa disulap 
menjadi produk yang bermanfaat untuk kehidupan 
sehari-hari dengan biaya yang lebih hemat dan 
tentunya ramah lingkungan. Hasil karya dari 
tema gaya hidup berkelanjutan ini nantinya 
akan dipromosikan dibeberapa pameran yang 
terdapat disekolah atau kegiatan bazar yang 
diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten.

Kemudian untuk kelas yang memiliki tema 
bhineka tunggal ika mempresentasikan hasil P5 
dengan menyajikan kreativitas berupa miniatur 
rumah adat, mading 3D dengan tema budaya 
Indonesia, serta buku pop-up keberagaman 
budaya. Projek yang diciptakan oleh siswa ini 
nantinya sebagai bentuk refleksi dan edukasi 
bagi para siswa untuk mengenal keberagaman 
kebudayaan yang dimiliki oleh Indonesia yang 
berupa rumah adat, upacara adat, pakaian adat 
tradisional, tarian adat tradisional, alat musik 
dan lagu tradisional, senjata tradisional, bahkan 
beragam makanan khas yang memang hal 
tersebut menjadi identitas negara Indonesia. 
Keanekaragaman ini mencetuskan semboyan 
Bhineka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda 
tapi tetap satu. Meski memiliki aneka ragam 
suku, budaya, agama, dan golongan, Indonesia 
tetaplah satu kesatuan. Semboyan tersebut 
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mengukuhkan bahwa sejatinya keragaman yang 
ada di negeri kita ini merupakan kekayaan dan 
keindahan bangsa Indonesia yang tidak dimiliki 
oleh negara lain.

Kunci dari implementasi kegiatan projek 
adalah keterlibatan belajar peserta didik (student 
engagement) dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, pendidik sebagai fasilitator 
pembelajaran perlu terus berkreasi untuk 
meningkatkan partisipasi belajar seluruh 
peserta didik dalam serangkaian kegiatan yang 
sedang dilaksanakan. Dalam pelaksanaan Projek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, peserta didik, 
pendidik, dan satuan pendidikan harus sama-sama 
memiliki ruang dan kesempatan yang cukup untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan semangat 
merdeka belajar. Hal ini menjadi prasyarat bagi 
upaya pengembangan projek yang berkelanjutan 
dan fasilitator akan selalu mendampingi peserta 
didik dan memberikan ruangan yang aman supaya 
peserta didik selalu nyaman dalam melaksanakan 
proses pembelajaran projek.

Pembahasan
Implementasi Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila di SMAN 2 Tanggul

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
berdasarkan Kemendikbudristek No.56/M/2022 
merupakan kegiatan ko-kurikuler berbasis 
proyek yang dirancang untuk memperkuat upaya 
pencapaian kompetensi dan karakter sesuai 
dengan profil pelajar Pancasila, yang disusun 
berdasarkan Kompetensi Standar Lulusan 
Indonesia. Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila merupakan pengalaman belajar lintas 
disiplin dalam mengamati dan memikirkan solusi 
permasalahan di lingkungan sekitar dalam rangka 
penguatan berbagai kompetensi dalam Profil 
Pelajar Pancasila. Hal ini senada dengan (Syafi’i, 
2021) bahwa penerapan projek ini diharapkan 
dapat menghasilkan lulusan yang menunjukkan 
karakteristik dan kemampuan atau keterampilan 
yang dibutuhkan dan dapat dicapai, serta 
memantapkan nilai-nilai luhur Pancasila pada 
diri mahasiswa dan pemangku kepentingan atau 
stakeholders. Hasilnya, peserta didik Pancasila 
diharapkan menjadi peserta didik yang tidak 
hanya cerdas, tetapi juga memiliki daya saing 
global, berkarakter, dan menjunjung tinggi nilai-
nilai Pancasila.

Pendidikan karakter dalam kurikulum mer-
deka berbeda dengan kurikulum 2013 dalam hal 
lain. Profil pelajar Pancasila yang dikembangkan 

dalam upaya pembentukan karakter siswa ter-
nyata lebih efektif dibandingkan dengan kurikulum 
2013. Hal ini dibuktikan dengan adanya kebijakan 
alokasi jam pelajaran untuk proyek profil pelajar 
Pancasila. Pengembangan karakter profil pelajar 
Pancasila akan menggunakan alokasi 20%-30% 
jam pelajaran dalam kurikulum merdeka melalui 
pembelajaran berbasis projek. Pembelajaran 
projek sangat bermanfaat karena memungkinkan 
siswa memperoleh pengalaman langsung dan 
belajar melalui pengalaman, mengintegrasikan 
keterampilan dasar dan kompetensi yang 
dipelajari siswa dari berbagai disiplin ilmu, dan 
menciptakan struktur pembelajaran yang lebih 
mandiri dan fleksibel (Suryadien et al., 2022).

 Pengembangan profil pelajar Pancasila 
membutuhkan waktu tersendiri, yaitu dipotong 
dari jam pelajaran. Proyek profil pelajar Pancasila 
memerlukan alokasi waktu ini ditujukan sebagai 
pengembangan karakter peserta didik agar dapat 
lebih efektif dilaksanakan. Pendidikan karakter 
dilaksanakan di sekolah dengan memasukkan 
nilai-nilai karakter ke dalam berbagai aspek mata 
pelajaran, kegiatan pembelajaran, muatan lokal, 
budaya sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Berkaitan dengan hal tersebut sejalan dengan 
Hamzah et al. (2022) bahwa setiap mata pelajaran 
mengandung berbagai nilai karakter yang harus 
dikembangkan dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Selain itu penerapan berbagai 
nilai karakter tidak terbatas pada tataran kognitif, 
tetapi juga pada internalisasi dan pengalaman 
langsung peserta didik di masyarakat.

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar 
Pancasila di SMAN 2 Tanggul dilakukan secara 
fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan waktu 
pelaksanaan. Projek penguatan profil pelajar 
Pancasila dirancang terpisah dari intrakurikuler. 
Tujuan, muatan, dan kegiatan pembelajaran projek 
tidak harus dikaitkan dengan tujuan dan materi 
pelajaran intrakurikuler. Dalam pelaksanaan 
P5, SMAN 2 Tanggul melibatkan masyarakat 
dan/atau dunia kerja untuk merancang dan 
menyelenggarakan projek penguatan profil 
pelajar Pancasila. Setiap projek profil tema 
yang dijalankan lebih merupakan tempat belajar 
untuk memadukan beragam perspektif dan 
konten pengetahuan yang terintegrasi daripada 
wadah tematik yang menyatukan berbagai mata 
pelajaran. Kemudian pada setiap projek yang 
diimplementasikan, siswa diharapkan mampu 
untuk melihat hubungan yang bermakna antar 
komponen dalam profil pelaksanaan proyek 
seperti siswa, pendidik, satuan pendidikan, 
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masyarakat, dan realitas kehidupan sehari-hari. 
Dari paparan tersebut, SMAN 2 Tanggul sudah 
mencakup prinsip holistik dalam pelaksanaan 
P5 dan hal tersebut sesuai dengan (Hamzah et 
al., 2022) bahwa kerangka berpikir yang holistik 
mendorong siswa untuk mengkaji suatu tema 
secara utuh dan melihat keterkaitan hal-hal untuk 
memahami suatu persoalan secara mendalam 
dalam konteks perancangan proyek penguatan 
profil pelajar Pancasila.

Implementasi P5 SMAN 2 Tanggul mengacu 
pada upaya yang mendasarkan kegiatan 
pembelajaran pada pengalaman dunia nyata 
yang dihadapi setiap hari. Hal ini nantinya yang 
akan mendorong pendidik dan peserta didik 
untuk menggunakan lingkungan dan kehidupan 
sehari-hari sebagai bahan pembelajaran utama. 
Akibatnya, sebagai penyelenggara kegiatan 
proyek profil, pihal sekolah juga telah memberikan 
ruang dan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengeksplorasi berbagai hal di luar lingkup 
satuan pendidikan. Dalam praktiknya projek 
pada masing-masing tema yang disajikan telah 
menyentuh dan menjawab pertanyaan tentang 
peristiwa lokal yang terjadi di lingkungan sekitar 
terutama di Kecamatan Tanggul. Hal ini diinisiasi 
agar siswa dapat membangun kerangka berpikir 
pada siswa untuk mengenali lingkungan sekitar 
sehingga nantinya siswa dapat menggali potensi 
unggulan yang terdapat di lingkungan sekitar. 

Dalam praktiknya para siswa telah melak-
sanakannya dengan baik yaitu dengan merawat 
alam pada kegiatan menghias taman dan 
membuat pupuk organik dari bahan industri 
rumah tangga, pemanfatan barang bekas 
untuk pembuatan miniatur atau mading, dan 
pemanfaatan hasil bumi seperti ubi-ubian yang 
dibuat kripik. Dari hal tersebut jelas bahwa para 
siswa SMAN 2 Tanggul telah mengimplemen-
tasikan dimensi akhlak terhadap alam dan 
bergotong royong dengan para masyarakat 
sekitar. Akhlak kepada alam merupakan bentuk 
bahwa siswa menyadari bahwa ia merupakan 
salah satu di antara beberapa dari ekosistem bumi 
yang saling mempengaruhi. Ia juga menyadari 
bahwa sebagai manusia, ia mengemban tugas 
dalam menjaga dan melestarikan alam sebagai 
ciptaan Tuhan.  Kemudian kemampuan gotong 
royong pada pada P5 di SMAN 2 Tanggul membuat 
siswa berkolaborasi dengan pelajar lainnya untuk 
memikirkan dan secara proaktif mengupayakan 
pencapaian kesejahteraan dan kebahagiaan 
orang-orang yang ada dalam masyarakatnya. Ia 
juga menyadari bahwa keberhasilan dirinya tidak 

dapat dicapai tanpa peran orang lain. Kemampuan 
gotong royong Pelajar Indonesia menunjukkan 
bahwa ia peduli terhadap lingkungannya dan ingin 
berbagi dengan anggota komunitasnya untuk 
saling meringankan beban dan menghasilkan 
mutu kehidupan yang lebih baik (Irawati et al., 
2022). Sejalan dengan hal tersebut upaya SMAN 
2 Tanggul ini sudah mencakup prinsip kontekstual 
menurut Hamzah et al. (2022) bahwa hal yang 
mendasar pada proyek profil pada pengalaman 
dan pemecahan masalah dunia nyata sebagai 
bagian dari solusi, siswa akan mengalami 
pembelajaran yang bermakna dan secara aktif 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
mereka.

Projek penguatan profil pelajar pancasila di 
SMAN 2 Tanggul telah mempraktikkan skema 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
menjadi subjek pembelajaran aktif mengelola 
proses belajar secara mandiri, termasuk 
kemampuan untuk memilih dan mengusulkan 
proyek profil topik berdasarkan minat siswa. 
Dalam hal ini fasilitator yang memiliki peran 
sentral penerapan P5 telah memberikan materi 
dan menyajikan petunjuk kepada siswa dengan 
baik sehingga siswa bisa memberikan produk-
produk unggulan yang layak untuk dipromosikan 
secara nasional maupun internasional. Hal 
ini dapat dilihat dari potret hasil harya siswa 
yang mengedepankan aspek potensi daerah 
dan pengenalan kebudayaan dalam bentuk 
miniatur dan buku pop-up yang mengenalkan 
kemajemukan dan kebhinekaan Indonesia kepada 
siswa maupun negara lain. Praktik tersebut sejalan 
dengan dimensi kebhinekaan global mendorong 
berkembangnya kebanggaan dan pemahaman 
terhadap keberagaman dan identitas nasional, 
semangat kebangsaan, persatuan, dan patriotisme 
yang utuh serta kecintaan terhadap tanah air 
sebagai wujud dari nasionalisme (Irawati et al., 
2022). Dari potret tersebut jelas bahwa fasilitator 
sebagai promotor utama yang memegang kendali 
dalam suksesnya pelaksanaan P5 di SMAN 2 
Tanggul, hal tersebut terbukti dengan adanya 
kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk 
berinisiatif dan mengasah kemampuanya untuk 
memecahkan masalah, sehingga produk yang 
diciptakan sangat memuaskan dari masing-
masing tema. Sejalan dengan hal tersebut, praktik 
fasilitator sudah mencakup prinsip berpusat dalam 
pedoman P5. 

Selain hal tersebut para fasilitator dalam 
penerapan projek penguatan profil pelajar 
pancasila juga memberikan kebebasan dan ruang 



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, April Vol. 4 no 1 2023

41

seluas-luasnya bagi siswa untuk mengembangkan 
diri dan inkuirinya masing-masing. Jadi, dengan 
adanya ruang kebebasan bagi siswa untuk 
berkreasi dan berinovasi akan memudahkan 
siswa untuk bisa mewujudkan ide kreatif mereka. 
Praktik P5 dalam halk ini sudah mewakili prinsip 
eksplorasi yang berkaitan dengan tiga dimensi 
P5 yakni mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 
Pelajar mandiri senantiasa melakukan evaluasi 
dan berkomitmen untuk terus mengembangkan 
dirinya agar dapat menyesuaikan diri terhadap 
berbagai tantangan yang dihadapinya (Irawati 
et al., 2022). Selain itu bernalar kritis mampu 
melihat suatu hal dari berbagai perspektif dan 
terbuka terhadap pembuktian baru, termasuk 
pembuktian yang dapat menggugurkan pendapat 
yang semula diyakini. Berpikir kritis dalam 
pembelajaran memberikan kesempatan kepada 
guru untuk mengenal siswanya sejauhmana 
kemampuan bertanya dan bernalar dalam konteks 
akademik, sehingga kemampuan metakognitif dan 
belajar siswa dapat ditingkatkan (Clifton, 2012). 

Dalam pelaksanaan P5 di SMAN 2 Tanggul 
juga telah menumbuhkan siswa untuk berpikir 
kreatif. Berpikir kreatif adalah sebuah kemampuan 
berpikir yang dimiliki oleh seseorang dalam 
menghasilkan sebuah ide ataupun gagasan 
yang baru sehingga melahirkan suatu karya 
yang memiliki daya guna (Surya et al., 2018). 
Pengembangan dimensi kreatif dapat terlihat 
pada saat siswa merancang produk olahan daur 
ulang, eco enzyme, serta produk usaha makanan 
minuman yang dikemas denagn desain unik serta 
membuat rencana wirausaha melalui business 
plan, membuat selebaran promosi yang menarik 
perhatian dan proses pemasaran yang mereka 
pilih.

Kesimpulan
Penerapan projek penguatan profil pelajar 

pancasila di SMAN 2 Tanggul sangat esensial 
dalam pembentukan kepribadian yang unggul 
dan berkarakter. Dalam penerapan kegiatan P5 
terdapat empat tahapan, yaitu tahap pengenalan, 
kontekstual, aksi, dan share. Pertama tahapan 
pengenalan dimulai dari pengenalan tiga tema 
projek yang meliputi tema kewirausahaan, gaya 
hidup berkelanjutan, dan bhineka tunggal ika. 
Kedua, tahapan kontekstual yaitu pembimbingan 
dari masing-masing fasilitator untuk mengonsep 
dan membuat ide kreatif terkait projek yang akan 
dilakukan. Ketiga tahapan aksi, pada tahapan 
aksi terdapat beberapa karya dari masing-masing 

tema, seperti poduk makanan dan minuman 
kekinian untuk tema kewirausahaan, kegiatan 
daur ulang dan eco-enzyme denganb membuat 
pupuk, masker, sabun untuk tema gaya hidup 
berkelanjutan, dan produk miniatur budaya, 
buku  , serta mading 3D untuk tema bhineka 
tunggal ika. Keempat tahap share, pada tahap 
ini siswa mempresentasikan, memasarkan, dan 
mempromosika terkait produk yang telah dibuat. 
Kegiatan promosi dilakukan dan dipasarkan di 
koperasi/kantin sekolah serta beberapa event 
seperti bulan bahasa, class meeting, dan pameran.
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Abstract
This study uses classroom action research. The population in this study were all students of 
class XI IPS 5 in the fourth (even) semester of the 2018/2019 academic year, totaling 31. Thus, 
this research is classified as populative research. There are four stages in the implementation 
of actions in each cycle, namely (i) action planning, (ii) action implementation, and (iii) action 
observation, and (iv) action reflection. This classroom action research was conducted in two 
cycles. Before being given action, it turned out that the ability to analyze the poet’s message 
in the poetry of class XI IPS 5 semester four (even) for the 2018/2019 academic year was very 
disappointing. As many as 31 students did not complete KKM 75. However, after the teacher 
changing the learning model using guided inquiry learning in cycle I, the ability to analyze the 
poet’s message in poetry has increased tremendously normal. Of the 31 students, 30 students 
(97%) were declared to have reached KKM 75. There was only one student (3%) who was 
declared incomplete. In cycle II, the ability of class XI IPS 5 students in terms of analyzing the 
poet’s message in poetry also experienced a remarkable increase. Of the 31 students, 31 students 
(100%) were declared complete with KKM 75. In addition, the scores obtained by each student 
also experienced a very significant increase.
Keywords: Guided inquiry learning model, learning outcomes
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Pendahuluan
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

penilaian proses dan hasil belajar itu menyangkut 
tiga ranah yaitu ranah sikap, ranah pengetahuan, 
dan ranah keterampilan. Ranah sikap dipilah 
menjadi dua bagian yaitu sikap spiritual dan 
sikap sosial. Sikap spi-ritual dapat dinilai melalui 
penampilan sikap beriman, berdoa, dan bersyukur. 
Sedang-kan sikap sosial dapat dinilai melalui 
penampilan sikap jujur, disiplin, peduli, santun, 
res-ponsif, dan proaktif. Penilaian kedua sikap 
tersebut dijaring dengan menggunakan instru-
men lembar pengamatan sikap dan jurnal.

Ranah pengetahuan peserta didik dinilai oleh 
guru dengan menggunakan domain penilaian 
enam tingkat pengetahun yang dicetuskan 
oleh Anderson. Keenam tingkat pengetahuan 
tersebut  meliputi enam kognitif. Kognitif 
satu (C1) berupa mengetahui. Kog-nitif dua 
(C2) berupa memahami. Kognitif tiga (C3) 
berupa menerapkan.Kognitif empat (C4) berupa 
menganalisis.Kognitif lima (C5) berupa menilai. 
Kognitif enam (C6) berupa membuat. Penilaian 
keenam kognitif ini menggunakan tugas sebagai 
instrumen penilai-annya.

Dalam penelitian tindakan kelas ini tingkatan 
pengetahuan yang dipilih yaitu kognitif empat 
(C4) berupa menganalisis. Hal ini dipilih dengan 
beberapa alasan. Pertama, kompetensi yang 
tertera di silabus kelas XI semester empat (genap) 
untuk jen-jang SMA berdasarkan permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 yaitu menganalisis pesan 
dalam puisi. Kedua, pada siswa tingkat SMA 
kelas XI harus sudah mulai diajarkan materi 
pembelajaran yang menuntut berpikir tingkat 

tinggi (Hight Order Thinking) baik peminatan 
matematika dan ilmu pengetahuan alam maupun 
peminatan ilmu pengetahuan sosial. Ketiga, 
melatih siswa SMA kelas XI untuk menganalisis 
pesan penyair dalam puisi secara tepat.

Berbicara masalah puisi itu tidak lepas dari 
pemahaman terhadap unsur-unsur pembentuk 
puisi. Unsur-unsur pembentuk puisi menurut 
Aminuddin (2010:34) pada esensinya ada dua 
unsur yaitu (i) unsur fisik, dan (ii) unsur batin. 
Unsur fisik adalah unsur-unsur pembentuk puisi 
yang dapat dilihat dengan mata seperti judul, 
nama penyair, larik, bait, diksi, majas, tipografi, 
rima, imaji,dan enjabemen. Sedangkan unsur 
batin adalah unsur-unsur pembentuk puisi yang 
tidak dapat dilihat mata tetapi dapat dipahami 
melalui pikiran dan perasaan seperti tema, 
amanat/pesan, nada, suasana, perasaan, dan 
nilai-nilai.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti 
memilih unsur batin puisi khususnya amanat 
atau pesan penyair sebagai sasaran penelitian. 
Pemilihan pada amanat atau pesan penyair 
dilakukan dengan dasar pemikiran sebagai 
berikut. Pertama, kompetensi dasar yang tertera 
di silabus kelas XI semester empat (genap) untuk 
jenjang SMA berdasarkan permendikbud nomor 
22 tahun 2016 yaitu menganalisis amanat atau 
pesan penyair dalam puisi. Kedua, menganalisis 
amanat atau pesan penyair juga menuntut siswa 
SMA kelas XI untuk berpikir tingkat tinggi. Ketiga, 
amanat atau pesan penyair dalam larik puisi tidak 
dihadirkan secara tersurat oleh penyair tetapi 
dihdirkan secara tersirat.

S e m e n t a r a  i t u ,  d e n g a n  a d a nya 
penyempurnaan implementasi Kurikulum 

Abstrak
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta 
didik kelas XI IPS 5 pada semester empat (genap) tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 
31. Sehingga, penelitian ini tergolong penelitian populatif. Adapun tahapan dalam pelaksanaan
tindakan tiap siklus ada empat yaitu (i) perencanaan tindakan, (ii) pelaksanaan tindakan, dan
(iii) observasi tindakan, dan (iv) refleksi tindak-an.Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam
dua siklus. Sebelum diberi tindakan ternyata kemampuan menganalisis pesan penyair dalam
puisi peserta didik kelas XI IPS 5 semester empat (genap) tahun pelajaran 2018/2019 sangat
mengecewakan. Sebanyak 31 peserta didik tidak ada yang tuntas mencapai KKM 75. Namun,
setelah guru mengubah model pembelajaran dengan menggunakan inquiry learning terbimbing
pada siklus I, kemampuan menganalisis pesan penyair dalam puisi mengalami peningkatan yang
luar biasa. Dari 31 peserta didik, 30 peserta didik (97%) dinyatakan tuntas mencapai KKM 75.
Hanya ada seorang peserta didik (3%) yang dinyatakan tidak tuntas. Pada siklus II, kemampuan
peserta didik kelas XI IPS 5 dalam hal menganalisis pesan penyair dalam puisi juga mengalami
peningkatan yang luar biasa. Dari 31 peserta didik, 31 peserta didik (100 %) dinyatakan tuntas
mencapai KKM 75. Selain itu, nilai yang diperoleh setiap peserta didik juga mengalami peningkatan
yang sangat signifikan.
Kata kunci: model pembelajaran inquiry learning terbimbing, hasil belajar
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2013, semua guru SMA disarankan untuk 
menerapkan beberapa model pembelajaran 
yang cocok dengan kompetensi dasar yang akan 
diajarkan kepada siswa SMA. Beberapa model 
pembelajaran yang disarankan oleh pemerintah 
ada enam model pembelajaran. Keenam  model 
pembelajaran yang dimaksud berupa (i) model 
pembelajaran discovery learning, (ii) model 
pembelajaran inquiry learning terbimbing, (iii) 
model pembelajaran problem based learning, (iv) 
model pembelajaran project based learning, dan 
(v) model pembelajaran problem solving learning,
dan (vi) model pembelajaran production based
learning (Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014).

Dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan 
model pembelajaran inquiry learning terbimbing. 
Pemilihan model pembelajaran inquiry learning 
terbimbing ini dilakukan dengan pertimbangan 
pemikiran sebagai berikut. Pertama, model 
pembelajaran in-quiry learning terbimbing 
ini cocok digunakan untuk kompetensi dasar 
menganalisis pe-san dari satu puisi yang dibaca 
siswa. Kedua, model pembelajaran inquiry 
learning ter-bimbing ini sintak pembelajaran lebih 
mengena pada tujuan akhir pembelajaran yakni 
menganalisis dan menemukan amanat atau pesan 
penyair yang terkandung dalam puisi. Ketiga, 
model pembelajaran inquiry learning terbimbing 
ini langkah-langkah pembelajar-annya sangat 
sistematis sehingga mempermudah siswa dalam 
proses penemuan pesan.

Mulai tahun pelajaran 2018/2019, SMAN 1 
Asembagus memiliki 29 rombongan belajar atau 
29 kelas. Dua puluh sembilan kelas tersebut 
terinci sepuluh rombel kelas X, sepuluh rombel 
kelas XI, dan sembilan rombel kelas XII. Kelas X 
berjumlah 340 peserta didik. Kelas XI berjumlah 
340 peserta didik. Adapun kelas XII berjumlah 306 
peserta didik. Jumlah keseluruhan siswa SMAN 1 
Asembagus Situbondo tahun pelajaran 2018/2019 
sebanyak lebih kurang 986 peserta didik.

 Sesuai dengan Surat Keputusan Kepala SMAN 
1 Asembagus Situbondo tentang Pembagian Tugas 
Mengajar tahun pelajaran 2018/2019, peneliti 
diberi tugas mengajar kelas XI sebanyak sebanyak 
tujuh kelas yaitu kelas XI MIPA 4, XI MIPA 5, XI 
IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, 
dan XI IPS 5. Pendek kata, peneliti mengajar 
sebanyak tujuh kelas. Dari ketujuh kelas yang 
peneliti ajar, hanya kelas XI IPS 5 yang memiliki 
banyak keunikan.

Keunikan tersebut dipaparkan berikut. 
Pertama,kelas XI IPS 5 merupakan kelas urutan 

terakhir dari lima rombel yang ada. Kedua, 
sikap spiritual peserta didik kelas XI IPS 5 
tergolong rendah atau kurang. Hal ini terbukti 
dari sikap spiritual yang berupa kegiatan salat 
duhur berjamaah di Musalla Al-Kahfi yang ikut 
masih sekitar 10 siswa  atau 31% dari jumlah 31 
siswa. Ketiga, setiap ada materi sastra terutama 
puisi, peserta didik kelas XI IPS5 tersebut selalu 
mengatakan ‘puisi lagi’. Keempat, peserta didik 
kelas XI IPS 5 juga terlihat malas untuk membaca 
puisi karena mereka harus bisa memahami isi puisi 
tersebut. Kelima, ketika akan memparafrasekan 
puisi, mereka juga terlihat bi-ngung untuk 
menambah, mengurangi, atau mengorganisasikan 
tiap larik puisi tersebut. Keenam, ketika mencari 
dan menemukan amanat penyair pada tiap larik 
puisi mereka juga merasa kesulitan, tampak 
bingung,sering melihat kepunyaan temannya, 
dan lama mengerjakannya. Ketujuh, nilai tugas 
kompetensi dasar 3.1. yang tuntas mencapai 
KKM  75 tidak ada. Peserta didik kelas XI IPS 5 
yang berjumlah 31 anak tidak ada yang tuntas. 
Keunikan inilah yang mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian tindakan di kelas tersebut 
dengan mengubah model pembelajaran yang 
hanya menceramahi siswa dan memberi tugas 
analisis menjadi model pembelajaran inquiry 
learning terbimbing.

Metode
Penelitian tindakan kelas (Class Action 

Research) ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Asembagus dengan alamat Jalan Awar-awar No. 
999 Asembagus Kabupaten Situbondo Provinsi 
Jawa Timur, khususnya di kelas XI IPS 5 semester 
genap tahun 2018/2019. 

Penelitian yang dilaksanakan adalah Pene-
litian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
yang dirancang dalam dua siklus, setiap siklus 
dengan tahapan: (1) rencana tindakan, (2) 
pelaksananan , tindakan, (3) observasi dan 
penilaian dan (4) refleksi. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019, 
dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni 
2019. Subjek penelitian tindakan kelas ini 
adalah peserta didik kelas XI IPS 5 SMA Negeri 
1 Asembagus semester genap tahun pelajaran 
2018/2019 berjumlah tiga puluh satu orang siswa. 
Objek penelitian ini adalah hasil belajar aspek 
pengetahuan dan keterampilan peserta didik 
kelas XI IPS 5 SMA Negeri 1 Asembagus semester 
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genap tahun pelajaran 2018/2019 setelah 
diimplementasikan atau diterapkan pendekatan 
pembelajaran inquiry learning terbimbing pada 
kompetensi dasar “3.1 Menganalisis pesan dari 
satu puisi yang dibaca” dan “4.1 Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari satu puisi yang dibaca”. “3.2 
Menganalisis pesan dari dua puisi yang dibaca” 
dan “4.2 Menyusun ulasan terhadap pesan dari 
dua puisi yang dikaitkan dengan situasi kekinian”. 

Berdasarkan sumbernya, data penelitian 
dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah 
data yang diperoleh atau dikumpulkan secara 
langsung dari sumber datanya, sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah  
ada (Depdiknas, 2008 : 4). Dengan demikian, 
jenis data penelitian tindakan kelas ini adalah 
data primer berupa hasil belajar mata pelajaran 
bahasa indonesia aspek pengetahuan dan hasil 
belajar aspek keterampilan berupa angka-angka 
(kuantitatif) yang diperoleh dari subjek penelitian 
(peserta didik kelas XI IPS 5 SMA Negeri 1 
Asembagus).

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian berupa hasil belajar aspek 
pengetahuan menggunakan tes hasil belajar 
berbentuk pilihan ganda dan uraian dan hasil 
belajar aspek keterampilan menggunakan teknik 
nontes berupa lembar penilaian unjuk kerja.

Indikator keberhasilan penelitian tindakan 
kelas ini yaitu:
1. Ketuntasan individu untuk aspek pengetahuan

dan keterampilan ≥ KKM (75)

Diskusi dan Pembahasan
Pada pengamatan awal membelajarkan 

kompetensi dasar yaitu 3.1 Menganalisis amanat 
atau pesan dalam satu puisi yang dibaca, ternyata 
nilai tugas peserta didik secara klasikal sangat 
mengecewakan (tidak ada satupun peserta didik 
yang tuntas dari 31 siswa). Semuanya mendapat 
nilai dibawah KKM 75. 

Adapun hasil penelitian terhadap tindakan 
pengamatan awal pada fase ini sebelum diterapkan 
model pembelajaran inquiry learning terbimbing 
sebagai berikut ini:

Tabel 1 Ketuntasan Hasil Belajaran 
Siswa Sebelum Tindakan

Berdasarkan tabel 1 diperoleh informasi 
tentang ketuntasan hasil belajar siswa sebelum 
tindak sebagai berikut. Pertama, siswa yang tuntas 
dengan predikat SB (Sangat Baik) dengan nilai 
antara 91-100 sebanyak 0 (0%). Kedua, siswa 
yang tuntas dengan predikat B (Baik) dengan 
nilai antara 83-90 sebanyak 0 (0%). Ketiga, siswa 
yang tuntas dengan predikat C (Cukup) dengan 
nilai antara 75-82 sebanyak 0 (0%). Keempat, 
siswa yang tidak tuntas dengan predikat D (Jelek) 
dengan nilai antara 0-74 sebanyak 31 (100%).

1. Siklus-1

Pada siklus-1 membelajarkan materi “3.1
Menganalisis pesan dari satu puisi yang dibaca”. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan selama 
dua kali pertemuan. Perte-muan pertama pada 
hari Selasa tanggal 8 Januari 2019 pada jam 
ke- 7-8 (mulai pukul 12.05-13.35). Pertemuan 
kedua pada hari Rabu tanggal 9 Januari 2019 
pada jam ke-5-6 (mulai pukul 10.10-11.40). 
Pemberian tindakan dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan kegiatan pembelajaran. 
Tahapan kegiatan pembelajaran yang dimaksud 
pada hakikatnya dibagi menjadi tiga fase, yaitu 
(i) fase pendahuluan, (ii) fase inti, dan (iii) fase
penutup.

Adapaun hasil penelitian terhadap tindakan 
siklus I pada fase inti dengan menggunakan 
model pembelajaran inquiry learning terbimbing 
sebagai berikut:
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Tabel 2 Ketuntasan  
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi 
tentang keuntasan hasil belajar siswa pada siklus 
I sebagai berikut. Pertama, siswa yang tuntas 
dengan predikat SB (Sangat Baik) dengan nilai 
antara 91-100 sebanyak 16 (52%). Kedua, siswa 
yang tuntas dengan predikat B (Baik) dengan nilai 
antara 83-90 sebanyak 12 (39%). Ketiga, siswa 
yang tuntas dengan predikat C (Cukup) dengan 
nilai antara 75-82 sebanyak 2 (6%). Keem-pat, 
siswa yang tidak tuntas dengan predikat D (Jelek) 
dengan nilai antara 0-74 seba-nyak 1 (3%).

2. Siklus-2

Pada siklus-2 membelajarkan materi “3.2 
Menganalisis pesan dari dua puisi yang dibaca”. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dua 
kali pertemuan. Pertemuan pertama pada hari 
Selasa Selasa tang gal 8 Januari 2019 pada jam 
ke- 7-8 (mulai pukul 12.05-13.35). Pertemuan 
kedua pada hari Rabu tanggal 9 Januari 2019 
pada jam ke-5-6 (mulai pukul 10.10-11.40). 
Pemberian tindakan dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan kegiatan pembelajaran. 
Tahapan kegiatan pembelajaran yang dimaksud 
pada hakikatnya dibagi menjadi tiga fase, yaitu 
(i) fase pendahuluan, (ii) fase inti, dan (iii) fase 
penutup.

Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat 
tindakan pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini 
diarahkan pada pengamatan yang ada di lapangan 
pada waktu pelaksanaan tindakan dimulai dari 
fase pendahuluan, fase inti, dan fase penutup.

Setelah diberi tindakan berupa model 
pembelajaran inquiry learning terbimbing, 
kemampuan menganalisis pesan dalam puisi 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 
Hal ini terlihat dari tabel 04 bahwa dari 31 peserta 
didik, 31 peserta didik (100 %) dinyatakan 
tuntas. Peserta didik tidak ada yang dinyatakan 
tidak tuntas. Semuanya tuntas 100%. Ini berarti 

penggunaan model pembelajaran inquiry learning 
terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 
meng-analisis pesan penyair kepada pembaca 
dalam puisi secara signifikan. 

Hasil ketuntasan tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini:

Tabel 3 Ketuntasan  
Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi 
tentang ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 
II sebagai berikut. Pertama, siswa yang tuntas 
dengan predikat SB (Sangat Baik) dengan nilai 
antara 91-100 sebanyak 20 (65%). Kedua, siswa 
yang tuntas dengan predikat B (Baik) dengan nilai 
antara 83-90 sebanyak 9 (29%). Ketiga, siswa 
yang tun-tas dengan predikat C (Cukup) dengan 
nilai antara 75-82 sebanyak 2 (6%). Keempat, 
siswa yang tidak tuntas dengan predikat D (Jelek) 
dengan nilai antara 0-74 sebanyak 0 (0%).

Hasil Penelitian 
Keseluruhan

Implementasi atau penerapan pendekatan 
pembelajaran inquiry learning terbimbing melalui 
tahapan pendahuluan, inti dan penutup dalam 
mata pelajaran bahasa indonesia di kelas XI IPS 
5 SMA Negeri 1 Asembagus semester genap 
tahun pelajaran 2018/2019 terbukti efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar, baik pada aspek 
pengetahuan maupun pada aspek keterampilan. 
Hal ini dibuktikan berdasarkan analisis hasil belajar 
pe serta didik, dari pembelajaran sebelum tin-
dakan, pembelajaran siklus-1, dan pembelajaran 
siklus-2 terjadi peningkatan. Perkembangan hasil 
belajar peserta didik tersebut sebagai berikut:
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Tabel 4 Perkembangan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh informasi 
tentang perkembangan ketuntasan hasil belajar 
siswa mulai dari sebelum tindakan sampai dengan 
siklus I dan siklus II sebagai berikut:

Pertama, siswa yang tuntas dengan predikat 
SB(Sangat Baik) dengan nilai antara 91-100 pada 
sebelum tindakan sebanyak 0 (0%), pada siklus 
I sebanyak 16 (52%), pada siklus II sebanyak 
20 (65%). 

Kedua, siswa yang tuntas dengan predikat B 
(Baik) dengan nilai antara 83-90 pada sebelum 
tindakan sebanyak 0 (0%), pada siklus I sebanyak 
12 (39%), pada siklus II sebanyak 9 (29%). 

Ketiga, siswa yang tuntas dengan predikat C 
(Cukup) dengan nilai antara 75-82 pada sebelum 
tindakan sebanyak 0 (0%), pada siklus I sebanyak 
2 (6%), pada siklus II sebanyak 2 (6%). 

Keempat, siswa yang tidak tuntas dengan 
predikat D (Jelek) dengan nilai antara 0-74 
pada sebelum tindakan sebanyak 31 (100%), 
pada siklus I sebanyak 1 (3%), pada siklus II 
sebanyak 0 (0%).

Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan awal (sebelum 

diberi tindakan) peserta didik kelas XI IPS 5 
semester empat tahun pelajaran 2018/2019 
menunjukkan hasil kemampuan menganalisis 
amanat atau pesan penyair dalam puisi “Aku” 
karya Chairil Anwar dengan metode ceramah, 
diskusi, dan tugas yang sangat mengecewakan. 
Dari 31 peserta didik, tidak seorang peserta 
didik pun yang tuntas mencapai KKM 75. Hal 
ini disebabkan (i) guru masih menerapkan 
metode ceramah, diskusi, dan tugas, (ii) guru 

masih menekan-kan pembelajaran pada hasil 
bukan proses, (iii) guru mengabaikan pluralitas 
kompetensi yang dimiliki setiap peserta didik.

Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh peserta didik kelas XI IPS 5 pada semester 
empat (genap) tahun pelajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 31. Sehingga, penelitian ini tergolong 
penelitian populatif. Adapun tahapan dalam 
pelaksanaan tindakan tiap siklus ada empat 
yaitu (i) perencanaan tindakan, (ii) pelaksanaan 
tindakan, dan (iii) observasi tindakan, dan (iv) 
refleksi tindakan.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 
dua siklus. Sebelum diberi tindakan ternyata 
kemampuan menganalisis pesan penyair dalam 
puisi peserta didik kelas XI IPS 5 semester empat 
(genap) tahun pelajaran 2018/2019 sangat 
mengecewakan. Sebanyak 31 peserta didik tidak 
ada yang tuntas mencapai KKM 75. Namun, 
setelah guru mengubah model pembelajaran 
dengan menggunakan inquiry learning terbimbing 
pada siklus I, kemampuan menganalisis pesan 
penyair dalam puisi mengalami peningkatan 
yang luar biasa. Dari 31 peserta didik, 30 peserta 
didik (97%) dinyatakan tuntas mencapai KKM 
75. Hanya ada seorang peserta didik (3%)
yang dinyatakan tidak tuntas. Pada siklus II,
kemampuan peserta didik kelas XI IPS 5 dalam
hal menganalisis pesan penyair dalam puisi juga
mengalami peningkatan yang luar biasa. Dari 31
peserta didik, 31 peserta didik (100 %) dinyatakan
tuntas mencapai KKM 75. Selain itu, nilai yang
diperoleh setiap peserta didik juga mengalami
peningkatan yang sangat signifikan.

Penutup
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

kesimpulan penelitian ini sebagai berikut. Bahwa 
model pembelajaran inquiry learning terbimbing 
pada Siswa Kelas XI IPS 5 semester empat 
(genap) SMAN 1 Asembagus Situbondo tahun 
pelajaran 2018 /2019  dapat meningkatkan hasil 
belajar khususnya materi pembelajaran KD 3.1. 
yaitu Kemampuan Menganalisis Pesan dalam 
Satu Puisi. 
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Abstract
The purpose of this study was to demonstrate how the course review horay (CRH) approach 
was used to increase interest in learning mathematics for grade 3 students at MI Azzainiyah 2 
Grinting Paiton Probolinggo. This study uses a qualitative methodology and case study design. 
analysis of research data using the Miles and Huberman method. The findings show that by 
using the course review horay (CRH) technique, students in grade 3 are more enthusiastic about 
learning, find it easy to understand the subject, are consistently cheerful and fun, and help each 
other, especially in terms of unit length material. Teachers and parents can find solutions in 
the implications of the course review horay (CRH) method for increasing children’s interest in 
math in grade 3. This is very beneficial in making learning easier, especially when it comes to 
mathematics, which has historically been daunting. lessons for kids to learn because it is very 
difficult to understand concepts and calculations.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan aspek vital kehidupan 

yang terjalin dengan keluarga, masyarakat, dan 
bangsa. Kualitas sistem pendidikan suatu bangsa 
merupakan salah satu unsur yang menentukan 
kemajuan bangsa tersebut. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional Indonesia yang 
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 
Undang-undang ini menyatakan bahwa pendidikan 
nasional bertanggung jawab atas pengembangan 
kemampuan serta pembentukan watak dan 
peradaban bangsa. Ini berusaha untuk membantu 
siswa mencapai potensi penuh mereka sebagai 
orang yang menghormati dan memuliakan Tuhan 
Yang Maha Esa dan yang memiliki prinsip moral 
yang tinggi. (Musarrofah et al., 2019).

Pendidikan sekolah dasar merupakan 
faktor penting dalam tingkat perkembangan 
potensi anak, serta berfungsi sebagai dasar 
untuk kemajuan belajar di tingkat berikutnya. 
Karena potensi anak berkembang paling baik 
di tingkat sekolah dasar dan berdampak pada 
kemampuan belajar, Siswa lebih tanggap dan 
mahir dalam memproses informasi ketika mereka 
berada di sekolah dasar, yang membantu proses 
pembelajaran mengalir dengan lancar dan efisien. 
Guru, siswa, lingkungan, dan infrastruktur 
semuanya dapat berdampak pada seberapa baik 
proses pembelajaran di sekolah dasar.

Salah satu kriteria keberhasilan pendidikan di 
sekolah adalah guru. Faktor penentu utama dalam 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran adalah 
guru. Untuk mensukseskan dan mempengaruhi 
perubahan pengetahuan, sikap, dan kemampuan 
siswa, guru juga berperan sebagai mentor, 

motivator, penyalur pengetahuan, dan fasilitator. 
Mereka harus mempromosikan lingkungan belajar 
yang menyenangkan dan mendorong siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 
(Veteran & Nusantara, 2019).

Usaha meningkatkan kemampuan guru 
MI Azzainiyah II Grinting perlu menjadi fokus 
penanganan tersendiri dalam memberikan 
pembelajaran. Mengajar adalah metode transfer 
pengetahuan yang melibatkan lebih dari sekedar 
menyajikan informasi kepada siswa; itu juga 
melibatkan membantu mereka memahaminya 
dan menggunakannya. Dengan membina 
lingkungan belajar yang hidup, kreatif, inventif, 
efektif, dan menyenangkan, hal ini dapat dicapai. 
Tentu saja hal ini mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar yang terbaik karena Mengajukan 
pertanyaan, menyatakan pendapat dengan jelas, 
dan melakukannya dengan penuh semangat 
akan membantu siswa terlibat dalam proses 
pembelajaran lebih aktif.

Penggunaan metode ceramah di MI Azzainiyah 
II Grinting yang masih mendominasi dalam dunia 
pendidikan membuat siswa lebih pasif karena 
hanya diberikan pengetahuan dari buku teks 
dan guru saat belajar matematika. Berbeda 
dengan belajar matematika, yang membutuhkan 
latihan dan partisipasi aktif siswa. Penting untuk 
membiasakan belajar pada tingkat kognitif 
yang tinggi, seperti menggunakan keterampilan 
analitis, di sekolah dasar. Sejak dimulainya 
pendidikan dasar, siswa dituntut untuk bertanya, 
mengamati, mencari, atau menemukan jawaban 
atas pertanyaan yang diajukan oleh guru atau 
teman sebayanya (Dr. Vladimir, 1967).

Di Madrasah Ibtidayyah (MI), sekolah 
dasar adalah tempat pendidikan pertama yang 

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendemonstrasikan bagaimana pendekatan course 
review horay (CRH) digunakan untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas 3 MI 
Azzainiyah 2 Grinting Paiton Probolinggo. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dan 
desain studi kasus. analisis data penelitian menggunakan metode Miles dan Huberman. Temuan 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik course review horay (CRH), siswa di kelas 3 
lebih bersemangat belajar, merasa mudah untuk memahami subjek, secara konsisten ceria dan 
menyenangkan, dan saling membantu, terutama dalam hal materi satuan panjang. Guru dan 
orang tua dapat menemukan solusi dalam implikasi metode course review horay (CRH) untuk 
meningkatkan minat anak-anak pada matematika di kelas 3. Ini sangat bermanfaat dalam 
membuat belajar lebih mudah, terutama ketika datang ke matematika, yang secara historis 
menakutkan. pelajaran bagi anak-anak untuk dipelajari karena sangat sulit untuk memahami 
konsep dan perhitungan.
Katakunci: Implementasi Metode Course Review Horay (CRH), Meningkatkan semangat belajar, 
Pembelajaran Matematika.
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secara signifikan mempengaruhi bagaimana 
siswa pertama kali berperilaku di kelas dan 
berfungsi sebagai titik balik (menegakkan) tujuan 
Pendidikan Nasional. Pengelolaan dan penanganan 
pendidikan dasar harus kompeten jika ingin 
meningkatkan standar pendidikan tinggi.

Elemen pertama dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan adalah efisiensi di mana siswa 
diajar oleh instruktur yang berkualitas. Sebagai 
tenaga profesional di bidang pendidikan, tugas 
pokok guru antara lain mendidik, mengajar, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik serta menuntut pengembangan 
keprofesian berkelanjutan. Guru yang dapat 
mengadaptasi strategi baru dalam menjalankan 
tugasnya di era kurikulum yang terus menghadapi 
pergeseran atau perubahan diperlukan bagi 
terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran, 
karena merekalah yang memegang kekuasaan 
tertinggi sebagai peneliti (LIU, 2020).

Pencapaian tujuan pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah sangat bergantung pada 
peran guru, yang juga meliputi pengorganisasian, 
pemantauan, dan penciptaan lingkungan yang 
mendukung yang mendorong siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran di kelas, sesuai 
dengan fungsi pendidikan nasional. Tantangan 
dalam pendidikan seringkali muncul bersamaan 
dengan faktor-faktor seperti pengembangan 
keterampilan siswa, situasi pribadi, faktor 
lingkungan, pengaruh pengetahuan dan budaya, 
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
diperlukan jenis pendidikan yang efektif dan 
efisien, antara lain dengan memilih model 
atau pendekatan pengajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa 
serta dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, khususnya untuk pembelajaran 
matematika. Pemilihan model pembelajaran 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
pembelajaran.

Hal ini juga terkait erat dengan inspirasi 
belajar, kebetulan hubungan dinamis antara 
pendidik dan siswa dapat memicu cara yang 
paling umum dari inspirasi belajar. Bahkan, 
Peraturan Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Nomor 20 
tentang Sistem Sekolah Umum, yang menyatakan 
bahwa surat menyurat dua arah antara peserta 
didik dan pendidik merupakan rangkaian kerja 
sama surat menyurat dalam kegiatan belajar 
mengajar, menegaskan hal tersebut. Siswa dapat 
berpartisipasi dalam gerakan belajar di kelas 3 
untuk mendemonstrasikan korespondensi dua 

arah dalam pembelajaran dinamis. Kontribusi 
semacam ini dapat menumbuhkan perasaan 
senang dan semangat belajar, yang kemudian 
akan memotivasi siswa (Hambali et al., 2021).

Menurut Chusnul Muali, salah satu komponen 
terpenting dalam belajar adalah motivasi; tanpa 
motivasi, belajar tidak akan berhasil. Suatu 
kekuatan atau energi yang dapat memacu rasa 
semangat untuk melakukan sesuatu dapat 
disebut dengan motivasi. Kekuatan atau energi ini 
mungkin datang dari dalam atau tanpa seseorang 
(Muali, 2018).

Salah satu faktor kunci keberhasilan dalam 
membangkitkan semangat siswa untuk belajar 
dan menjamin kelancaran kegiatan pembelajaran 
adalah pembelajaran yang menyenangkan. Hal 
ini perlu diperhatikan oleh guru karena sangat 
penting. Guru harus bertindak cepat untuk 
menyediakan lingkungan belajar yang menarik 
dan aktif.

Pendampingan yang perlu diperhatikan dalam 
memberikan pemahaman kepada guru mengenai 
model pembelajaran yang menyenangkan hal ini 
sangatlah penting untuk lebih ditekankan agar 
siswa lebih merasa nyaman dan senang dalam 
belajar. Hal ini menjadi tugas guru agar setiap 
mata pelajaran berlangsung suasana kelas agar 
tetap kondusif. 

Untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui 
penggunaan course review horay berbantuan 
audio visual, banyak peneliti, termasuk Istri 
dianika perama dewi dan Ni wayan arini, telah 
melakukan penelitian dengan menggunakan 
strategi course review horey (Perama Dewi, 2018). 
Selain itu, peneliti terdahulu Ni Made Mety Ari 
Astuti, I Ketut Ardana, dan rekan menggunakan 
media kartu gambar untuk melihat bagaimana 
model pembelajaran course review horay 
mempengaruhi kompetensi pengetahuan siswa. 
Kartu gambar berukuran 10 x 10 cm dibagikan 
sebagai bagian dari model pembelajaran, dengan 
seperti ini diharapkan siswa dapat berjalan 
secara kondusif dalam kegiatan pembelajarannya 
(Widiani & Ardana, 2020)dengan jumlah populasi 
239 siswa. Sampel penelitian ini berjumlah 72 
siswa yaitu 34 siswa kelas VB SD No. 1 Legian 
yang menjadi kelompok eksperimen dan 38 siswa 
kelas V SD No. 2 Legian yang menjadi kelompok 
kontrol. Sampel ditentukan dengan teknik random 
sampling. Data kompetensi pengetahuan IPA 
dikumpulkan dengan metode tes objektif pilihan 
ganda biasa. Teknik analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis statistik inferensial 
dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, 
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diperoleh thitung = 5,627 dan ttabel = 2,000 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk = (34+38-
2. Selanjutnya penelitian terdahulu dari Eli pri
mahanani, suhito, Dkk dalam analisisnya tentang
dampak metodologi tinjauan kursus Horay pada
keterampilan pemecahan masalah peserta didik.
Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ungaran menjadi
peserta penelitian. Dengan memilih dua kelas
secara acak, populasi dijadikan sampel. Dalam
penelitian ini, satu-satunya kontrol adalah
posttest. Strategi pengumpulan data termasuk
yang berbasis tes dan non-tes. Analisis data untuk
mendukung hipotesis penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan Powerpoint
dalam menyelesaikan soal dapat memenuhi
standar ketuntasan minimal (Mahanani et al.,
2013).

Penelitian ini dilatar belakangi masalah 
yang sering dihadapi guru dan siswa saat 
pembelajaran berlangsung, kurangnya metode 
saat pembelajarannya sehingga siswa mudah 
bosan dan tidak semangat dalam belajar. 
Minimnya pengetahuan seorang guru terhadap 
model–model pembelajaran membuat kurang 
maksimalnya tujuannya yang akan dicapai guru, 
lembaga dan orang tua.

Sebagai hasilnya, temuan studi menyarankan 
takeaway atau aplikasi yang berguna, yaitu 
penciptaan suasana yang menyenangkan untuk 
belajar di kelas. Dengan mendorong siswa kelas 
tiga MI Azziniyah II Grinting Probolinggo untuk 
menggunakan pendekatan course review horay, 
penelitian saat ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya karena memberikan kepercayaan 
diri pada kemampuan anak dalam memahami 
matematika. Topik kajian yang dimaksud 
merupakan perkembangan baru karena course 
review horay belum pernah digunakan sebagai 
metode pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan observasi di MI Azzainiyah 2 
Gerinting Paiton Probolinggo, langkah awal yang 
dilakukan peneliti ialah peneliti mengobservasi 
langsung saat pembelajaran yang sedang 
dilaksanakan wali kelas sekaligus sebagai guru 
matematika di kelas3 Mi Azzainiyah II Gerinting 
Paiton Probolinggo, terdapat kesulitan belajar 
matematika. Diantaranya : 1) Karena guru masih 
menggunakan metode ceramah atau klasik 
saat mengajar matematika, siswa terkadang 
menganggap kelas matematika membosanka, 
2) Pembelajaran aktif dan kreatif tidak banyak
diterima oleh guru, 3) Siswa cenderung sibuk
karena asik mengobrol dengan teman sekelasnya,
dan siswa tidak ragu-ragu ketika pembelajaran

terjadi dengan sengaja menerbangkan pesawat 
kertas ke teman lain. Guru seringkali mengabaikan 
pemahaman karakter siswa sehingga siswa kurang 
memahami apa yang dijelaskan oleh guru. 4) 
selain itu guru sangat minim media pembelajaran 
atau (APE), 5) Jarang guru memberikan pekerjaan 
rumah untuk diselesaikan siswa di papan tulis; 
sebagai gantinya, hanya buku catatan siswa 
individu yang menerima tugas, dengan sesekali 
instruksi langsung untuk menyelesaikan tugas 
pada lembar kerja (LKS). Dengan seperti ini 
kami sebagai peneliti melihat wajah siswa sudah 
terlihat bosan hal ini dapat dibuktikan melalui 
tingkah  laku siswa yang tidak sesuai harapan. 
Dari pengamatan kasus tersebut peneliti membuat 
ide dalam pemecahan masalah utamanya saat 
pembelajaran matematika khususnya pada 
materi satuan panjang. Oleh hal itu, metode atau 
model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 
sangat cocok jika digunakan pada pembelajaran 
matematika.

Beberapa dari masalah ini menjadi penyebab 
untuk proses pembelajaran yang tidak berfungsi 
dengan baik. Sehingga siswa cenderung pasif 
dan tidak responsif dalam pembelajaran. Hal ini 
disebabkan siswa tidak didorong untuk bekerja 
sama dengan baik ketika belajar, terutama ketika 
belajar matematika. Efektivitas pembelajaran 
yang baik dan sesuai dapat berdampak pada 
proses pembelajaran. Tujuan pendidikan yang baik 
adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang apa yang mereka pelajari dan kapasitas 
mereka untuk menerapkannya di dunia nyata. 
Guru membutuhkan pengetahuan yang kreatif 
agar siswa dan guru dapat terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 
proses belajar yang sempurna akan tercapai ( 
Siska Wulandari 2 1,2, 2019).

Salah satu kajian yang selalu menarik untuk 
dipresentasikan adalah pengajaran matematika 
di sekolah dasar karena terdapat perbedaan 
antara ciri anak dan matematika  (Dahlan et al., 
2019). Tujuan teknik pembelajaran matematika, 
menurut (Ramdhani, 2018) adalah agar seseorang 
(siswa) dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran matematika. Untuk siswa untuk 
memperoleh matematika secara efektif, harus 
ada kesempatan untuk eksperimen dan akuisisi 
pengetahuan matematika langsung. Oleh karena 
itu, kami memerlukan pembenaran atau justifikasi 
untuk variasi tersebut. Karena tahap berpikir 
mereka belum formal, dan mungkin karena 
sebagian pemikiran mereka masih pada tataran 
nyata dengan pengertian yang sangat mendasar, 
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pemikiran anak usia sekolah dasar mengalami 
perubahan yang cepat (Ulva & Amalia, 2020 ; 
Sabaruddin, 2020). 

Aplikasi matematika di dunia nyata harus 
dimulai dengan ide-ide paling mendasar untuk 
membantu siswa memahami betapa pentingnya 
mereka dalam kehidupan sehari-hari (Rangel, 
et al., 2016). Diyakini bahwa matematika 
dapat membantu kemampuan penalaran dan 
analisis seseorang dalam memasuki ranah 
realitas universal (Nanang & Sukandar, 2020). 
Membangun pemahaman tentang ide, fakta, 
metode, dan konsep matematika adalah tujuan 
dari pendidikan matematika. Membuat hubungan 
antara konsep, fakta, dan prosedur adalah inti 
dari pemahaman. Jika gaya belajar yang berbeda 
diajarkan kepada siswa dan teknik belajar yang 
beragam disesuaikan dan digunakan, akan 
lebih mudah bagi mereka untuk memahami 
pengetahuan matematika. Hal ini didukung 
dengan pengenalan gaya belajar yang beragam 
dan teknik pembelajaran matematika yang dapat 
membantu anak belajar. Melalui pengetahuan 
seperti itu, seorang guru lebih mampu untuk 
mencoba memotivasi siswa dengan pelajaran 
matematika interaktif yang menuntut dan 
menarik. Siswa dapat secara aktif dan artistik 
mempelajari ide-ide baru dari leluhur mereka 
dengan cara ini. Siswa dapat melatih inisiatif 
dan kreativitas yang lebih besar jika mereka 
memiliki kesempatan untuk terlibat dalam metode 
penemuan baru (Mariyana Fitria Nurmalisa dan 
Revi Afifah, 2006)

Menurut Kurniasih dan Sani (2015), paradigma 
pembelajaran course review horay menyenangkan 
dan dapat menciptakan suasana kelas yang 
semarak karena setiap siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan benar wajib meneriakkan 
“hore” atau yel-yel lain yang ditentukan.

Meskipun model pembelajaran course review 
horay, dimana kegiatan belajar mengajar siswa 
disusun atau dikelompokkan ke dalam kelompok-
kelompok kecil, merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif, menurut (Jatiyasa, 
2020)

Course review horay merupakan gambaran 
paradigma pembelajaran inovatif yang 
menekankan pada pemahaman materi yang 
diajarkan oleh guru dengan cara meminta 
siswa menjawab pertanyaan di akhir sesi untuk 
mereview atau mengulang kembali materi 
yang telah diajarkan dan diberikan oleh guru. 
Pembelajaran Course Review Horay dipilih untuk 
penelitian ini karena menawarkan berbagai 

manfaat, antara lain mengajar di kelas yang lebih 
menarik, mendorong siswa untuk berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran, dan tidak terlalu 
membosankan. Manfaat ini membantu anak-anak 
dalam mengembangkan motivasi, antusiasme, 
dan kapasitas yang lebih besar untuk kerja tim 
dan komunikasi yang efektif. Teknik pembelajaran 
course review horay memiliki keunggulan 1) 
siswa berpartisipasi dalam pendidikannya. 2) 
Mempromosikan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dan kerjasama kelompok. 3) Siswa lebih 
cenderung menyukai kelas dan tetap tertarik 
pada materi pelajaran ketika ada suasana belajar 
yang positif dan interaksi yang menyenangkan.

Dari data observasi di atas, peneliti akan 
menggunakan model Course Review Horay 
(CRH) sebagai solusi yang digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 3 
MI Azzainiyah II Gerinting Paiton Probolinggo. 
Model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) merupakan desain pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep materi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
yang menyenangkan, dimana kelas didesain 
untuk bermain sambil belajar dengan guru 
bertanya kepada siswa, kemudian yang berhasil 
menjawab pertanyaan akan berteriak horay atau 
menggunakan lagu dengan yel-yel. berteriak.

Peneliti akan menerapkan model Course 
Review Horay (CRH) sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
3 MI Azzainiyah II Gerinting Paiton Probolinggo 
berdasarkan data observasi tersebut di atas. 
Model pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) menggunakan lagu dengan lirik “Yell,yel, 
berteriak” untuk mendorong siswa yang berhasil 
menjawab pertanyaan untuk berteriak horay. 
Metode pengajaran ini dimaksudkan untuk 
membantu siswa memahami topik yang tercakup 
dalam konten kursus mereka.

Metode
Metode Di MI Azzainiyah II Grinting Paiton 

Probolinggo, penelitian ini dilakukan. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas tiga dan terletak 
di Desa Gerinting, Kecamatan Paiton, Kabupaten 
Probolinggo. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif yang menggunakan jenis 
penelitian lapangan tertentu untuk menyajikan 
data dalam bentuk yang memungkinkan untuk 
menarik kesimpulan dari penelitian tersebut. 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Miles dan Hubermen, 
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yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan dalam pelaksanaan 
penelitian. Wawancara dengan guru kelas 3 
MI Azzainiyah II, Gerinting Paiton Probolinggo, 
menjadi sumber informasi utama untuk penelitian 
esai ini. Untuk memastikan bahwa data wawan cara 
yang coba diakses pengguna tidak mengandung 
informasi yang menipu, wawancara menggunakan 
aturan wawancara atau kotak pertanyaan. 
Sebelum memulai pembelajaran, peneliti 
mempresentasikan temuannya kepada dewan 
sekolah, guru kelas III, dan beberapa pendidik 
lainnya mengenai penerapan metode Course 
Review Horey. Namun rata-rata pendidik belum 
menggunakan metodologi pengajaran tersebut 
di atas.

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode 
studi kasus untuk melakukan wawancara lang-
sung dengan guru matematika dan wali kelas. 
Metode studi kasus digunakan untuk menyelidiki 
bagaimana Course Review Horay (CRH) dan Alat 
Permainan Edukatif (APE) dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi satuan panjang. Penelitian ini mengguna-
kan pendekatan deskriptif, yang berusaha untuk 
secara akurat dan metodis mendefinisikan apa 
itu kondisi atau peristiwa. Apa, di mana, kapan, 
dan bagaimana semua pertanyaan dapat dijawab 
oleh penelitian ini, tetapi mengapa tidak salah 
satunya. Penelitian ini beradasarkan pengamatan 
langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. 
Penelitian dilaksanakan di MI AZZAINIYAH II yang 
beralamat di Dusun karanganom (Gerinting) 
Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten 
Probolinggo. Penelitian dilakukan pada tanggal 
24 Maret 2022 - 16 April 2022. Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas 3 dengan jumlah siswa 15 
orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan 
pada semester genap tahun ajaran 2021-2022  
(Novera et al., 2021).

Reduksi Data

Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian  
Impementasi Metode Course Review Hore

Hasil dan Pembahasan

Perencanaan Course Review Horay 

Metode Course Review Horay (CRH) 
melibatkan siswa yang mengisi kotak jawaban 
dengan angka untuk menunjukkan pemahaman 
mereka tentang topik tersebut.Siswa pertama 
yang mendapatkan jawaban yang benar berteriak 
“Hore!” Penggunaan pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) tersebar luas di banyak disiplin 
ilmu, termasuk salah satu strategi pembelajaran 
berbasis konstruktivisme yang direkomendasikan 
oleh kurikulum (Mutiara et al., 2019)000.

Siswa berpartisipasi aktif dalam pendidikan-
nya dengan menggunakan paradigma pembelajar-
an course review horay. karena menjawab per-
tanyaan merupakan komponen aktif dari proses 
belajar bagi siswa. Dengan mewajibkan siswa 
untuk meneriakkan “hore” atau menyanyikan 
yel-yel kelompok ketika mereka menjawab 
dengan benar pertanyaan yang diajukan guru, 
sesi pembelajaran secara tidak langsung menjadi 
lebih menarik dan menyenangkan (Widiani & 
Ardana, 2020)dengan jumlah populasi 239 siswa. 
Sampel penelitian ini berjumlah 72 siswa yaitu 
34 siswa kelas VB SD No. 1 Legian yang menjadi 
kelompok eksperimen dan 38 siswa kelas V SD 
No. 2 Legian yang menjadi kelompok kontrol. 
Sampel ditentukan dengan teknik random 
sampling. Data kompetensi pengetahuan IPA 
dikumpulkan dengan metode tes objektif pilihan 
ganda biasa. Teknik analisis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analisis statistik inferensial 
dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh thitung = 5,627 dan ttabel = 2,000 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk = (34+38-
2. Paradigma pembelajaran course review horay
dimaksudkan untuk membuat matematika tidak
terlalu membosankan dan lebih menyenangkan.

Pendekatan pembelajaran CRH, menurut 
Fepti Bunga Mutiara dkk, mengecek pemahaman 
siswa dengan cara mengisi lubang-lubang pada 
kotak dengan angka. Model kooperatif tipe 
course review horay tidak hanya mempromosikan 
aktivitas mental tetapi juga sikap sosial yang 
luar biasa, dan kualitas ini dapat dipupuk melalui 
kerja kelompok dan debat untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa (Mutiara et al., 2019)000.

Karena mereka belajar dalam kelompok 
yang menyenangkan dan karena paradigma 
pembelajaran course review horay (CRH) 
dibangun di atas pembelajaran kooperatif, yang 
mencakup semua partisipasi siswa dan berpusat 
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pada siswa, hal itu mendorong siswa untuk lebih 
berpartisipasi. Model pembelajaran course review 
horay juga memuat paradigma pembelajaran 
yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Gaya belajar course review horay juga 
dapat mendorong persaingan antar siswa dan 
kerjasama tim dalam menjawab pertanyaan 
(Mutiara et al., 2019)000.

Metode pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) digunakan oleh siswa yang ingin mendorong 
tumbuhnya pembelajaran yang bermakna baik 
bagi dirinya sendiri maupun siswa lainnya. Salah 
satu langkah dalam proses “learning to know, 
learn to do, learn to be, and learn to live together” 
adalah course review horay (Suprijono, 2010). 
“Siswa akan diajarkan keterampilan pemecahan 
masalah melalui Pembelajaran Course Review 
Horay dengan dibagi menjadi kelompok-kelompok 
yang lebih kecil.

Siswa kelas III MI Azzainiyah II Grinting 
diuji tingkat pemahaman matematikanya 
dengan pendekatan Course Review Horay 
(CRH). Kemudian, guru membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari tiga 
sampai empat siswa agar mereka dapat bersaing 
untuk mendapatkan poin terbanyak dengan 
menjawab pertanyaan pada kartu yang diberikan 
kepada masing-masing peserta dan berdasarkan 
materi yang telah disajikan sebelumnya. Melalui 
tim (kelompok) siswa akan lebih bisa bekerja 
sama dengan baik sehingga lebih cepat dalam 
menjawab pertanyaan materi. Oleh karena itu, 
siswa dapat berpikir lebih cepat dan mengambil 
peran aktif dalam menciptakan motivasi mereka 
sendiri untuk belajar.

Tim peneliti memilih teknik Course Review 
Horay (CRH) untuk siswa kelas 3 MI Azzainiyah 
II Grinting sebanyak 15 siswa karena dapat 
mendongkrak moral siswa yang awalnya tidak 
menyukai perkuliahan khususnya matematika; 
sebagai hasilnya, siswa lebih termotivasi dan 
cenderung tidak bosan. Pembelajaran berbasis 
bermain adalah pendekatan yang terbaik untuk 
usia mereka.

Implementasi Metode Course Review Horay

Agar guru dapat melaksanakan pembel-
ajar an dengan cermat dan agar siswa dapat 
mengembangkan pola pikirnya secara cermat 
dalam memahami materi yang akan dipelajari, 
maka guru terlebih dahulu harus memiliki 
pemahaman yang menyeluruh terhadap materi 
yang akan disampaikan kepada siswanya serta 
pemahaman terhadap informasi yang akan 

diserap. Hal ini dibutuhkan teori mengenai 
penjelasan rancangan belajar saat berada didalam 
kelas agar berjalan efektif dan sesuai harapan. 
Metode pembelajaran yang menyenangkan akan 
menstimulus siswa agar siswa lebih semangat 
belajar sehingga proses belajar bisa berjalan 
maksimal.

Dalam mengimplementasikan metode course 
review horay guru melakukan tahapan belajar 
sesuai RPP yang sudah dibuat yakni dengan 
tahapan sebagai berikut;

Pertama, guru meyampaikan tujuan pem-
belajaran kepada siswa. Guru memberikan 
pemahaman apa saja yang harus dipahami dan 
dicapai oleh siswa dan apa saja yang menjadi 
kompetensi dasar pelajaran. Sehingga siswa 
dapat mengukur tingkatan yang harus dikuasai.

Kedua, guru sebelum menyampaikan 
pembukaan materi, guru mengajak siswa untuk 
bertepuk semangat dan ice breaking bersama, 
hal ini adalah momen awal yang membuat 
mereka bahagia dan semangat sebelum pelajaran 
berlangsung. Diperkirakan dengan menawarkan 
konten yang menghibur, siswa akan lebih 
terinspirasi untuk bekerja lebih keras dalam studi 
mereka. Guru harus menyampaikan materi satuan 
panjang dengan semangat, dengan hal ini dapat 
dilihat dan dirasakan oleh siswa bahwa gurunya 
lebih semangat dalam mengajar tentunya siswa 
juga akan bersemangat dalam belajar, tak lupa 
usai menjelaskan guru juga memberikan contoh 
soal agar pemahaman siswa semakin bertambah.

Ketiga, guru membagi kelas menjadi lima 
kelompok yang masing-masing terdiri dari lima 
anak, termasuk anak laki-laki dan perempuan 
dengan jumlah yang sama. Selanjutnya guru 
memberi kartu yang berisi lima soal kepada 
masing-masing kelompok, yang sebelumnya 
kartu sudah disiapkan terlebih dahulu oleh 
guru. Kemudian siswa diarahakan guru untuk 
mengerjakan soal bersama dengan kelompok 
tujuannya agar siswa tidak merasa sendiri dalam 
memecahkan masalah.

Keempat, guru menanyakan kepada masing-
masing kelompok sudah selesai apa belum dapat 
pengerjaan soal. Kegiatan pembelajaran semakin 
asik karena bekerja kelompok lebih memudahkan 
mereka untuk bekerja sama. Mengingat soal yang 
diberikan guru harus lebih cepat pengerjaannya 
dari kelompok yang lain. Usai salah satu 
kelompok selesai dalam pengerjaaannya guru 
menginstruksikan kelompok tersebut untuk maju 
dan mengerjakan dipapan tulis agar terlihat oleh 
kelompok lain, bila mana soal itu benar maka 
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tim kelompok akan bersorak ‘’horaaay’’ dan akan 
mengespresikan kemenangannya dengan yel-yel.

Kelima, guru mengajak siswa dalam diskusi 
bersama, dengan mengulang-ulang materi yang 
sudah disampaikan, guru menstimulus siswa 
agar lebih mudah dalam mengingat apa yang 
sedang dipelajarinya. Hal tersebut sangatlah 
penting dalam mengukur ketercapaian indikator 
keberhasilan semangat belajar anak.

Suasana belajar akan lebih mengasikkan 
dengan metode course review horay. Teknik 
pembelajaran course review horay merupakan 
metode kooperatif yang mana siswa dapat 
berkelompok dan bisa berkerja sama dengan baik 
dengan kelompoknya. Keunggulan metode course 
review horay memiliki keunggulan : guru dapat 
melihat sejauh mana kemampuan kerjasama 
masing-masing siswa. Bagaimana cara berfikir 
cepat dan kerja cepat. Hal tersebut akan semakin 
memper-erat pertemanan siswa yang satu dengan 
yang lainnya. Satu teman Memberikan motivasi 
kepada temannya lainnya hal tersebut dapat 
mestimulus semangat belajar agar lebih baik. 
Metode course review horay sangat efektif dan 
memunculkan semangat belajar siswa kelas 3 MI 
Azzainiyah II Grinting.

Tinjauan Course Review Horay dapat 
membantu siswa menjadi lebih berpengetahuan 
dan mahir dalam mata pelajaran satuan 
panjang. Dengan penggunaan aktivitas yang 
menyenangkan, guru dapat meningkatkan minat 
siswa dalam proses pembelajaran dan membuat 
mereka tampak lebih bersemangat ketika 
pembelajaran berlangsung di lingkungan sosial. 
Karena mereka diberi kesempatan dan kebebasan 
untuk berbicara dan berpartisipasi dengan 
kelompoknya untuk mengatasi masalah melalui 
kelompok diskusi mereka, kegembiraan siswa juga 
tumbuh di bawah model ini. Siswa dapat berfikir 
bersama dalam menemukan jawaban dari kartu 
pertanyaan. Melalui pemecahan masalah bersama 
maka siswa menemukan pemahaman yang sama 
sehingga pembelajaran akan semakin aktif dan 
sesuai yang diharapkan.

Bermain sambil belajar merupakan stimulus 
yang tepat dalam memberikan  pemahaman 
pembelajaran kepada siswa. Kegiatan yang 
memperoleh hasil nyata dan menyenangkan yaitu 
dari permainan, yang mana aspek perkembangan 
dapat seluruhnya tercapai dengan baik. Melalui 
Metode Course Review Horay (CRH) anak-anak 
akan menemukan suasana dan hal-hal yang baru, 
sehingga mereka mendapatkan pengalaman 

yang belum pernah didapat pada pembelajaran 
sebelumnya.

Metode pembelajaran Course Review Horay 
(CRH) dapat digunakan untuk membandingkan 
efektivitas pembelajaran dengan metode 
tradisional atau konvensional terhadap hasil 
belajar, dan juga dapat memotivasi siswa untuk 
ber partisipasi dan aktif dalam proses pembelajar-
an di kelas. Hal ini juga dapat membantu siswa 
mengembangkan sikap positif terhadap guru 
dan mata pelajaran, seperti matematika, dan 
membantu mereka menyadari bahwa matematika 
bukanlah mata pelajaran yang sulit yang harus 
ditakuti.

Metode course review horay sebelum 
mengimplementasikannya ada beberapa tahapan.
pada penelitian ini tim berusaha untuk membuat 
kelas 3 agar lebih hidup dan menyenangkan. 
Melalui metode course review horay. Adapaun 
tahapan metode tersebut observasi, edukasi, 
rekognisi, reaksi, berikut tahapannya:

1. Tahap Observasi
Peninjauan terhadap mahasiswa yang

akan menerima pendekatan course review hore 
dilakukan oleh tim studi. Selama kurang lebih 1 
minggu, tim peneliti melihat situasi kelas saat 
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi 
menunjukkan saat pembelajaran dikelas, tim 
peneliti mendapati siswa tidur dikelas, berbicara 
dengan teman sebangkunya, bermain lipat kertas, 
makan didalam kelas, kurang merespon dengan 
baik, berteriak-teriak, menabuh bangku, kurang 
semangat dalam mendapatkan pelajaran yang 
diberikan oleh guru.

2. Tahap Edukasi
Pelaksanaa eduksi berjalan selama 2 minggu,

tim peneliti pada tahapan ini mengimplementasi-
kan course review horay pada pelajaran 
matematika dengan tema satuan panjang. Tim 
peneliti tidak hanya menerangkan materi satuan 
panjang tapi tim peneliti juga mendampingi siswa 
yang kurang respon cepat pemahamannya terkait 
bagaimana pembelajaran yang menyenangkan 
dan bisa memecahkan masalah dengan cepat 
saat berhitung.

3. Tahap Rekognisi
Pada tahap ini tim peneliti mengulang- ulang

soal pertanyaan yang diberikan kepada siswa, 
tujuan dari soal yang diulang-ulang agar siswa 
mudah menghafal dan mencerna materi dengan 
baik. Siswa sangat antusias karena metode 
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mengulang-ulang pertanyaan mudah dipahami 
oleh siswa.

4. Tahap Reaksi
Tahapan ini dapat membuktikan akumulasi 

dari tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini siswa 
mendapat pemahaman tentang bagaimana belajar 
satuan panjang pada pelajaran matematika 
sangatlah mudah dengan cara menghitung dengan 
mudah. Dengan memberikan metode berhitung 
yang menyenangkan siswa akan lebih giat dalam 
belajar matematika, yang awalnya pelajaran ini 
terkesan membosankan sekarang sudah lebih 
bisa diterima dengan apik oleh siswa.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar pada dasarnya pendorong 
prestasi dalam suatu kompetisi atau ketercapian 
dengan kegiatan tertentu termasuk kegiatan 
belajar. salah satu usaha kegiatan agar belajar 
lebih gigih dalam memproleh prestasi yang lebih 
baik. Kesakralan dalam pembelajaran tidak hanya 
materi yang diberikan namun, motivasi yang 
tinggi harus diciptakan agar tujuan dapat tercapai 
sesuai yang diinginkan. Semangat wajib tidak 
hanya dimiliki oleh siswa saja, namun keharusan 
semangat yang wajib guru miliki. Agar kelas lebih 
menarik dan menyenangkan.

Aktivitas belajar siswa sangat bergantung 
pada motivasi belajar. Tanpa motivasi internal, 
tidak ada yang belajar. Motivasi belajar harus 
mengikuti prinsip-prinsip tertentu agar dapat 
berfungsi dengan baik. Prinsip-prinsip tersebut 
antara lain sebagai berikut: motivasi sebagai 
kekuatan yang mendorong kegiatan belajar; 
motivasi intrinsik lebih signifikan daripada 
motivasi ekstrinsik dalam belajar; pujian lebih 
disukai daripada hukuman sebagai motivator; 
motivasi berkaitan erat dengan kebutuhan belajar; 
menumbuhkan optimisme dalam belajar; dan 
motivasi dapat menghasilkan keberhasilan belajar. 
(Muali, 2018).

Dalam belajar, motivasi memainkan peran 
penting karena mempengaruhi seberapa keras 
siswa akan bekerja untuk belajar. Menurut 
Sardiman, ada tiga tujuan motivasi, antara lain: 
a) Memotivasi orang lain untuk berprestasi lebih 
baik. Dalam situasi ini, motivasi berfungsi sebagai 
dorongan untuk semua kegiatan yang diperlukan. 
b) mengarahkan jalannya kegiatan untuk 
menghasilkan efek yang diinginkan; Akibatnya, 
motivasi dapat menawarkan pedoman dan aturan 
untuk kegiatan yang harus dilakukan sesuai 
dengan definisi tujuan. c) Membuat keputusan 

mengenai tindakan yang harus diambil untuk 
mencapai tujuan dan membuang tindakan yang 
tidak efektif dalam melakukannya (Suprihatin, 
2019).

Bagi siswa untuk memilih tingkat intensitas 
upaya belajar mereka, motivasi diperlukan. 
Djamarah menegaskan bahwa ada tiga tujuan 
motivasi, antara lain: a) perilaku penggerak; 
mempengaruhi sikap yang harus diambil siswa 
untuk belajar. b) Motivasi sebagai kekuatan 
yang mendorong perilaku; sebagai kekuatan 
tak terbendung yang kemudian berwujud gerak 
psikofisik. c) Memilih tugas mana yang harus 
dilakukan dan mana yang harus diabaikan 
berdasarkan motivasi (Suprihatin, 2019).

Psikis dan intektual merupakan dua faktor 
dalam duetnya semangat yang harus dimiliki 
dalam diri siswa sebagai motivasi yang terlahir 
yang akan membawa kepada suatu objek dan 
perasaan, timbulah keinginan dalam semangat 
yang menggebu untuk belajar. 

Di sisi lain, beberapa siswa kurang cinta 
untuk belajar atau malas dalam mengejar 
tujuan yang dimaksudkan. Dalam situasi ini, 
perlu adanya kesadaran baik diri sendiri, guru 
dalam memberikan saran dan arahan serta ikut 
campurnya orang tua dalam ranah pendidikan 
anak di sangatlah diperlukan. Karena siswa 
tidak hanya belajar dengan guru saja ketika di 
sekolah, namun siswa lebih banyak menghabiskan 
waktu bersama orang tua. Membimbing dan 
mengarahkan anak untuk menjadi lebih baik lagi 
adalah kewajiban dalam guru da orang tua. Ini 
perlu pendampingan agar anak merasa senantiasa 
selalu di suport dalam segala halyang anak 
lakukan. Hal inipun salah satu cara memberikan 
stimulus kepada anak agar senantiasa semangat 
dan memberikan yang terbaik.

 Dengan memfokuskan pada unsur-unsur 
motivasi yang dapat diukur, maka motivasi 
dapat dibangun dan ditingkatkan. Siswa begitu 
sadar akan perlunya motivasi untuk terlibat dan 
menyelesaikan kegiatan belajar (Muali, 2018).

 Motivasi bisa diartikan sebagai power 
yang mana kemauan yang kuat akan mendorong 
seseorang dalam melakukan sesuatu, motivasi 
akan menentukan kualitas seseorang dalam 
melakukan aktivitas yang dia kerjakan baik dalam 
konteks belajar ataupun kegiatan. Pembelajaran 
yang optimal akan menumbuhkan hasil yang 
maksimal juga. Untuk meningkatkan motivasi 
siswa, guru harus lebih kreatif terlibat dalam 
proses pembelajaran.
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Keunggulan penelitian ini dapat dilihat dari 
pengetahuan yang diberikannya tentang model 
pembelajaran Course Review Horay (CRH) dalam 
pembelajaran matematika sebagai cara belajar 
yang baru dan menghibur untuk belajar sambil 
bersenang-senang, selain sebagai sumber 
bagi peneliti masa depan yang dapat juga 
menggunakannya di bidang studi lain (pendidikan 
dasar). 

Kesimpulan
Penerapan metode course review horay dalam 

meningkatkan semangat belajar matematika 
siswa kelas 3 MI Azzainiyah II Gerinring Paiton 
Probolinggo dapat disimpulkan berdasarkan 
temuan dan analisis penelitian. Kedua, pende-
katan course review horay yang digunakan 
selama kurang lebih dua minggu di MI Azziniyah 
II dengan siswa kelas tiga, berpengaruh besar 
terhadap semangat belajar siswa. Ketiga, guru 
dan siswa kelas 3 memberikan respon yang 
baik terhadap pemanfaatan pendekatan course 
review horay. Dampak dari metode pembelajaran 
tersebut, guru mempunyai solusi atas masalah 
yang sedang dihadapi siswa utamanya saat belajar 
matematika. Sebagai seorang pendidik hal ini 
sangat membantu jalannya proses pembelajaran 
agar apa yang dituju dapat tercapai. Namun hal ini 
butuh penelitian berlanjut agar bisa dikembangkan 
di mata pelajaran yang lain.

Conclusion should answer the objectives 
of the research and the research discoveries. 
The concluding remark should not contain only 
the repetition of the results and discussions or 
abstract. You should also suggest future research 
and point out those that are underway.
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